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ABSTRAK 
 
Penerapan Sisitem Manajemen Mutu  ISO 9001:2008 merupakan salah 
satu upaya penjaminan mutu pendidikan. Mutu pendidikan salah satunya dapat 
dilihat dari kualitas pembelajaran. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kebijakan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 pada kualitas 
pembelajaran Akuntansi. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam 
penelitian ini terdiri dari guru Akuntansi, Ketua Paket Keahlian Akuntansi, QMR, 
Wakil Kepala Sekolah 1 (urs.Kurikulum), dan Wakil Kepala Sekolah 4 
(Humas/hubin) SMK N I Bantul. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan 
adalah triangulasi data atau sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data 
yang dilakukan dalam tahap analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem manajemen mutu 
ISO 9001:2008 di SMK N 1 Bantul dapat dilihat dari tujuh indikator yaitu : 
1.Komitmen pimpinan, 2. Guru atau pengajar yang berkualitas, 3. Kurikulum 
yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan, 4. Input siswa yang baik, 5. KBM 
yang bermutu, 6. Ujian dan sertifikat keahlian pada jurusan masing-masing, 7. 
Lulusan yang mempunyai daya saing. Kualitas pembelajaran Akuntansi ditinjau 
dari tiga indikator yaitu : 1. Strategi pengorganisasian pembelajaran, 2. Strategi 
penyampaian pembelajaran, dan 3. Strategi pengelolaan pembelajaran. Strategi 
pengorganisasian pembelajaran dilakukan guru dengan cara menata bahan ajar, 
memberikan pokok-pokok materi, membuat rangkuman, menetapkan materi yang 
akan dibahas, dan memberikan tugas pada siswa. Strategi penyampaian 
pembelajaran dilakukan guru dengan cara menggunakan berbagai metode, media, 
dan teknik yang relevan dalam pembelajaran. Strategi pengelolaan pembelajaran 
dilakukan guru dengan cara memberikan motivasi pada siswa, menjelaskan tujuan 
pembelajaran, mengingatkan kompetensi prasyarat, memberikan stimulus, 
memberikan petunjuk belajar, menimbulkan penampilan siswa, memberikan 
umpan balik, menilai penampilan siswa, dan menyimpulkan. 
Kata Kunci : ISO 9001:2008, Kualitas Pembelajaran, SMK. 
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ABSTRACT 
 
The implementation of the ISO 9001:2008 Quality Management System is 
among the attempts to provide quality assurance in education. Education quality 
is reflected, among other things, in the quality of the instruction. Therefore, the 
this research is aimed at analyzing the policy of the ISO 9001:2008 quality 
management system in the quality of the Accounting instruction. 
This was qualitative descriptive research. The research subject consisted of 
the Accounting teachers, the Accounting Skills Package Head, QMR, Vice 
Principal 1 (for Academic Affairs) and Vice Principal 4 (for Public/ Industrial 
Relations) of State Vocational High School 1 Bantul. The data were collected 
using the techniques of observations, interviews and documenting. The data 
validity was ensured using the data or data source triangulation and the 
methodology triangulation. The data analysis consisted of several stages, namely 
data reduction, data display and conclusion drawing. 
The findings suggest that the implementation of the ISO 9001:2008 quality 
management system in State Vocational High School 1 Bantul can be identified in 
seven indicators, namely: 1. the leadership’s commitment, 2. quality teachers or 
educators, 3. the curriculum which answers the need of the customers, 4.students’ 
good input, 5. quality instructional activities, 6. tests and certificates of expertise 
for each field of expertise, and 7. competitive graduates. The quality of the 
Accounting instruction was viewed from three indicators, namely: 1. strategies for 
instructional organization, 2. strategies for subject delivery and 3. strategies for 
instructional management. The strategies for instructional organization were 
carried out by organizing the teaching materials, giving the main points of the 
materials, summarizing, deciding the materials to discuss and giving student 
assignments.  The strategies for subject delivery were undertaken by the teachers 
using a variety of methods, media and techniques relevant to the instruction. The 
strategies for instructional management were implemented by the teachers by 
motivating the students, explaining the instructional objectives, reminding about 
the prerequisite competencies, providing stimuli, giving learning instructions, 
making students perform, giving feedback, assessing students’ performance and 
drawing conclusions. 
Keywords: ISO 9001:2008, Instructional Quality, Vocational High School 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa globalisasi saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi berkembang dengan pesat. Hal ini menimbulkan persaingan yang 
ketat antar negara, setiap negara akan berusaha meningkatkan daya saing 
barang dan jasa yang dihasilkannya melalui peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. Globalisasi telah mendorong berbagai lembaga tak terkecuali 
sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikannya. Peningkatan mutu 
tersebut diarahkan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas agar mampu bersaing dalam menghadapi tantangan global. 
Kualitas SDM tidak dapat terlepas dari peran dan pengaruh kualitas 
pendidikan, karena peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses 
yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas SDM-nya itu sendiri. 
Oleh karena itu pendidikan selalu mendapat prioritas tinggi di dalam 
kebijakan nasional di Indonesia. Pendidikan nasional Indonesia pada 
dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia baik 
secara fisik maupun non fisik sehingga mampu mengembangkan diri dan 
lingkungannya dalam rangka pembangunan nasional. Hal tersebut sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang 
RI No: 20 tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas ) Bab 
II pasal 3 (2003 :7 ) sebagai berikut : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih 
jauh dari yang diharapkan, apalagi jika dibandingkan dengan mutu 
pendidikan di Negara lain. Hasil survei Programme for International 
Student Assessment (PISA) pada 2012 mengonfirmasikan rendahnya posisi 
pendidikan nasional. PISA menguji kemampuan siswa di tiga bidang yaitu 
matematika, membaca, dan sains. Survei PISA diikuti lebih dari 510.000 
siswa usia 15 tahun di 65 negara. Hasilnya, di bidang Matematika, Indonesia 
menduduki peringkat ke-64 atau hanya lebih tinggi satu tingkat dari Peru. Di 
bidang membaca, Indonesia berada di peringkat ke-60 atau setingkat di 
bawah Malaysia. Adapun untuk bidang Sains, Indonesia berada di urutan ke-
64. Sistem pendidikan yang dianggap terbaik di Asia ditempati Jepang. 
Sementara negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia adalah 
Finlandia. Hasil survei ini semakin menegaskan posisi daya saing 
pendidikan nasional yang masih rendah di level dunia (Detiknews.com, 3 
Desember 2013). 
Jika melihat anggaran yang dialokasikan pemerintah dalam bidang 
pendidikan dapat dikatakan bahwa terdapat kesenjangan antara anggaran 
dengan mutu pendidikan di Indonesia. Hasil survey Education for 
All (EFA) Global Monitoring Report yang dipublikasikan UNESCO pada 1 
Maret 2011 menempatkan indeks pembangunan pendidikan Indonesia 
berada pada urutan ke-69 dari 127 negara. Posisi Indonesia hanya lebih baik 
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dari Filipina, Kamboja, dan Laos. Indonesia masih kalah dari Singapura, 
Malaysia, dan Brunei Darussalam. Padahal anggaran pendidikan nasional 
ditaksir Rp371,2 triliun dari total rancangan APBN 2014 yang mencapai 
Rp1.816,7 triliun. Itu berarti pada 2014 anggaran pendidikan mengalami 
kenaikan 7,5% dari APBN 2013 yang “hanya” Rp345,3 triliun. Dari 
anggaran tersebut, 65% (Rp241,2 triliun) di antaranya dialokasikan untuk 
gaji guru dan dosen. Dilihat dari jumlah, angka itu tergolong fantastis jika 
dibandingkan alokasi untuk departemen lain. Tetapi, dalam implementasinya 
alokasi anggaran pendidikan ternyata sangat beragam. Semua bergantung 
pada pendapatan daerah dan komitmen kepala daerah. Ada daerah tertentu 
yang mengalokasikan anggaran pendidikan lebih dari 20%. Sebaliknya, ada 
daerah yang mengalokasikan anggaran pendidikan jauh di bawah 
20% (Sindonews.com, 2 Januari 2014). 
Pendidikan nasional pada saat ini khususnya pada penyelenggaraan 
formal baik pada jenjang pendidikan dasar, menengah maupun tinggi 
memiliki kebijakan dan permasalahan kritis dalam upaya peningkatan 
masalah pendidikan. Masalah kritis yang menjadi isu utama dalam dunia 
pendidikan yaitu mengenai mutu pendidikan. Oleh karena itu penting bagi 
pembangunan nasional untuk memfokuskan peningkatan mutu pendidikan, 
salah satunya dengan perbaikan mutu manajemen sekolah. 
Manajemen sekolah yang baik adalah manajemen yang 
menitikberatkan pada peningkatan masalah mutu dan berstandar 
internasional seperti ISO 9001 : 2008. Standar ini merupakan sarana untuk 
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dapat mencapai tujuan mutu dalam menerapkan kualitas kontrol total yang 
diharapkan mampu menjawab perkembangan pada era globalisasi dan tujuan 
akhirnya adalah mencapai efektifitas dan efisiensi suatu organisasi. 
Kebutuhan dunia industri akan tenaga terampil dan berkualitas 
mendorong suatu lembaga pendidikan tidak terkecuali Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) untuk melakukan suatu penjaminan terhadap proses 
pendidikan yang dilaksanakan dengan harapan kepuasan konsumen dapat 
terpenuhi. Salah satu upaya untuk melakukan penjaminan mutu proses 
pendidikan yaitu dengan menerapkan sistem manajemen mutu berbasis ISO 
9001 : 2008. ISO 9000:2008 merupakan salah satu bentuk implementasi 
konsep Total Quality Manajemen (TQM). Sistem manajemen mutu total ini  
mensyaratkan sebuah organisasi agar memiliki standar antara lain standar 
pengelolaan sumberdaya, realisasi produk, pengukuran dan evaluasi, serta  
sistem dokumentasi. Sallis (2010:126) menyatakan bahwa  ISO 9000 adalah  
hal baru dalam pendidikan. British Standards Institution (BSI) 
mengeluarkan panduan aplikasi standar dalam pendidikan dan pelatihan 
pada tahun 1992, karena berasal dari dunia industri produk, istilah standar 
menjadi tidak akrab bagi kebanyakan masyarakat dalam pendidikan. Oleh 
karena itu diperlukan penerjemahan istilah standar tersebut ke dalam 
konteks pendidikan. 
Lebih lanjut Sallis (2010) menyatakan semula BSI menekankan 
bahwa pelajar (atau nilai  yang diberikan kepada pelajar) merupakan  
„produk‟ dari proses pendidikan. Namun, menurut pendapat yang 
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berargumentasi bahwa murid bukan produk tetapi pelanggan  primer, 
disepakati bahwa program sekolah dan atau proses pembelajaran juga dapat 
dikualifikasikan sebagai „produk‟. Selanjutnya untuk penerjemahan standar 
ISO ke dalam konteks pendidikan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 1. ISO 9000 - Sebuah Terjemahan untuk Pendidikan 
Beberapa Syarat Utama ISO 
9000 
Terjemahan untuk pendidikan 
1. Tanggung jawab manajemen 
 
2. Sistem mutu  
3. Kontrak 
 
 
 
4. Kontrol dokumen 
5. Pengadaan bahan 
6. Persedian produk 
 
 
7. Identifikasi produk 
8. Kontrol proses 
 
 
 
9. Inspeksi dan tes 
10. Perlengkapan inspeksi, 
pengukuran 
11. Status inspeksi dan tes 
 
12. Kontrol terhadap produk yang 
tidak sesuai. 
 
13. Tindakan perbaikan 
 
 
14. Penanganan, pengamanan, 
pengepakan dan penyampaian 
 
 
 
 
1. Komitmen manajemen terhadap 
mutu  
2. Sistem mutu  
3. Kontrak dengan pelanggan internal 
dan eksternal (Hak pelajar dan hak 
pelanggan eksternal, seperti orang 
tua).  
4. Kontrol dokumen  
5. Kebijakan seleksi dan ujian masuk  
6. Layanan pendukung pelajar, yang 
mencakup kesejahteraan, konseling, 
dan pengarahan tutorial.  
7. Catatan kemajuan pelajar  
8. Pengembangan, desain dan 
penyampaian kurikulum~strategi-
strategi pengajaran dan 
pembelajaran.  
9. Penilaian dan tes 
10. Konsistensi metode penilaian 
 
11. Prosedur dan catatan penilaian yang 
mencakup catatan prestasi. 
12. Metode dan prosedur diagnostik 
untuk mengidentifikasi kegagalan 
dan kesalahan. 
13. Tindakan perbaikan terhadap 
kegagalan pelajar. Sistem untuk  
menghadapi komplain dan tuntutan. 
14. Fasilitas dan lingkungan fisik, 
bentuk tawaran lain, seperti fasilitas 
olah raga, kelompok-kelompok  dan 
perkumpulan ekstrakurikuler, 
persatuan pelajar, fasilitas 
pembelajaran dan lain-lain. 
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Beberapa Syarat Utama ISO 
9000 
Terjemahan untuk pendidikan 
15. Catatan mutu 
16. Audit mutu internal 
 
17. Pelatihan 
 
 
 
 
18. Teknik-teknik statistik 
15. Catatan mutu 
16. Prosedur-prosedur pengesahan dan 
audit mutu internal. 
17. Pelatihan dan pengembangan staf, 
mencakup prosedur-prosedur untuk 
menilai kebutuhan-kebutuhan 
pelatihan dan evaluasi efektifitas 
pelatihan. 
18. Metode-metode review, monitoring, 
dan evaluasi 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kontrol proses pada 
ISO 9000 diterjemahkan untuk pendidikan adalah pengembangan, desain 
dan penyampaian kurikulum strategi-strategi pengajaran dan pembelajaran.  
Pelaksanaan kontrol proses dalam pendidikan mengacu pada klausul 7.5 
yaitu produksi dan penyediaan jasa yang tertuang dalam Prosedur 
Operasional Standar  Proses Belajar Mengajar (POS PBM) dan instruksi 
Kerja pada setiap sekolah. Selanjutnya menurut Uno (2012:158) yang 
menyatakan bahwa kualitas proses pembelajaran terdiri dari strategi 
pengorganisasian, strategi penyampaian, dan strategi pengelolaan.  Jadi 
indikator kualitas proses pembelajaran yang dinilai dalam kontrol proses 
pada ISO 9000 adalah strategi  pengorganisasian pembelajaran, strategi 
penyampaian pembelajaran, dan strategi pengelolaan pembelajaran. 
Salah satu sekolah unggulan di Kabupaten Bantul, yaitu SMK N 1 
Bantul telah mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 
2008. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, SMK N 1 Bantul telah 
mendapatkan sertifikat Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008 sejak 
tanggal 21 Oktober 2010 sampai 29 Mei 2013. Kemudian pada awal tahun 
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2013 SMK Negeri 1 Bantul mengadakan resertifikasi  Sistem Manajemen 
Mutu (SMM) ISO 9001:2008. Hal itu menunjukkan bahwa mutu pendidikan 
SMK Negeri 1 Bantul telah diakui oleh lembaga sertifikasi TUV Rheinland 
Cert GmbH dengan sertifikat nomor 01.100.065 164. 
Pembelajaran Akuntansi di SMK N 1 Bantul disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum 2013 namun pelaksanaannya 
situasional disesuaikan dengan kondisi di lapangan, misalnya dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) suatu materi pelajaran 
direncanakan selesai dalam dua kali tatap muka, namun ternyata siswa 
belum memahami materi tersebut atau guru ada tugas lain maka 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan kondisi di lapangan. Sebelum 
mengajar guru menyiapkan RPP sebagai pedoman mengajar, namun ada 
beberapa guru yang terkadang belum membuat RPP sebelum mengajar 
karena tugas lain, tapi semua guru tetap membuat RPP sebagai pedoman 
mengajar meski pembuatannya tidak dilakukan sebelum kegiatan 
pembelajaran. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru 
menggunakan media mengajar seperti komputer dan power point. Penilaian 
hasil belajar meliputi tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Berbagi prestasi telah banyak diraih oleh SMK N 1 Bantul, khususnya 
di bidang keahlian Akuntansi. Keberhasilan SMK N 1 Bantul dalam meraih 
prestasi tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Hal utama yang 
mendukung prestasi yaitu motivasi siswa yang tinggi didukung oleh sumber 
daya manusisa yang berkualitas. Selain hal tersebut, input yang baik dan 
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kedekatan antara guru dan siswa juga menjadi faktor penting untuk meraih 
prestasi. 
Berdasarkan uraian di atas maka semakin jelas bahwa sistem 
manajemen mutu ISO 9001:2008 memiliki peranan yang penting dalam 
suatu organisasi khususnya di dunia pendidikan. Atas dasar itu, penelitian 
tentang “ANALISIS SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001:2008 
PADA KUALITAS PEMBELAJARAN AKUNTANSI DI SMK 
NEGERI I BANTUL TAHUN 2015/2016”, penting untuk dilakukan dalam 
rangka pengembangan organisasi pendidikan dalam mengefektifkan proses 
pembelajaran, khususnya di SMK Negeri I Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Mutu pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya dapat meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia Indonesia. 
2. Globalisasi menjadikan persingan ketat antarnegara dalam menghasilkan 
barang dan jasa. 
3. Kualitas SDM tidak dapat terlepas dari peran dan pengaruh kualitas 
pendidikan. 
4. Daya saing pendidikan nasional masih rendah di level dunia. 
5. Terdapat kesenjangan antara anggaran dengan mutu pendidikan di 
Indonesia. 
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6. Mutu pendidikan menjadi masalah kritis yang menjadi isu utama dalam 
dunia pendidikan di Indonesia. 
7. Kebutuhan dunia industri akan tenaga terampil dan berkualitas mendorong 
suatu lembaga pendidikan tidak terkecuali Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) untuk melakukan suatu penjaminan terhadap proses pendidikan. 
8. Salah satu upaya untuk melakukan penjaminan mutu pendidikan yaitu 
dengan menerapkan sistem manajemen mutu berbasis ISO 9001 : 2008 
9. Pembelajaran Akuntansi di SMK N 1 Bantul disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku namun pelaksanaannya situasional, seperti 
pelaksanaan pembelajaran terkadang tidak sesuai dengan rencana yang 
telah dibuat karena alasan tertentu. 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan tersebut di atas 
penelitian dibatasi pada analisis sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008 
pada kualitas pembelajaran Akuntansi dilihat dari strategi pengorganisasian 
pembelajaran, strategi penyampaian pembelajaran, dan strategi pengelolaan 
pembelajaran Akuntansi di SMK N I Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas rumusan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah implementasi 
kebijakan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 pada kualitas 
pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri I Bantul? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebijakan sistem 
manajemen mutu ISO 9001: 2008 pada kualitas pembelajaran Akuntansi di 
SMK Negeri I Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian tentang analisis kebijakan sistem manajemen mutu 
ISO 9001:2008 pada kualitas pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri I 
Bantul  dapat  memberikan  manfaat dalam memperkaya pengetahuan 
tentang pembelajaran yang sesuai dengan manajemen mutu ISO 9001 : 
2008. 
2. Manfaat Praktis 
Sedangkan manfaat  praktis  dari penelitian ini agar dapat 
memberikan sumbangan kepada kepala sekolah khususnya dalam 
membuat kebijakan dan membina guru serta staff dalam melaksanakan 
tugas pokok dan tanggung jawabnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan tentang ISO 9001 : 2008 
a. Pengertian Sistem Manajemen Mutu 
Penilaian terhadap kelayakan kinerja yang dilakukan secara 
terus menerus dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu 
organisasi tidak dapat terlepas kaitannya dengan manajemen, 
khususnya sistem manajemen mutu. Vincent Gasperz (2006:10) 
menyebutkan bahwa, ”Definisi dari standar ISO 9000 untuk sistem 
manajemen kualitas (Quality Management System/QMS) adalah: 
Struktur organisasi, tanggung jawab, prosedur-prosedur, proses-proses, 
dan sumber daya untuk penerapan manajemen kualitas.” 
Sistem manajemen mutu yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan sekumpulan prosedur yang sudah terdokumentasi dan 
sudah terstandar dalam manajemennya, bertujuan menjamin 
kesesuaian dari suatu proses dan terhadap kebutuhan atau persyaratan 
tertentu dalam peningkatan mutu. Kebutuhan atau persyaratan itu 
ditentukan atau dispesifikasikan oleh pelanggan dan organisasi. Dalam 
penelitian ini peneliti menitikberatkan pada sistem manajemen mutu di 
bidang pendidikan, dimana sistem manajemen mutu pendidikan 
dilakukan dengan cara mengarahkan sumber daya pendidikan yang 
diarahkan agar semua orang yang terlibat didalamnya melaksanakan 
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tugas dengan penuh semangat dan berpartisipasi dalam perbaikan 
pelaksanaan pekerjaan sehingga menghasilkan jasa atau produk yang 
sesuai atau melebihi kebutuhan pelanggan. 
b. Pengertian International Organization for Standardization (ISO) 
Menurut Rudi Suardi (2003:22) dijelaskan bahwa pada 
awalnya, singkatan nama lembaga tersebut adalah IOS dalam bahasa 
Inggris (International Organization for Standardization) atau OIN 
dalam bahasa Perancis (Organisation internationale de normalisation) 
sebelum akhirnya ditetapkan menggunakan nama ISO, diambil dari 
bahasa Yunani, isos yang berarti sama. ISO didirikan pada 23 Februari 
1947 di Jenewa, Switzerland. 
ISO pada awalnya dibentuk untuk membuat dan 
memperkenalkan standardisasi internasional untuk apa saja. Standar 
yang sudah kita kenal antara lain standar jenis film fotografi, ukuran 
kartu telepon, kartu ATM Bank, ukuran dan ketebalan kertas dan 
lainnya. Dalam menetapkan suatu standar tersebut mereka 
mengundang wakil anggotanya dari 170 negara untuk duduk dalam 
Komite Teknis (TC = Technical Committee). Meskipun ISO adalah 
organisasi non-pemerintah, kemampuannya untuk menetapkan standar 
yang sering menjadi hukum melalui persetujuan atau standar nasional 
membuatnya lebih berpengaruh daripada kebanyakan organisasi non-
pemerintah lainnya, dan dalam prakteknya ISO menjadi konsorsium 
dengan hubungan yang kuat dengan pihak-pihak pemerintah. Peserta 
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ISO termasuk satu badan standarnasional dari setiap negara dan 
perusahaan-perusahaan besar. 
Vincent Gaspersz (2003:1) mengemukakan bahwa, 
”International Standard Organisation atau lebih dikenal dengan ISO 
adalah organisasi internasional yang bertanggungjawab dalam 
mengkoordinasikan penyusunan standar baru ataupun revisi ISO 
standard yang telah ada.” Sedangkan menurut Rudi Suardi (2003:21) 
menyatakan bahwa: 
Banyak yang beranggapan bahwa ISO adalah singkatan dari 
kata The International Organization For Standardization. ISO 
bukanlah sebuahsingkatan seperti yang selalu disebutkan oleh 
banyak orang. ISO adalahsebuah kata yang berasal dari bahasa 
Yunani yang berarti ”sama”, sepertiistilah ”Isoterm” yang berarti 
”suhu yang sama”, ”Isometric” yang berarti”dimensi yang sama”, 
dan ”Isobar” yang berarti ”tekanan yang sama”. 
Penjelasan tersebut di atas menunjukkan bahwa International 
Organization for Standardization (ISO) merupakan sebuah federasi 
internasional dari badan standarisasi nasional yang ada di seluruh 
dunia, didirikan dengan tujuan untuk mengembangkan standarisasi di 
seluruh dunia dan merupakan suatu organisasi internasional berwenang 
menerbitkan standar, di mana bukan standar kualitas produk, tetapi 
standar sistem kualitas dan kestabilannya yang diakui oleh semua 
negara. 
c. Family ISO 9000 Series 
Seri ISO 9000 dapat dikelompokkan ke dalam dua tipe dasar 
standar yaitu seri-seri ISO 9000 yang memuat persyaratan standar 
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kualitas dan seri-seri ISO 9000 yang berkaitan dengan petunjuk untuk 
manajemen kualitas. Seri-seri ISO 9000 tergolong ke dalam standar-
standar sistem kualitas adalah ISO 9001, ISO 9002, ISO 9003. Seri-
seri tersebut disusun untuk tujuan kontrak dan penilaian sistem kualitas 
formal berdasarkan kriteria ISO 9000. Sedangkan seri-seri ISO 9000 
yang tergolong ke dalam petunjuk aplikasi manajemen kualitas ISO 
9004 beserta bagian-bagiannya. 
Beberapa seri ISO 9000 antara lain sebagai berikut 
(Chatab1997) dikutip Ariani (2002:165) 
1) ISO 9000-1, manajemen kualitas dan standar jaminan kualitas 
petunjuk untuk pemilihan dan penggunaan. 
2) ISO 9000-2, petunjuk untuk aplikasi ISO 9001, ISO 9002, dan ISO 
9003. 
3) ISO 9000-3, petunjuk untuk aplikasi ISO 9001 pada 
pengembangan, penawaran, dan pemeliharaan perangkat lunak 
(software). 
4) ISO 9000-4, petunjuk pada keberlangsungan manajemen program 
5) ISO 9001, sistem kualitas model untuk jaminan kualitas dan desain 
atau pengembangan produksi, instalasi, dan pelayanan. 
6) ISO 9002, sistem kualitas model untuk jaminan kualitas dalam 
produksi dan instalasi. 
7) ISO 9003, sistem kualitas model untuk jaminan kualitas dalam 
inspeksi dan pengujian akhir. 
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8) ISO 9004-1, manajemen kualitas dan elemen-elemen sistem 
kualitas suatu petunjuk. 
9) ISO 9004-2, manajemen kualitas dan elemen-elemen sistem 
kialitas petunjuk untuk jasa. 
10) ISO 9004-3, petunjuk untuk material yang diproses. 
11) ISO 9004-4, petunjuk untuk perbaikan kualitas. 
12) ISO 9004-5, petunjuk untuk rencana-rencana kualitas. 
13) ISO 9005-6, petunjuk untuk jaminan kualitas untuk jaminan 
proyek. 
14) ISO 9004-7, petunjuk untuk manajemen konfigurasi. 
Berdasarkan seri ISO 9000 di atas dapat dijelaskan bahwa ISO 
9000 adalah salah satu sistem standar Internasional untuk sistem 
manajemen mutu terpadu yang terutama dan terpenting, sistem global 
untuk mengoptimalkan efektivitas mutu suatu organisasi atau 
perusahaan dengan menerapkan sebuah kerangka kerja untuk 
penggunaan yang berkesinambungan. Hal yang lebih penting dan 
harus dipertahankan bahkan ditingkatkan oleh perusahaan yang 
mengimplementasikan sistem manajemen mutu ISO 9000 adalah 
komitmen perusahaan terhadap mutu produk, efisiensi, efektifitas, 
produktifitas dan improvement proses operasi. 
Sedangkan sistem manajemen mutu ISO 9001 adalah sistem 
manajemen mutu untuk jaminan dalam hal: desain atau perancangan, 
pengembangan produk, produksi perakitan dan pelayanan. Seri ISO 
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9001 digunakan oleh perusahaan-perusahaan atau instansi yang ingin 
memberikan jaminan ke pelanggan bahwa persyaratan tertentu yang 
diminta pelanggan telah dipenuhi semuanya mulai dari desain sampai 
pelayanan. Seri ini merupakan seri terlengkap dan paling dituntut 
untuk diaplikasikan terutama dalam situasi kontraktual. Sistem 
manajemen mutu ISO 9001 digunakan bila kesesuaian terhadap 
persyaratan yang telah ditentukan terpenuhi. 
Pada seri ISO 9001 digunakan untuk memperagakan 
kemampuan organisasi untuk taat asas dalam memberikan produk yang 
memenuhi permintaan pelanggan dan peraturan yang berlaku. Standar 
ISO 9001:2000 bertujuan meningkatkan kepuasan pelanggan dengan 
memenuhi permintaannya. Versi standar ISO 9001:2000 adalah edisi 
ketiga dari ISO 9001 yang kemudian disebut ISO 9001:2000. Edisi ini 
membatalkan dan menggantikan edisi kedua yaitu ISO 9001:1994 
sekaligus ISO 9002:1994 dan ISO 9003:1994. 
Beberapa seri ISO yang ada, peneliti memfokuskan penelitian 
pada sistem manajemen mutu seri ISO 9001:2008, karena seiringnya 
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, terutama semakin 
luasnya dunia usaha termasuk dalam dunia pendidikan, maka 
kebutuhan akan pengelolaan sistem manajemen mutu semakin dirasa 
perlu dan mendesak untuk diterapkan pada berbagai bidang. Versi 
2008 ini adalah versi terbaru yang diterbitkan pada Desember 2008 
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lalu, maka ISO 9001:2008 merupakan sistem manajemen mutu ISO 
9001 hasil revisi tahun 2008. 
Peneliti dalam melakukan penelitian ISO 9001:2008 
memfokuskan dalam bidang pendidikan, dimana ISO 9001:2008 dalam 
bidang pendidikan menitik beratkan pada manajemen proses yang 
dilakukan oleh sekolah bukan pada hasil produk, karena sekolah tidak 
tidak bergerak pada produksi barang. Sasaran utama penerapan ISO 
9001:2008 adalah pengelolaan manajemen proses disegala aspek 
kegiatan yang dilakukan oleh sekolah mulai dari kepala sekolah, guru, 
unit produksi, peraturan sekolah, sarana prasarana, kegiatan belajar 
mengajar, dsb. 
Penjelasan tersebut di atas sependapat dengan Shutler dan 
Crawson (Ariani, 2002:308) bagi lembaga pendidikan yang 
menerapkan sistem manajeman mutu ISO 9001:2008 harus 
menerapkan hal-hal sebagai berikut: 
1) Lulusan 
Lulusan pada lembaga pendidikan yang menerapkan sistem 
manajemen mutu harus teridentifikasi oleh sekolah. 
2) Calon siswa 
Calon siswa yang akan masuk pada lembaga pendidikan yang 
menerapkan sistem manajemen mutu harus diuji. 
3) Silabus 
Silabus yang telah disusun harus diuji untuk menjain bahwa silabus 
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tersbut akan menghasilkan pembelajaran yang sesuai dengan 
keinginan. 
4) Pengajaran 
Proses pengajaran harus dispesifikasi dan dijaga pada tingkat yang 
tepat untuk menjamin efektivitasnya. 
5) Pengajar 
Kewajiban pengajaran harus disusun berdasarkan pelatihan dan 
pengalaman dan pengalaman, dengan mengidentifikasi kebutuhan 
dan pelatihan tersebut. 
6) Ujian 
Siswa yang hendak lulus harus diuji sebelum sertifikat diterima. 
7) Pimpinan 
Pimpinan harus menentukan tugas dan tanggungjawab administrasi 
system pengajaran dengan jelas sehingga pihak–pihak yang 
berkompeten dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
d. Prinsip-prinsip ISO 9001:2008 
ISO 9001:2008 disusun berlandaskan pada delapan prinsip 
manajemen kualitas. Prinsip-prinsip ini diturunkan dari pengalaman 
kolektif dan pengetahuan dari ahli-ahli internasional yang bertasipasi 
dalam Komite Teknik ISO / TC 176, yang bertanggungjawab untuk 
mengembangkan dan mempertahankan standar-standar ISO 9000. Hal 
itu sesuai dengan pendapat Vincent Gaspersz (2003:75-84) 
mengemukakan bahwa delapan prinsip manajemen kualitas yang men- 
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jadi landasan penyusunan ISO 9001: 2008 adalah : 
1) Prinsip 1 : Fokus Pelanggan 
2) Prinsip 2 : Kepemimpinan 
3) Prinsip 3 : Keterlibatan Orang 
4) Prinsip 4 : Pendekatan Proses 
5) Prinsip 5 : Pendekatan Sistem terhadap Manajemen 
6) Prinsip 6 : Peningkatan Terus menerus 
7) Prinsip 7 : Pendekatan Faktual dalam Pembuatan Keputusan 
8) Prinsip 8 : Hubungan Pemasok yang Saling Menguntungkan 
Prinsip pertama dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 
adalah fokus pelanggan. Pada dasarnya suatu organisasi tergantung 
pada pelanggan. Oleh karena itu, manajemen organisasi harus 
memahami kebutuhan pelanggan untuk masa sekarang dan yang akan 
datang, memenuhi persyaratan-persyaratan pelanggan, dan berusaha 
untuk melampaui harapan pelanggan. 
Prinsip kedua dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 adalah 
kepemimpinan. Sebuah organisasi pastilah sangat tergantung kepada 
para pemimpinnya, oleh karena itu para pemimpin harus menyatukan 
tujuan dan arah dari organisasinya. Mereka harus menciptakan dan 
memelihara suatu lingkungan internal, dimana semua orang bisa 
terlibat penuh dalam pencapaian sasaran-sasaran organisasi. 
Prinsip ketiga yaitu keterlibatan orang-orang. Orang pada 
setiap tingkat merupakan faktor yang sangat penting dari suatu 
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organisasi dan keterlibatan mereka secara penuh akan memungkinkan 
kemampuan mereka untuk manfaat organisasi. 
Prinsip selanjutnya yang keempat dari manajemen kualitas ISO 
9001:2008 adalah pendekatan proses. Pada dasarnya suatu hasil yang 
diharapkan akan dapat dicapai dengan lebih efisien, jika semua 
kegiatan dan sumber daya terkait dikelola sebagai sebuah proses. 
Proses adalah suatu aktifitas atau sekumpulan aktifitas yang 
menggunakan sumber daya-sumber daya (resources) untuk mengubah 
masukan (input) menjadi keluaran (output). Untuk dapat berfungsi 
secara efektif, suatu organisasi harus mengidentifikasi dan mengelola 
semua proses yang saling berkait dan berinteraksi satu sama lainnya di 
dalam organisasi itu. Identifikasi dan pengelolaan secara sistematik, 
proses-proses yang digunakan oleh sebuah organisasi terutama 
interaksi antar proses-proses tersebut dikenal sebagai pendekatan 
proses. 
Prinsip kelima dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 adalah 
pendekatan sistem terhadap manajemen. Pengenalan, pemahaman dan 
pengelolaan proses-proses yang saling berkait sebagai sebuah sistem 
akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pencapaian sasaran-
sasaran organisasi. 
Prinsip keenam dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 yaitu 
peningkatan terus menerus. Peningkatan berkesinambungan terhadap 
kinerja hendaknya menjadi suatu sasaran permanen dari organisasi. 
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Suatu organisasi yang melakukan perbaikan terus menerus terhadap 
kinerjanya akan mampu bertahan dan berkembang dalam kompetisi 
pasar global yang selalu berubah dari waktu ke waktu. 
Prinsip ketujuh dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 adalah 
pendekatan faktual dalam pembuatan keputusan. Keputusan-keputusan 
efektif haruslah didasarkan pada hasil analisa data dan informasi yang 
aktual (sebenarnya). Terdapat 3 prinsip aktual yaitu: pergi ke lokasi 
aktual, melihat hal-hal yang aktual, dan memperhatikan keadaan-
keadaan yang aktual. Lokasi aktual bisa berarti area produksi, gudang, 
kantor, ruang servis. Hal-hal yang aktual bisa berarti mesin, pekerja, 
material, produk, pelayanan. Sedangkan Keadaan-keadaan yang aktual 
adalah situasi pada saat kejadian, melihat masalah secara objektif dan 
menghindari penilaian subjektif. 
Prinsip kedelapan dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 
yaitu hubungan pemasok yang saling menguntungkan. Suatu 
organisasi dan pemasoknya memiliki ketergantungan satu sama lain 
dan dengan membangun hubungan yang saling menguntungkan satu 
sama lain akan meningkatkan kemampuan keduanya untuk 
menghasilkan suatu nilai (value). Nilai ini adalah suatu potensi abstrak 
yang dimiliki suatu perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan 
sejenis. Jika dua perusahaan yang menghasilkan produk yang sejenis 
dengan kualitas yang rata-rata sama, dan dengan pelayanan yang sama 
bahkan dengan harga yang hampir sama, kemudian bersaing dalam 
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memasarkan produknya kepada pelanggan. Maka hanya perusahaan 
yang memiliki nilai yang akan berhasil memenangkan persaingan 
tersebut. 
e. Dasar Model Proses ISO 9001:2008 
Sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 menganggap semua 
persyaratan (klausul) sebagai proses. Di dalam ISO 9001:2008 yang 
menjadi persyaratan hanyalah pasal 4: sistem manajemen mutu, pasal 
5: tanggung jawab manajemen, pasal 6 : manajemen sumber daya, 
pasal 7 : realisasi produk, pasal 8 : pengukuran, analisa dan perbaikan. 
Dengan demikian apabila suatu organisasi atau perusahaan apabila 
menerapkan atau mendapatkan sertifikasi ISO 9001:2008 hanya 
dengan menerapkan kelima pasal tersebut. Dasar model proses dalam 
ISO 9001:2008 menggunakan pola Rencanakan-Lakukan-Periksa-
Tindaki atau Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang dapat dipakai pada 
semua proses (Rudi Suardi, 2003:61). 
Menurut sumber dari BSN dalam http//:bsn.go.id. Pengertian 
PDCA secara ringkas adalah: 
Plan : menetapkan sasaran dan proses- proses yang dibutuhkan untuk 
memberikan hasil yang sesuai dengan persyaratan pelanggan dan 
kebijakan organisasi 
Do  : melaksanakan proses–proses yang telah ditetapkan 
Check : memonitor proses dan produk, kemudian membandingkan 
dengan kebijakan ,sasaran dan persyaratan produk yang 
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telah ditetapkan sebelumnya untuk di analisa dan dilaporkan 
hasilnya. 
Act : melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk 
memperbaiki kinerja secara berkesinambungan 
Dalam model proses ISO 9001:2008 ini manajemen suatu 
organisasi setelah memahami persyaratan-persyaratan sistem 
manajemen mutu (pasal 4), kemudian menetapkan komitmennya untuk 
melaksanakan sistem manajemen mutu, menetapkan kebijakan mutu 
dan sasaran mutu, melakukan penetapan dan pendelegasian tugas dan 
wewenang, menunjuk wakil manajemen yang bertugas mengawasi 
pelaksanaan sistem manajemen mutu dan melakukan tinjauan 
manajemen (pasal 5). Tanggungjawab manajemen tersebut merupakan 
proses perencanaan (plan), dan organisasi harus memenuhi proses ini 
terlebih dahulu dalam memulai suatu sistem manajemen mutu, barulah 
kemudian menetapkan dokumentasi-dokumentasi yang diperlukan 
untuk kelengkapan proses ini. 
Proses berikutnya yang juga merupakan proses perencanaan 
(plan) adalah pengelolaan sumber daya (pasal 6), dimana organisasi 
menetapkan sumber daya-sumber daya yang diperlukan untuk 
melaksanakan sistem manajemen mutu dan memenuhi persyaratan 
pelanggan. Sumber daya tersebut berupa sumber daya manusia 
(karyawan), infrastruktur (bangunan, peralatan proses, alat 
transportasi, komunikasi, dll), dan lingkungan kerja. 
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Tahap selanjutnya organisasi harus melaksanakan (do) 
perencanaan-perencanaan yang telah ditetapkan dalam proses realisasi 
produk (pasal 7). Pada proses ini organisasi menetapkan semua 
kebutuhan untuk membuat proses, melakukan kegiatan verifikasi, 
validasi, monitor, inspeksi, pengujian yang dibutuhkan untuk kriteria 
keberterimaan produk, komunikasi dengan pelanggan, kegiatan desain 
dan pengembangan, pembelian, kegiatan pengendalian perlengkapan 
produksi dan pelayanan, pengendalian alat ukur, dan lain sebagainya. 
Dengan kata lain, semua kegiatan operasional suatu perusahaan 
merupakan bagian dari proses realisasi produk dalam ISO 9001:2008. 
Pada tahapan ini persyaratan pelanggan merupakan input bagi proses 
sedangkan outputnya adalah kepuasan pelanggan. 
Proses implementasi (do) sudah dijalankan, maka proses 
berikutnya adalah pemeriksaan (check) hasil-hasil yang diperoleh dan 
penetapan tindakan (act) yang diperlukan untuk perbaikan (pasal 8). 
Pada proses ini organisasi memonitor dan mengukur kepuasan 
pelanggan, melakukan audit mutu internal (internal quality audit), 
memonitor dan mengukur proses-proses dan produk, melakukan 
pengendalian terhadap ketidaksesuaian (non conformity) yang terjadi, 
menganalisa semua data yang diperoleh termasuk kecenderungan 
proses-proses, kemudian melakukan tindakan perbaikan dan 
pencegahan. Hasil dari proses ini kemudian digunakan sebagai input 
bagi proses perencanaan selanjutnya. 
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Keempat proses di atas, Plan-Do-Check-Act (PDCA) 
merupakan satu siklus yang tidak terputus dan saling berinteraksi satu 
sama lain. Siklus PDCA sudah seharusnya digunakan untuk 
meningkatkan sistem manajemen mutu (kinerja organisasi) secara 
kontinu. 
f. Persyaratan-persyaratan SMM ISO 9001:2008 
Sistem manajemen kualitas ISO 9001:2008 merupakan sistem 
manajemen kualitas yang berfokus pada proses dan pelanggan, maka 
pemahaman terhadap persyaratan-persyaratan standar IS0 9001:2008 
akan membantu organisasi dalam menetapkan dan mengembangkan 
sistem manajemen kualitas secara sistematik untuk memenuhi 
kepuasan pelanggan dan peningkatan terus menerus. 
Sesuai dengan Badan Standar Nasional SNI ISO 9001:2008, 
persyaratan-persyaratan ISO 9001:2008 dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Lingkup 
5.1 Umum 
Standar ini menentukan persyaratan sistem manajemen mutu, 
apabila sebuah organisasi: 
a) Perlu untuk mendemonstrasikan secara konsisten 
kemampuannya untuk menyediakan produk yang 
memenuhi persyaratan pelanggan, regulasi dan peraturan 
perundangundangan, 
b) Bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan melalui 
penerapan sistem yang efektif termasuk proses untuk 
perbaikan sistem secara berkesinambungan dan jaminan 
kesesuaian dengan persyaratan pelanggan, regulasi dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
5.2 Aplikasi 
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Semua persyaratan standar ini generik dan dimaksudkan agar 
dapat diterapkan pada semua organisasi, apa pun jenis, ukuran 
dan produk yang disediakan. 
2) Acuan normatif 
Dokumen yang diacu tidak dapat diabaikan untuk 
pemakaian dokumen ini. Untuk acuan bertanggal, hanya edisi yang 
dikutip yang dipakai. Untuk acuan tidak bertanggal, hanya edisi 
terakhir (termasuk amandemen) yang dipakai ISO 9000:2005, 
Quality management systems – Fundamentals and vocabulary 
3) Istilah dan definisi 
Untuk tujuan dokumen ini, berlaku istilah dan definisi yang 
ada dalam ISO 9000. Di dalam naskah standar ini apabila 
ditemukan istilah produk, dapat juga berarti jasa. 
4) Sistem Manajemen Mutu 
4.1 Persyaratan umum 
Organisasi harus menetapkan, mendokumentasikan, 
mengimplementasikan, dan memelihara sistem manajemen 
mutu dan terusmenerusmemperbaiki keefektifannya sesuai 
dengan persyaratan. Standar iniorganisasi harus: 
a) Menentukan proses yang diperlukan untuk sistem 
manajemen mutu dan aplikasinya di seluruh organisasi 
b) Menetapkan urutan dan interaksi proses-proses tersebut, 
c) Menetapkan kriteria dan metode yang diperlukan untuk 
memastikan bahwa baik operasi maupun kendali proses-
proses tersebut efektif, 
d) Memastikan tersedianya sumber daya dan informasi yang 
diperlukan untuk mendukung operasi dan pemantauan 
proses-proses tersebut, 
e) Memantau, mengukur bila dapat dilakukan, dan 
menganalisis proses-proses tersebut, 
f) Mengimplementasikan tindakan yang diperlukan untuk 
mencapai hasil yang direncanakan dan perbaikan 
berkesinambungan dari proses-proses tersebut. 
4.2 Persyaratan dokumentasi 
5.6.1 Umum 
Dokumentasi sistem manajemen mutu harus mencakup: 
a) Pernyataan terdokumentasi dari kebijakan mutu dan 
sasaran mutu, 
b) Pedoman mutu, 
c) Prosedur dan rekaman terdokumentasi yang 
disyaratkan oleh standar internasonal ini, 
d) Dokumen, termasuk rekaman yang ditentukan oleh 
organisasi perlu untuk memastikan perencanaan, 
operasi dan kendali prosesnya secara efektif. 
5.6.2 Manual mutu 
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Organisasi harus menetapkan dan memelihara sebuah 
manual mutu yang mencakup: 
a) Lingkup sistem manajemen mutu, termasuk rincian 
pengecualian dari dan alasan pengecualian apa pun, 
b) Prosedur terdokumentasi yang ditetapkan untuk 
sistem manajemen mutu, atau mengacu kepada 
prosedur tersebut, dan 
c) Uraian dari interaksi antara proses-proses sistem 
manajemen mutu. 
5.6.3 Pengendalian dokumen 
Dokumen yang disyaratkan oleh sistem manajemen 
mutu harus dikendalikan. Rekaman adalah jenis khusus 
dari dokumen dan harus dikendalikan menurut 
persyaratan dalam pengendalian rekaman. 
Harus dibuat suatu prosedur terdokumentasi untuk 
menetapkan pengendalian yang diperlukan untuk: 
a) Menyetujui kecukupan dokumen sebelum diterbitkan, 
b) Meninjau dan memutakhirkan seperlunya serta untuk 
menyetujui ulang dokumen, 
c) Memastikan bahwa perubahan dan status revisi terkini 
dari dokumen ditunjukkan, 
d) Memastikan bahwa versi relevan dari dokumen yang 
berlaku tersedia ditempat pemakaian, 
e) Memastikan dokumen selalu dapat dibaca dan mudah 
dikenali, 
f) Memastikan bahwa dokumen yang berasal dari luar 
yang ditetapkanoleh organisasi perlu untuk 
perencanaan dan operasi dari sistem manajemen 
mutu, diidentifikasi dan distribusinya dikendalikan, 
dan 
g) Mencegah pemakaian dokumen kadaluwarsa yang 
tidak disengaja dan menerapkan identifikasi sesuai 
dengan dokumen tersebut, apabila disimpan untuk 
maksud tertentu. 
5.6.4 Pengendalian rekaman 
Rekaman ditetapkan untuk memberikan bukti 
kesesuaian dengan persyaratan dan beroperasinya secara 
efektif sistem manajemen mutu harus dikendalikan. 
Organisasi harus menetapkan prosedur terdokumentasi 
untukmenetapkan kendali yang diperlukan untuk 
identifikasi, penyimpanan, perlindungan, pengambilan, 
masa simpan, dan pembuangan rekaman.Rekaman harus 
tetap mudah dibaca, siap ditunjukkan, dan diambil. 
5) Tanggung jawab manajemen 
5.1 Komitmen manajemen 
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Pimpinan puncak harus memberi bukti komitmennya pada 
penyusunan dan implementasi sistem manajemen mutu serta 
perbaikan berkesinambungan keefektifannya dengan: 
a) Mengkomunikasikan ke organisasi pentingnya memenuhi 
persyaratan pelanggan dan peraturan perundang-undangan, 
b) Menetapkan kebijakan mutu, 
c) Memastikan sasaran mutunya ditetapkan, 
d) Melakukan tinjauan manajemen, dan 
e) Memastikan tersedianya sumber daya. 
5.2 Fokus pada pelanggan 
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa persyaratan 
pelanggan ditetapkan dan dipenuhi dengan sasaran untuk 
meningkatkan kepuasan pelanggan 
5.3 Kebijakan mutu 
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa kebijakan mutu: 
a) Sesuai dengan sasaran organisasi, 
b) Mencakup komitmen untuk memenuhi persyaratan dan 
terus-menerus memperbaiki keefektifan sistem manajemen 
mutu, 
c) Menyediakan kerangka kerja untuk menetapkan dan 
meninjau sasaran mutu, 
d) Dikomunikasikan dan difahami dalam organisasi, dan 
e) Ditinjau agar terus-menerus sesuai. 
5.4 Perencanaan 
5.4.1 Sasaran mutu 
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa sasaran 
mutu, termasuk yang diperlukan untuk memenuhi 
persyaratan produk, ditetapkan pada fungsi dan tingkat 
relevan dalam organisasi. Sasaran mutu harus terukur 
dan konsisten dengan kebijakan mutu. 
5.4.2 Perencanaan sistem manajemen mutu 
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa: 
a) Perencanaan sistem manajemen mutu dilakukan 
untuk memenuhi persyaratan yang diberikan dalam 
4.1, seperti juga sasaran mutu, dan 
b) Integritas sistem manajemen mutu dipelihara, 
apabila perubahan pada sistem manajemen mutu 
direncanakan dan diimplementasikan. 
5.5 Tanggung jawab, wewenang dan komunikasi 
5.5.1 Tanggung jawab dan wewenang 
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa tanggung 
jawab dan wewenang ditetapkan dan dikomunikasikan 
dalam organisasi. 
5.5.2 Wakil manajemen 
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Pimpinan puncak harus menunjuk seorang anggota 
manajemen yang,di luar tanggung jawab lain, harus 
memiliki tanggung jawab dan wewenang yang meliputi: 
a) Memastikan proses yang diperlukan untuk sistem 
manajemen mutu ditetapkan, diimplementasikan 
dan dipelihara, 
b) Melaporkan kepada pimpinan puncak tentang 
kinerja sistem manajemen mutunya dan kebutuhan 
apa pun untuk perbaikan, dan 
c) Memastikan promosi kesadaran tentang persyaratan 
pelanggan diseluruh organisasi. 
5.5.3 Komunikasi internal 
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa proses 
komunikasi yang sesuai telah ditetapkan dalam 
organisasi, dan bahwa terjadi komunikasi mengenai 
keefektifan system manajemen mutu. 
5.6 Tinjauan manajemen 
6.2.1 Umum 
Pimpinan puncak harus meninjau sistem manajemen 
mutu organisasi, pada selang waktu terencana, untuk 
memastikan kesesuaian, kecukupan dan keefektifannya 
terus berlanjut. 
Tinjauan ini harus mencakup penilaian peluang 
perbaikan dan keperluan akan perubahan pada sistem 
manajemen mutu, termasuk kebijakan mutu dan sasaran 
mutu. 
6.2.1 Masukan untuk tinjauan manajemen 
Masukan untuk tinjauan manajemen harus mencakup 
informasi tentang: 
a) Hasil audit,  
b) Umpan balik pelanggan,  
c) Kinerja proses dan kesesuaian produk,  
d) Status tindakan preventif dan tindakan korektif,  
e) Tindak lanjut tinjauan manajemen yang lalu,  
f) Perubahan yang dapat mempengaruhi sistem 
manajemen mutu, dan  
g) Saran-saran untuk perbaikan. 
6.2.1 Keluaran dari tinjauan manajemen  
Keluaran dari tinjauan manajemen harus mencakup 
keputusan dan tindakan apa pun yang berkaitan dengan: 
a) Perbaikan pada keefektifan sistem manajemen mutu 
dan proses-prosesnya,  
b) Perbaikan pada produk berkaitan dengan persyaratan 
pelanggan, dan  
c) Sumber daya yang diperlukan.  
6) Pengelolaan sumber daya 
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6.1 Penyediaan sumber daya 
Organisasi harus menetapkan dan menyediakan sumber daya 
yang diperlukan: 
a) Untuk menerapkan dan memelihara sistem manajemen 
mutu dan terus-menerus memperbaiki keefektifannya, dan  
b) Untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dengan 
memenuhi persyaratan pelanggan.  
6.2 Sumber daya manusia 
6.2.1 Umum 
Personel yang melaksanakan pekerjaan yang 
mempengaruhi kesesuaian terhadap persyaratan produk 
harus memiliki kompetensi atas dasar pendidikan, 
pelatihan, keterampilan dan pengalaman yang sesuai. 
6.2.2 Kompetensi, pelatihan, dan kesadaran 
Organisasi harus:  
a) Menetapkan kompetensi yang diperlukan bagi 
personel yang melaksanakan pekerjaan yang 
mempengaruhi kesesuaian terhadap persyaratan 
produk,  
b) Apabila diperlukan, menyediakan pelatihan atau 
melakukan tindakan lain untuk mencapai 
kompetensi yang diperlukan,  
c) Menilai keefektifan tindakan yang dilakukan,  
d) Memastikan bahwa personelnya sadar akan 
relevansi dan pentingnya kegiatan mereka dan 
bagaimana sumbangan mereka bagi pencapaian 
sasaran mutu, dan  
e) Memelihara rekaman yang sesuai tentang 
pendidikan, pelatihan, keterampilan dan 
pengalaman.  
6.3 Prasarana 
Organisasi harus menetapkan, menyediakan dan memelihara 
prasarana yang diperlukan untuk mencapai kesesuaian pada 
persyaratan produk. Prasarana mencakup, jika berlaku: 
a) Gedung, ruang kerja dan sarana penting terkait,  
b) Peralatan proses, (baik perangkat keras maupun perangkat 
lunak), dan  
c) Jasa pendukung (seperti angkutan, komunikasi atau sistem 
informasi). 
6.4 Lingkungan kerja  
Organisasi harus menetapkan dan mengelola lingkungan kerja 
yang diperlukan untuk mencapai kesesuaian pada persyaratan 
produk. 
7) Realisasi produk 
7.1 Perencanaan realisasi produk 
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Organisasi harus merencanakan dan mengembangkan proses 
yang diperlukan untuk realisasi produk. Perencanaan realisasi 
produk harus konsisten dengan persyaratan proses-proses lain 
dari sistem manajemen mutu. 
Dalam merencanakan realisasi produk, organisasi harus 
menetapkan sebagai berikut: 
a) Sasaran dan persyaratan mutu bagi produk;  
b) Kebutuhan untuk menetapkan proses dan dokumen, untuk 
menyediakan sumber daya yang khas bagi produk itu;  
c) Kegiatan verifikasi, validasi, pemantauan, pengukuran, 
inspeksi dan uji yang khas bagi produk dan kriteria 
keberterimaan produk;  
d) Rekaman  yang  diperlukan  untuk  memberikan  bukti  
bahwa  proses realisasi dan produk yang dihasilkan 
memenuhi persyaratan. 
7.2 Proses yang berkaitan dengan pelanggan 
7.2.1 Penetapan persyaratan yang berkaitan dengan produk 
Organisasi harus menetapkan:  
a) Persyaratan yang ditentukan oleh pelanggan, 
termasuk persyaratan untuk penyerahan dan 
kegiatan pasca penyerahan,  
b) Persyaratan yang tidak dinyatakan oleh pelanggan 
tetapi perlu untuk pemakaian yang ditentukan atau 
yang dimaksudkan apbila diketahui,  
c) Persyaratan peraturan perundang-undangan yang 
dapat diterapkan terhadap produk,  
d) Persyaratan tambahan apa pun yang dianggap perlu 
oleh organisasi. 
7.2.2 Tinjauan persyaratan yang berkaitan dengan produk  
Organisasi harus meninjau persyaratan berkaitan 
dengan produk. Tinjauan ini harus dilakukan sebelum 
komitmen organisasi untuk memasok produk kepada 
pelanggan (misalnya penyampaian penawaran, 
penerimaan kontrak atau pesanan, penerimaan 
perubahan pada kontrak atau pesanan) dan harus 
memastikan bahwa: 
a) Persyaratan produk ditentukan,  
b) Persyaratan kontrak atau pesanan yang berbeda 
dari yang dinyatakan sebelumnya, diselesaikan 
c) Organisasi memiliki kemampuan untuk 
memenuhi persyaratan yang ditentukan. 
7.2.3 Komunikasi pelanggan 
Organisasi harus menetapkan dan menerapkan 
pengaturan yang efektif untuk komunikasi dengan 
pelanggan berkaitan dengan: 
a) Informasi produk,  
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b) Pertanyaan, penanganan kontrak atau pesanan, 
termasuk perubahan, dan  
c) Umpan balik pelanggan, termasuk keluhan 
pelanggan.  
7.3 Desain dan pengembangan  
7.3.1 Perencanaan desain dan pengembangan 
Organisasi harus merencanakan dan mengendalikan 
desain dan pengembangan produk. Selama perencanaan 
desain dan pengembangan, organisasi harus 
menetapkan: 
a) Tahapan desain dan pengembangan,  
b) Tinjauan, verifikasi dan validasi yang sesuai bagi 
tiap tahap desain dan pengembangan,  
c) Tanggung jawab dan wewenang untuk desain dan 
pengembangan 
7.3.2 Masukan desain dan pengembangan 
Masukan berkaitan dengan persyaratan produk harus 
ditetapkan dan rekamannya dipelihara,hal tersebut harus 
mencakup: 
a) Persyaratan fungsi dan kinerja,  
b) Persyaratan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku,  
c) Jika dapat, informasi yang diturunkan dari desain 
sebelumnya yang serupa, dan  
d) Persyaratan desain dan pengembangan lain yang 
esensial. 
Masukan ini harus ditinjau akan kecukupannya. 
Persyaratan harus lengkap, tidak membingungkan dan 
tidak saling bertentangan. 
7.3.3 Keluaran desain dan pengembangan 
Keluaran desain dan pengembangan harus dalam bentuk 
yang sesuai untuk verifikasi terhadap masukan desain 
serta harus disetujui sebelum dikeluarkan. Keluaran 
desain dan pengembangan harus: 
a) Memenuhi persyaratan masukan bagi desain dan 
pengembangan,  
b) Memberi informasi sesuai untuk pembelian, 
produksi dan penyediaan jasa,  
c) Berisi atau mengacu pada kriteria keberterimaan 
produk, dan  
d) Menentukan karakteristik produk yang penting 
untuk pemakaian yang aman dan benar. 
7.3.4 Tinjauan desain dan pengembangan 
Pada tahap sesuai, harus dilakukan tinjauan sistematis 
pada desain dan pengembangan sesuai dengan 
pengaturan yang direncanakan. 
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a) Untuk menilai kemampuan hasil desain dan 
pengembangan memenuhi persyaratan,  
b) Untuk  mengidentifikasikan  masalah  apa  pun  dan  
menyarankan tindakan yang diperlukan. 
Peserta tinjauan tersebut harus mencakup wakil-wakil 
fungsi yang berkaitan dengan tahap desain dan 
pengembangan yang ditinjau. Rekaman hasil tinjauan 
dan tindakan apa pun yang perlu harus dipelihara. 
7.3.5 Verifikasi desain dan pengembangan 
Harus dilakukan verifikasi sesuai dengan pengaturan 
yang direncanakan untuk memastikan bahwa keluaran 
desain dan pengembangan telah memenuhi persyaratan 
masukan perancangan dan pengembangan. 
7.3.6 Validasi desain dan pengembangan 
Harus dilakukan validasi desain dan pengembangan 
menurut pengaturan yang telah direncanakan untuk 
memastikan bahwa produk yang dihasilkan mampu 
memenuhi persyaratan aplikasi yang ditentukan atau 
pemakaian yang dimaksudkan, bila diketahui. Apabila 
mungkin, validasi harus diselesaikan sebelum 
penyerahan atau implementasi produk. 
7.3.7 Pengendalian perubahan desain dan pengembangan 
Perubahan desain dan pengembangan harus ditunjukkan 
dan rekamannya dipelihara. Perubahan harus ditinjau, 
diverifikasi dan dibenarkan, secara sesuai, dan disetujui 
sebelum diimplementasikan. Tinjauan perubahan desain 
dan pengembangan harus mencakup evaluasi pengaruh 
perubahan pada bagian produk dan produk yang telah 
diserahkan. 
7.4 Pembelian 
7.4.1 Proses pembelian 
Organisasi harus memastikan bahwa produk yang dibeli 
sesuai dengan persyaratan pembelian yang ditentukan. 
Jenis dan jangkauan pengendalian pada pemasok dan 
produk yang dibeli harus bergantung pada pengaruh 
produk yang dibeli pada realisasi produk berikutnya 
atau produk akhir. Organisasi harus menilai dan 
memilih pemasok berdasarkan kemampuannya 
memasok produk sesuai dengan persyaratan organisasi. 
Kriteria pemilihan, evaluasi dan evaluasi ulang harus 
ditetapkan. 
7.4.2 Informasi pembelian 
Informasi pembelian harus menguraikan produk yang 
dibeli, termasuk bila sesuai : 
a) Persyaratan persetujuan produk, prosedur, proses 
dan peralatan,  
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b) Persyaratan kualifikasi personel, dan  
c) Persyaratan sistem manajemen mutu.  
Organisasi harus memastikan kecukupan persyaratan 
pembelian yang ditentukan sebelum dikomunikasikan 
ke pemasok. 
7.4.3 Verifikasi produk yang dibeli 
Organisasi harus menetapkan dan menerapkan inspeksi 
atau kegiatan lain yang diperlukan untuk memastikan 
bahwa produk yang dibeli memenuhi persyaratan 
pembelian yang ditentukan. 
Apabila organisasi atau pelanggannya bermaksud untuk 
melakukan verifikasi di tempat pemasok, organisasi 
harus menyatakan pengaturan verifikasi yang 
dimaksudkan dan metode pelepasan produk dalam 
informasi pembeliannya. 
7.5 Produksi dan penyediaan jasa 
7.5.1 Pengendalian produksi dan penyediaan jasa 
Organisasi harus merencanakan dan melaksanakan 
produksi dan penyediaan jasa dalam keadaan terkendali. 
Kondisi terkendali harus mencakup, jika berlaku: 
a) Ketersediaan informasi yang menguraikan 
karakteristik produk,  
b) Ketersediaan instruksi kerja, secukupnya,  
c) Pemakaian peralatan yang sesuai,  
d) Ketersediaan dan pemakaian sarana pemantauan dan 
pengukuran,  
e) Implementasi pemantauan dan pengukuran, dan  
f) Implementasi kegiatan pelepasan, penyerahan dan 
pasca penyerahan produk.  
7.5.2 Validasi proses produksi dan penyediaan jasa 
Organisasi harus memvalidasi suatu proses produksi 
dan penyediaan jasa, apabila keluaran yang dihasilkan 
tidak dapat diverifikasi oleh pemantauan atau 
pengukuran berurutan dan sebagai konsekuensinya, 
kekurangannya hanya terlihat setelah produk dipakai 
atau jasa telah diserahkan. Validasi harus 
memperagakan kemampuan proses tersebut untuk 
mencapai hasil yang direncanakan. 
Organisasi harus menetapkan pengaturan proses ini 
termasuk, bila berlaku: 
a) Kriteria yang ditetapkan untuk tinjauan dan 
persetujuan proses,  
b) Persetujuan peralatan dan kualifikasi personel,  
c) Pemakaian metode dan prosedur tertentu,  
d) Persyaratan rekaman, dan  
e) Validasi ulang. 
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7.5.3 Identifikasi dan mampu telusur 
Apabila sesuai, organisasi harus mengidentifikasikan 
produk dengan cara sesuai di seluruh realisasi produk. 
Organisasi harus mengidentifikasi status produk 
sehubungan dengan persyaratan pemantauan dan 
pengukuran sepanjang realisasi produk. Apabilamampu 
telusur dipersyaratkan, organisasi harus mengendalikan 
identifikasi khas dari produk dan memelihara rekaman. 
7.5.4 Milik pelanggan 
Organisasi harus memelihara dengan baik milik 
pelanggan, selama dalam pengendalian organisasi atau 
dipakai oleh organisasi. Organisasi harus 
mengidentifikasi, memverifikasi, melindungi dan 
menjaga milik pelanggan yang disediakan untuk dipakai 
atau disatukan ke dalam produk. Jika milik pelanggan 
hilang, rusak atau ditemukan tidak layak pakai, 
organisasi harus melaporkan hal ini kepada pelanggan. 
7.5.5 Preservasi produk 
Organisasi harus memelihara produk selama proses 
internal dan penyerahan ke tujuan yang dimaksudkan 
untuk memelihara kesesuaiannya terhadap persyaratan. 
Jika memungkinkan, pengawetan harus mencakup 
identifikasi, penanganan, pengemasan, penyimpanan 
dan perlindungan. Penyimpanan harus berlaku juga 
untuk bagian produk. 
7.6 Pengendalian peralatan pemantauan dan pengukuran 
Organisasi harus menetapkan pemantauan dan pengukuran 
yang dilakukan dan peralatan pemantau dan pengukur yang 
diperlukan untuk memberikan bukti kesesuaian produk 
terhadap persyaratan yang ditetapkan. 
Organisasi harus menetapkan proses untuk memastikan bahwa 
pemantauan dan pengukuran dapat dilakukan dan dilakukan 
dengan cara konsisten dengan persyaratan pemantauan dan 
pengukuran. 
Apabila diperlukan untuk memastikan keabsahan hasil, 
peralatan pengukuran harus: 
a) Dikalibrasi atau diverifikasi atau keduanya pada selang 
waktu tertentu, atau sebelum dipakai, terhadap standar 
pengukuran yang tertelusur ke standar pengukuran 
internasional atau nasional; bila standar seperti itu tidak 
ada, dasar yang dipakai untuk kalibrasi atau verifikasi harus 
direkam;  
b) Disetel atau disetel ulang secukupnya;  
c) Memiliki identifikasi guna menetapkan status kalibrasinya; 
Dijaga dari penyetelan yang akan membuat hasil 
pengukurannya tidak sah;  
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d) Dilindungi dari kerusakan dan penurunan mutu selama 
penanganan, perawatan dan penyimpanan.  
Selain itu, organisasi harus menilai dan merekam keabsahan 
hasil pengukuran sebelumnya bila peralatan ditemukan tidak 
memenuhi persyaratan. Organisasi harus melakukan tindakan 
yang sesuai pada peralatan dan produk mana pun yang 
terpengaruh. Apabila perangkat lunak komputer dipakai dalam 
pemantauan dan pengukuran persyaratan tertentu, maka 
kemampuan perangkat lunak komputer tersebut untuk 
memenuhi pelaksanaan dan pengukuran harus dipastikan. Hal 
ini harus dilakukan sebelum penggunaan awal dan konfirmasi 
ulang dibutuhkan. 
8) Pengukuran, analisis, dan perbaikan 
8.1 Umum 
Organisasi harus merencanakan dan mengimplementasikan 
proses pemantauan, pengukuran, analisis dan perbaikan yang 
diperlukan untuk: 
a) Memperagakan kesesuaian terhadap persyaratan produk,  
b) Memastikan kesesuaian sistem manajemen mutu, dan  
c) Terus-menerus memperbaiki keefektifan sistem manajemen 
mutu. 
8.2 Pemantauan dan pengukuran  
8.2.1 Kepuasan pelanggan  
Sebagai salah satu pengukuran kinerja sistem 
manajemen mutu, organisasi harus memantau informasi 
berkaitan dengan persepsi pelanggan apakah organisasi 
telah memenuhi persyaratan pelanggan. Metode untuk 
memperoleh dan memakai informasi ini harus 
ditetapkan. 
8.2.2 Audit internal  
Organisasi harus melakukan audit internal pada selang 
waktu terencana untuk menentukan apakah sistem 
manajemen mutu 
a) Memenuhi pengaturan yang direncanakan, pada 
persyaratan standar ini dan pada persyaratan sistem 
manajemen mutu yang ditetapkan oleh organisasi, 
dan  
b) Diterapkan dan dipelihara secara efektif. 
Program audit harus direncanakan, dengan 
mempertimbangkan status serta pentingnya proses dan 
area yang diaudit, termasuk hasil audit sebelumnya. 
Kriteria, lingkup, frekuensi dan metode audit harus 
ditetapkan. Pemilihan auditor dan pelaksanaan audit 
harus memastikan keobjektifan dan ketidakberpihakan 
proses audit. Auditor tidak boleh mengaudit pekerjaan 
mereka sendiri. 
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Prosedur terdokumentasi harus ditetapkan untuk 
mendefiniskan tanggung jawab dan persyaratan untuk 
perencanaan dan pelaksanaan audit, penetapan rekaman 
dan pelaporan hasil. Manajemen yang bertanggung 
jawab atas area yang diaudit harus memastikan bahwa 
setiap perbaikan dan tindakan perbaikan yang perlu 
dilakukan tanpa ditunda untuk menghilangkan 
ketidaksesuaian dan penyebab ketidaksesuaian yang 
ditemukan. Kegiatan tindak lanjut harus mencakup 
verifikasi tindakan yang dilakukan dan pelaporan hasil 
verifikasi. 
8.2.3 Pemantauan dan pengukuran proses 
Organisasi harus menerapkan metode pemantauan yang 
sesuai, jika memungkinkan dilaksanakan dengan 
pengukuran proses sistem manajemen mutu. Metode ini 
harus memperagakan kemampuan proses untuk 
mencapai hasil yang direncanakan. Apabila hasil yang 
direncanakan tidak tercapai, harus dilakukan koreksi 
dan tindakan korektif, seperlunya. 
8.2.4 Pemantauan dan pengukuran produk 
Organisasi harus memantau dan mengukur karakteristik 
produk untuk memverifikasi bahwa persyaratan produk 
tersebut terpenuhi. Hal ini harus dilakukan pada tahap 
yangsesuai dari proses realisasi produk menurut 
pengaturan yang sudah terencana. Bukti atas kesesuaian 
dengan kriteria keberterimaan harus dipelihara. 
8.3 Pengendalian produk yang tidak sesuai 
Organisasi harus memastikan bahwa produk yang tidak sesuai 
dengan persyaratan produk diidentifikasi dan dikendalikan 
untuk mencegah pemakaian atau penyerahan yang tidak 
dikehendaki. Prosedur terdokumentasiharus ditetapkan untuk 
mendefinisikan pengendalian dan tanggung jawab terkait dan 
kewenangan untuk menangani produk yang tidak sesuai. 
8.4 Analisis data 
Organisasi harus menetapkan, menghimpun dan menganalisis 
data yang sesuai untuk memperagakan kesesuaian dan 
keefektifan sistem manajemen mutu serta mengevaluasi apakah 
perbaikan berkesinambungan dari sistem manajemen mutu 
dapat dilakukan. Hal ini harus mencakup data yang dihasilkan 
dari pemantauan dan pengukuran serta sumber lain yang 
relevan. 
Analisis data harus memberikan informasi yang berkaitan 
dengan: 
a) Kepuasan pelanggan,  
b) Kesesuaian pada persyaratan produk,  
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c) Karakteristik dan kecenderungan proses dan produk 
termasuk peluang untuk tindakan pencegahan, dan  
d) Pemasok. 
8.5 Perbaikan 
8.5.1 Perbaikan berkesinambungan 
Organisasi harus terus-menerus memperbaiki keefektifan 
sistem manajemen mutu melalui pemakaian kebijakan 
mutu, sasaran mutu, hasil audit, analisis data, tindakan 
korektif dan preventif dan tinjauan manajemen. 
8.5.2 Tindakan korektif 
Organisasi harus melakukan tindakan untuk menghilangkan 
penyebab ketidaksesuaian untuk mencegah terulangnya. 
Tindakan korektif harus sesuai dengan pengaruh 
ketidaksesuaian yang dihadapi. 
8.5.3 Tindakan pencegahan  
Organisasi harus menetapkan tindakan untuk 
menghilangkan penyebab ketidaksesuaian potensial untuk 
mencegah terjadinya. Tindakan pencegahan harus sesuai 
dengan pengaruh masalah potensial itu. 
g. Manfaat Penerapan ISO 9001:2008 
Akhir-akhir ini sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
dipandang sangat penting dalam dunia bisnis termasuk pendidikan 
karena sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 memberikan 
pedoman bagi organisasi tentang  bagaimana  mengelola  kualitas,  
sehingga  dengan  sertifikat  yang diperoleh akan memberikan 
kemudahan untuk mendapatkan siswa baru. 
Manfaat  dari  penerapan  ISO  9001:2008  telah  diperoleh  
banyak perusahaan. Menurut Vincent Gaspersz (2003 : 17) manfaat 
sertifikat ISO 9001:2000 adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan.  
2) Meningkatkan image kualitas perusahaan serta daya saing dalam 
memasuki pasar global.  
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3) Meningkatkan kualitas dan produktivitas melalui kerjasama, solusi 
masalah dan komunikasi yang baik, serta pengendalian kualitas 
yang konsisten.  
4) Meningkatkan kesadaran kualitas dalam perusahaan  
5) Memberikan pelatihan secara sistematik kepada seluruh staf 
perusahaan melalui prosedur – prosedur dan instruksi-instruksi 
kerja yang terdefinisi dengan baik.  
Adanya penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
tentunya memberikan manfaat yang besar bagi suatu organisasi. Hal 
ini menunjukkan bahwa pentingnya penerapan sistem manajemen 
mutu ISO 9001:2008 dalam suatu organisasi baik dalam dunia bisnis 
maupun dunia pendidikan. Implementasi dari pelaksanaan ISO 9001 
: 2008 dapat juga menjadi salah  satu  cara  untuk  bertahan  dan  
berkembang  dalam  situasi  yang  sulit, karena dengan menerapkan 
ISO 9001:2008 berarti  sistem manajemen mutu yang  digunakan  
dalam suatu  organisasi  sama  dengan  pesaing   di  negara–negara 
maju. 
2. Proses Pembelajaran 
a. Pengertian Proses Pembelajaran 
Hamalik (2011:27) menyatakan belajar adalah modifikasi 
atau memperteguh kelakuan melalui pengamalaman (Learning is 
defined as the modification or strengthening of behavior through 
experiencing). Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu 
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proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.  Belajar 
bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 
melainkan pengubahan kelakuan. Pengertian ini sangat berbeda 
dengan pengertian lama tentang belajar,  yang menyatakan bahwa 
belajar  adalah memperoleh pengetahuan, bahwa belajar adalah 
latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis dan 
seterusnya.  
Lebih lanjut William Burton (Hamalik, 2011:29) menyatakan 
bahwa:  
Experiencing means living through actual situations and recting 
vigorously to various aspects of those situations for purposes 
apparent to the  learner. Experiencing includes whatever one 
does or undergoes wich results in changed behavior, in changed 
values, meanings, attitutedes, or skill .  
Pengalaman adalah sebagai sumber pengetahuan dan keterampilan, 
bersifat pendidikan, yang merupakan suatu kesatuan di sekitar 
tujuan  murid, pengalaman pendidikan bersifat kontinue dan 
interaktif, dan integrasi pribadi murid.   
Wina Sanjaya (2013:196-197) menyatakan bahwa proses 
pembelajaran itu merupakan rangkaian kegiatan  yang melibatkan 
berbagai komponen. Melalui pemahaman sistem, minimal setiap 
guru akan memahami tentang  tujuan pembelajaran  atau hasil  yang 
diharapkan, proses kegiatan pembelajaran  yang harus dilakukan, 
pemanfaatan setiap komponen dalam proses kegiatan untuk 
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mencapai tujuan  yang ingin dicapai dan bagaimana mengetahui 
keberhasilan pencapaian tersebut.  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa proses pembelajaran adalah proses interaksi rangkaian 
kegiatan  yang melibatkan komponen terhadap situasi yang ada di 
sekitar individu yang ditunjukkan dengan perubahan dalam tingkah 
laku hasil dari pengalaman.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran  
Wina Sanjaya (2013:197) menyatakan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, 
diantaranya faktor guru, faktor siswa, sarana, alat dan media yang 
tersedia, dan faktor lingkungan.  
1) Guru   
Guru adalah  faktor  yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran.  Keberhasilan 
implementasi suatu strategi pembelajaran akan tergantung pada 
kepiawaian guru dalam menggunakan metode, tekhnik dan 
taktik pembelajaran. 
Guru dalam proses pembelajaran memegang peran  yang 
sangat penting. Guru tidak hanya berperan sebagai model atau 
teladan bagi siswa tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran. 
Dengan  demikian efektivitas proses pembelajaran terletak 
dipundak guru. Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses 
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pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan 
guru. Guru sangat menentukan bagi keberhasilan anak 
mengingat guru adalah pengajar, pembimbing dan penuntun 
anak.  
Menurut Dunkin (Sanjaya, 2013:198) ada sejumlah aspek  
yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat 
dari  dimensi  guru diantaranya: 
a) Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta 
semua pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang 
sosial mereka. Yang termasuk aspek tersebut adalah tempat 
kelahiran guru termasuk suku, latar belakang budaya dan 
ada istiadat, keadaan kelularga dari mana guru itu berasal.  
b) Teacher trining experience, meliputi pengalaman-
pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas dan latar 
belakang pendidikan guru misalnya pengalaman latihan 
profesional, tingkatan pendidikan, pengalaman jabatan. 
c) Teacher properties, adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan sifat yang dimiliki guru misalnya sikap 
guru terhadap siswa, kemampuan atau intelegensi guru, 
motivasi dan kemampuan dalam penguasaan materi 
pelajaran.  
Menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010:35-36) 
berbagai keterampilan yang harus dikuasai guru untuk menjadi 
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sosok yang bermutu untuk dinikmati oleh konsumen/pelanggan.  
Mereka berkewajiban  memiliki keahlian dalam:  a) Mendesain 
pembelajaran, b) mengembangkan  pembelajaran, c) 
melaksanakan pembelajaran, d) menguasai materi pelajaran, e) 
berinovasi dalam pembelajaran, f) menguasai komunikasi 
pembelajaran, g) memiliki kompetensi keguruan, h) memotivasi 
siswa, i) mempergunakan strategi pembelajaran, j) 
mempergunakan metode dan media pembelajaran, dan k) 
melakukan penilaian siswa. 
Selanjutnya, Uno (2013:93) menyatakan kinerja guru 
melahirkan indikator antara lain: a) menguasai bahan, b) 
mengelola proses  belajar  mengajar, c) mengelola kelas, d) 
menggunakan media atau sumber belajar, e) menguasa landasan 
pendidikan, f) merencakan program pengajaran, g) memimpin 
kelas, h) mengelola interaksi belajar mengajar, i) melakukan 
penilaian hasil belajar siswa, j) menggunakan berbagai metode 
dalam pembelajaran,  k) memahami dan melaksanakan fungsi 
dan layanan bimbingan penyuluhan, l) memahami dan 
menyelenggarakan  administrasi sekolah, dan m) memahami dan 
dapat menafsirkan hasil-hasil penelitian untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran.  
2) Siswa (Peserta Didik)  
Menurut Wina Sanjaya, (2013:199-200) dimensi proses 
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pembelajaran dilihat dari aspek siswa meliputi : 
a) Latar belakang siswa  (pupil formative experience) meliputi 
jenis kelamin siswa, tempat kelahiran, tingkat sosial 
ekonomi, dari keluarga bagaimana siswa berasal. 
Kepribadian mereka bermacam-macam ada yang pendiam, 
ada yang periang, ada yang suda bicara, ada yang kreatif, 
keras kepala, manja dan sebagainya. 
b) Sifat  yang dimiliki  siswa (pupil properties) meliputi 
kemampuan, pengetahuan dan sikap. Tidak dapat disangkal 
bahwa setiap siswa memiliki kemampuan atau tingkat 
kecerdasan yang bervariasi. Perbedaan-perbedaan semacam 
itu menuntut perlakuan yang berbeda pula baik dalam 
penempatan atau pengelompokan  siswa maupun dalam 
perlakuan  guru dalam menyesuaikan gaya belajar. Karena 
itu perbedaan anak pada aspek biologis, intelektual dan 
psikologis tersebut dapat mempengaruhi kegiatan belajar 
mengajar.  
Anak didik atau siswa  adalah organisme  yang unik  
yang berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya.  
Perkembangan  anak adalah perkembangan seluruh aspek 
kepribadiannya, akan tetapi jarak dan irama perkembangan 
masing-masing anak pada setiap aspek tidak selalu sama. Proses 
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak  yang 
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tidak sama, disamping karakteristik lain yang melekat pada diri 
anak. 
3) Sarana prasarana  
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara 
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran misalnya 
media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah 
dan lain-lain. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 
secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran misalnya jalan menuju sekolah, penerangan 
sekolah, kamar kecil dan lain-lain. Kelengkapan saran dan 
prasarana akan membantu guru dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran dengan demikian sarana dan prasarana merupakan 
komponen penting yang dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran. 
Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah  yang 
memiliki kelengkapan sarana dan prasana.  Pertama, 
kelengkapan sarana dan prasarana dapat menumbuhkan gairah 
dan motivasi guru mengajar. Mengajar dapat dilihat dari dua 
dimensi  yaitu sebagai proses penyampaian materi pelajaran dan  
sebagai proses pengaturan lingkungan yang dapat merangsang 
siswa untuk belajar. Jika mengajar dipandang sebagai proses 
penyampaian materi, maka dibutuhkan sarana pembelajaran 
berupa alat dan bahan yang dapat menyalurkan pesan secara 
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efektif dan efisien, sedangkan manakala mengajar dipandang 
sebagai proses mengatur lingkungan  agar siswa  dapat belajar, 
maka dibutuhkan sarana  yang  berkaitan dengan berbagai 
sumber belajar  yang dapat mendorong siswa untuk  belajar. 
Kedua, kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan 
berbagai pilihan pada siswa untuk belajar. Setiap siswa pada 
dasarnya memiliki gaya belajar yang berbeda. Siswa  yang  
auditif akan lebih mudah belajar melalui pendengar, sedangkan 
tipe siswa yang visual akan lebih mudah belajar melalui 
penglihatan. 
4) Lingkungan   
Wina Sanjaya (2013:201) mengatakan bahwa dilihat dari 
dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran yaitu : 
a) Faktor organisasi kelas, yang di dalamnya meliputi jumlah 
siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting  yang bisa 
mempengaruhi proses pembelajaran. Organisasi kelas yang 
terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kelompok  belajar  yang besar dalam satu 
kelas berkecenderungan :  
(1) Sumber daya kelompok akan bertambah luas sesuai 
dengan jumlah siswa, sehingga waktu yang tersedia 
akan semakin sempit. 
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(2) Kelompok belajar akan kurang mampu memanfaatkan 
dan menggunakan semua sumber daya yang ada. 
Misalnya dalam penggunaan waktu diskusi. Jumlah 
siswa yang terlalu banyak akan memakan waktu yang 
banyak pula, sehingga sumbangan pikiran akan sulit 
didapatkan dari setiap siswa. 
(3) Kepuasan belajar setiap siswa akan kecenderungan 
menurun.  Hal ini disebabkan kelompok belajar  yang 
terlalu banyak akan mendapatkan pelayanan yang 
terbatas dari setiap guru, dengan kata lain perhatian 
guru akan semakin terpecah. 
(4) Perbedaan individu antara anggota akan semakin 
tampak, sehingga akan sukar mencapai kesepakatan. 
Kelompok yang terlalu besar cenderung akan terpecah 
ke dalam sub-sub kelompok yang saling bertentangan. 
(5) Anggota kelompok yang terlalu banyak 
berkecenderungan akan semakin banyak siswa  yang  
terpaksa menunggu untuk sama-sama maju mempelajari 
materi pelajaran baru. 
(6) Anggota kelompok yang terlalu banyak 
berkecenderungan akan semakin banyak siswa  yang  
enggan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan 
kelompok.  
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b)  Faktor iklim sosial – psikologis maksudnya, keharmonisan 
hubungan antara orang yang terlibat dalam proses 
pembelajaran. Iklim sosial ini dapat terjadi secara internal 
dan eksternal. 
Iklim sosial – psikologis secara internal adalah 
hubungan antara orang yang terlibat dalam lingkungan 
sekolah misalnya iklim sosial antara siswa dengan siswa, 
antara siswa dengan guru, antara guru dengan guru bahkan 
antara guru dengan pimpinan sekolah. Sekolah yang 
mempunyai hubungan yang baik secara internal,  yang 
ditunjukkan  oleh kerjasama antar guru, saling menghargai 
dan saling membantu, maka memungkinkan iklim belajar 
menjadi sejuk dan tenang sehingga  akan berdampak pada 
motivasi belajar siswa. Sebaliknya, manakala hubungan 
tidak harmonis, iklim belajar akan penuh dengan 
ketegangan dan ketidaknyamanan sehingga akan 
mempengaruhi psikologis siswa dalam belajar.  
Iklim sosial – psikologis eksternal adalah 
keharmonisan hubungan antara pihak sekolah dengan dunia 
luar, misalnya hubungan sekolah dengan orang tua siswa, 
hubungan sekolah dengan lembaga-lembaga masyarakat dan 
sebagainya. Iklim sosial yang banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu 
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sendiri. Sifat orang tua,  praktik pengelolaan keluarga, 
ketegangan keluarga dan demografi keluarga (letak rumah) 
semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk 
terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. 
c. Dimensi dan Indikator Kualitas Pembelajaran  
Mendengar  istilah kualitas, pemikiran tertuju  pada suatu 
benda atau keadaan  yang baik. Menurut Uno kualitas pembelajaran 
artinya mempersoalkan bagaimana kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta menghasilkan 
keluaran yang baik pula (Uno, 2012: 153). 
Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan 
hasilnya dapat diandalkan, maka perbaikan pengajaran diarahkan 
pada  pengelolaan proses pembelajaran. Dalam hal ini bagaimana 
peran strategi pembelajaran yang dikembangkan di sekolah 
menghasilkan keluaran pendidikan sesuai dengan apa yang 
diharapkan.  
Strategi pembelajaran yang dilakukan guru menjadi salah satu 
kajian untuk mengukur kualitas pembelajaran, maka di dalamnya 
terdapat tiga strategi yang menjadi pusat perhatian. Ketiga strategi 
tersebut, yaitu 1) strategi pengorganisasian (organizational strategy), 
2) strategi penyampaian (delivery srategy), dan 3) strategi 
pengelolaan (management strategy) (Uno, 2012: 154).  
Menurut Reigeluth (1983) yang dikutip (Uno, 2012: 154) 
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organizational strategy adalah metode untuk mengorganisasikan isi 
bidang studi  yang telah dipilih untuk  pengajaran. Mengorganisasi 
mengacu pada suatu tindakan seperti pemilihan isi, penataan isi, 
pembuatan diagram, format dan lainnya  yang  setingkat dengan itu. 
Delivery strategy adalah metode untuk menyampaikan kepada siswa 
dan/atau untuk menerima serta merespon masukan yang berasal dari 
siswa. Media pengajaran merupakan bidang kajian utama dari 
strategi ini. Sedangkan management strategy adalah metode untuk  
menata interaksi antara siswa dan variabel metode pengajaran 
lainnya, variabel strategi pengorganisasian dan penyampaian isi 
pengajaran. 
Strategi pengorganisasian dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
strategi mikro dan strategi makro. Strategi mikro mengacu pada 
metode untuk pengorganisasian isi pengajaran yang berkisar pada 
satu konsep, prosedur, atau prinsip, sedangkan strategi makro 
mengacu pada metode untuk mengorganisasi isi pengajaran yang 
melibatkan lebih dari satu konsep, prosedur, atau prinsip. Strategi 
makro berurusan dengan bagaimana memilih, menata urutan, 
membuat sintesis, dan rangkuman isi pengajaran (apakah itu konsep, 
prosedur, atau prinsip) yang saling berkaitan (Uno, 2012:154). 
Selain itu, strategi penyampaian isi pengajaran merupakan 
komponen variabel metode untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. Sekurang-kurangnya ada dua fungsi dari strategi ini, 
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yaitu : 1) menyampaikan isi pengajaran kepada siswa, 2) 
menyediakan informasi atau bahan-bahan yang diperlukan siswa 
untuk menampilkan unjuk kerja (seperti latihan tes). Terakhir  yang 
termasuk dalam strategi pembelajaran adalah strategi pengelolaan 
pengajaran yang merupakan komponen variabel metode. Komponen 
ini berurusan dengan bagaimana menata interaksi antara siswa 
dengan variabel- variabel metode pengajaran lainnya. Strategi ini 
berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang strategi 
pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang digunakan 
selama proses pengajaran. Paling tidak, ada tiga klasifikasi penting 
variabel strategi pengelolaan, yaitu penjadwalan, pembuatan catatan 
kemajuan belajar siswa, dan motivasi (Uno 2012:155). 
Berdasarkan deskripsi teoriritis tentang kualitas 
pembelajaran, maka yang akan dikaji dalam penelitian ini 
menyangkut tiga dimensi strategi,  yaitu 1) strategi penyampaian 
pembelajaran, 2) strategi pengorganisasian pembelajaran, dan 3) 
strategi pengelolaan pembelajaran. Indikator dari masing-masing 
strategi, yaitu untuk strategi pengorganisasian meliputi strategi 
makro dan strategi mikro; sedangkan strategi penyampaian meliputi 
berbagai metode yang digunakan dan strategi pengelolaan 
menyangkut interaksi antar media, materi, guru, dan siswa. Adapun  
indikator dari ketiga  dimensi tersebut dicantumkan sebagaimana 
tertera dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 2. Dimensi dan Indikator Kualitas Pembelajaran 
Dimensi 
Kualitas 
Pembelajaran 
Indikator Kualitas Pembelajaran 
Strategi  
pengorganisasian  
pembelajaran  
Menata bahan ajar  yang  akan  diberikan selama catur  
wulan atau semester  
Menata bahan ajar yang akan diberikan setiap kali 
pertemuan  
Memberikan pokok-pokok materi kepada siswa yang 
akan diajarkan  
Membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap 
kali pertemuan  
Menetapkan materi-materi yang akan dibahas secara 
bersama  
Memberikan tugas  kepada siswa terhadap  materi 
tertentu yang akan dibahas secara mandiri  
 
 
 
- Membuat format penilaian atas penguasaan setiap 
materi  
Strategi  
penyampaian  
pembelajaran  
Menggunakan berbagai metode dalam penyampaian 
pembelajaran  
Menggunakan berbagai media dalam pembelajaran  
Menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran 
Strategi 
Pengelolaan  
pembelajaran  
Memberikan motivasi atau menarik perhatian  
Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa  
Mengingatkan kompetensi prasyarat  
Memberikan stimulus  
Memberikan petunjuk belajar  
Menimbulkan penampilan siswa  
Memberikan umpan balik  
Menilai penampilan  
Menyimpulkan  
Sumber : Hamza B. Uno (2012).  Model Pembelajaran: menciptakan 
proses belajar mengajar yang kreatif dan efektif . Jakarta: Bumi 
Aksara. Hal. 158  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Maya Rizkya  Amalia  tahun 2010 ini 
bertujuan  (1) Mengetahui dan mengkaji  mengenai pelaksanaan  sistem 
manajemen mutu ISO 9001 : 2008 di SMK N 3 Surakarta (2) 
Mendeskripsikan faktor-faktor  yang  mendukung dan menghambat 
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pelaksanaan sistem manajemen mutu  ISO 9001:2008 di SMK N 3 Surakarta 
(3) Mengetahui dan mengkaji mengenai manfaat pelaksanaan sistem 
manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 3 Surakarta. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Pelaksanaan sistem manajemen 
mutu ISO 9001:2008 di SMK 3 Surakarta melalui 3 tahap yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan telah sesuai dengan pola Plan-Do-
Check-Act (PDCA)  yaitu: (a) Komitmen pimpinan; (b) Guru atau pengajar  
yang berkualitas; (c)  Kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan; 
(d) Input siswa yang baik; (e) KBM yang bermutu; (f) Ujian dan sertifikat 
keahlian pada jurusan masing-masing; (g) Lulusan yang mempunyai daya 
saing. (2)  Faktor-faktor  yang mendukung  pelaksanaan  sistem manajemen 
mutu  ISO 9001:2008  yaitu: (a)  Adanya  komitmen /dukungan/kesepakatan 
dari seluruh warga sekolah; (b) SDM yang berkualitas; (c) Tersedianya 
dana; (d) Fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor-faktor yang 
menghambat dalam pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di 
SMK N 3 Surakarta adalah: (a) Kurang adanya sosialisasi para warga SMK 
N 3 Surakarta; (b) Kurang adanya partisipasi diantara para warga SMK N 3 
Surakarta. (3) Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan sistem manajemen 
mutu  ISO 9001:2008 di SMK N 3  Surakarta adalah: (a) Meningkatkan 
kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan  anaknya ke SMK N 3 
Surakarta; (b) Meningkatkan image kualitas sekolah  yang  berstandar 
internasional; (c) Kegiatan-kegiatan di SMK N 3 Surakarta tertata lebih 
baik; (d) Meningkatkan kualitas lulusan; (e) Mendukung  pemenuhan 
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fasilitas yang ada di SMK N 3 Surakarta. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sunoto Tirta Putra tahun 2012, 
dengan  Judul :” Dampak Implementasi Kebijakan Sistem Manajemen Mutu 
ISO 9001:2008 Terhadap Kualitas Proses Pembelajaran di SMA dan SMK 
Kabupaten Indramayu”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak 
implementasi kebijakan  sistem manajemen mutu  ISO 9001:2008 adanya  
peningkatan kualitas  proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Sindang dan 
SMK Negeri 1 Losarang Kabupaten Indramayu. Kualitas proses 
pembelajaran tersebut ditinjau dari tiga dimensi, yaitu; 1) dimensi strategi 
pengorganisasian pembelajaran, 2) dimensi  strategi penyampaian 
pembelajaran, dan 3) dimensi strategi pengelolaan pembelajaran. 
Berdasarkanhasil penelitian, Implementasi sistem manajemen mutu ISO 
9001:2008 di SMA Negeri 1 Sindang dan SMK Negeri 1 Losarang 
Kabupaten Indramayu memiliki dampak yang kecil terhadap kualitas proses 
pembelajaran, maka peneliti menyarankan perlu adanya perbaikan dan 
sosialisasi yang intensif pada Prosedur Operasional Standar Proses Belajar 
Mengajar (POS PBM) kepada semua guru khususnya pada strategi 
pengorganisasian pembelajaran, strategi penyampaian pembelajaran, dan 
strategi pengelolaan pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Okti Purwaningsih tahun 2013, 
dengan Judul : “Pengaruh Sistem Manajemen Mutu SMM ISO  9001:2008 
Terhadap Pembelajaran PAI di SMA N 1 Bantul”. Hasil penelitian ini untuk 
menganalisis secara  kritis  tentang  bagaimanakah  pelaksanaan  SMM  ISO  
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9001:2008  dan pembelajaran PAI dan mengungkap ada tidaknya  pengaruh 
sistem  manajemen mutu  ISO 9001:2008 terhadap pembelajaran PAI di 
SMA N 1 Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ada tidaknya 
pengaruh sistem  manajemen mutu  ISO 9001:2008 terhadap pembelajaran 
PAI di SMA N 1 Bantul. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 
dengan mengambil latar SMA  N  1  Bantul.  Pengumpulan  data  dilakukan  
dengan  mengadakan  angket, wawancara,  observasi  dan  dokumentasi.  
Subjek  penelitian  ini  adalah  Kepala Sekolah, WMM, Guru PAI, dan 
Siswa SMA N 1 Bantul. Hasil  penelitian  menunjukkan:  1)  berdasarkan  
uji  analisis  bahwa pelaksanaan SMM ISO 9001:008 dilakukan secara 
bertahap, yaitu pendalaman, sosialisasi, pendalaman, penerapan, audit 
internal, audit eksternal dan sertifikasi. Guru  PAI  telah  melaksanakan plan 
dengan  membuat  RPP  sebelum melaksanakan  pembelajaran  PAI  di  
kelas, do yaitu  guru  PAI  melaksanakan pembelajaran sesuai dengan isi 
dari RPP yang telah di buat, check yaitu guru PAI melakukan pengecekan 
apakah pembelajaran PAI telah sesuai dengan RPP yang telah di buat dan 
action yaitu guru PAI melaksanakan tindak lanjut jika terdapat masalah 
dalam proses pembelajaran maka akan melakukan upaya-upaya untuk 
menyelesaikan  problem  tersebut  dalam  proses  pembelajaran  PAI.  3)  
Hasil penelitian yang diperoleh dengan taraf signifikansi 5% dan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana antara SMM ISO 9001:2008 
dengan pembelajaran PAI menghasilkan nilai koefisien determinan (R2 ) 
sebesar 0,815. Menunjukkan bahwa SMM ISO 9001:2008 mempunyai 
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pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 1 Bantul. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, maka dapat 
digambarkan beberapa persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yaitu mendeskripsikan implementasi Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001:2008. Sedangkan perbedaan penelitian ini 
difokuskan untuk menjelaskan secara deskriptif analisis Sistem Manajemen 
Mutu ISO 9001:2008 pada kualitas pembelajaran Akuntansi, sementara pada 
penelitian sebelumnya menjelaskan faktr-faktor yang menghambat, 
mendukung dan manfaat pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008. Selain itu penelitian sebelumnya juga menjelaskan pengaruh dan 
dampak antara Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 terhadap 
pembelajaran. 
Persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan 
hasil penelitian sebelumnya tentu membawa konsekuensi pada hasil 
penelitian yang diperoleh. Bila hasil penelitian sebelumnya ditujukan 
memperoleh korelasi, dampak, dan analisis faktor serta manfaat pelaksanaan 
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, maka dalam penelitian ini 
diharapkan untuk menghasilkan analisis tentang Sistem Manajemen Mutu 
ISO 9001:2008 pada kualitas pembelajaran Akuntansi. 
C. Kerangka Pikir 
Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 dapat dilihat 
dari tujuh aspek, meliputi : lulusan, calon siswa, silabus, pengajaran, 
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pengajar, ujian, dan pimpinan dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Untuk mengetahui kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 
tiga indikator yaitu : strategi pengorganisasian pembelajaran, strategi 
penyampaian pembelajaran, dan strategi pengelolaan pembelaran. Dari 
penjelasan tersebut, maka digambarkan kerangka berfikir dalam penelitian 
ini adalah : 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran  di atas, maka penelitian 
ini bertujuan menganalisis secara kualitas pembelajaran Akuntansi di SMK 
Negeri I Bantul yang berkaitan dengan: 
1. Bagaimana strategi pengorganisasian pembelajaran Akuntansi di SMK 
Negeri I Bantul? 
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008 : 
1. Lulusan 
2.Calon siswa 
3. Silabus 
4.Pengajaran 
5. Pengajar 
6.Ujian 
7. Pimpinan 
Kualitas Pembelajaran : 
A. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran : 1-7 
B. Strategi Penyampaian Pembelajaran : 1-7 
C.Strategi Pengelolaan Pembelajaran : 1-7 
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2. Bagaimana strategi penyampaian pembelajaran Akuntansi di SMK N I 
Bantul? 
3. Bagaimana strategi pengelolaan pembelajaran Akuntansi di SMK N I 
Bantul?
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dari 
penelitian  deskriptif  adalah  untuk  membuat  deskripsi,  gambaran,  atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat- 
sifat  serta  hubungan  antar  fenomena  yang  diselidiki.  Penelitian  ini 
menggunakan  desain  penelitian  kualitatif.  Penelitian  kualitatif  adalah 
prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis  atau  lisan  dari  orang-orang  dan  perilaku  yang  dapat  diamati 
(Moelong, 2007:3). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri I Bantul, dengan 
pertimbangan sebagai berikut: 
1. SMK Negeri I Bantul, merupakan salah satu sekolah yang memiliki 
sertifikat ISO 9001 : 2008. 
2. SMK Negeri I Bantul dalam beberapa tahun memperoleh predikat 
kelulusan yang terbaik diantara sekolah- sekolah menengah kejuruan di 
Kabupaten Bantul.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2015 sampai dengan 
bulan November 2015, dengan jadwal sebagai berikut : 
No Waktu Kegiatan 
1 April s/d Juni 2015 Pengajuan judul, penyusunan 
proposal, seminar proposal 
2 Juli s/d Agustus 2015 Revisi proposal, pengesahan proposal 
3 September s/d Oktober 
2015 
Penyusunan instrumen, penyelesaian 
izin penelitian, pelaksanaan penelitian 
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No Waktu Kegiatan 
4 November 2015 Penulisan hasil laporan penelitian 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
1. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008 
Sasaran utama penerapan ISO 9001:2008 adalah pengelolaan 
manajemen proses disegala aspek kegiatan yang dilakukan oleh sekolah, 
mulai dari kepala sekolah, guru, unit produksi, peraturan sekolah, sarana 
prasarana, kegiatan belajar mengajar dsb. 
2. Kualitas Pembelajaran 
Kualitas pembelajaran akan dikaji menyangkut tiga dimensi 
strategi,  yaitu :  
a. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran 
 Organizational strategy adalah metode untuk mengorganisasikan 
isi bidang studi yang telah dipilih untuk  pengajaran. Mengorganisasi 
mengacu pada suatu tindakan seperti pemilihan isi, penataan isi, 
pembuatan diagram, format dan lainnya  yang  setingkat dengan itu. 
b. Strategi Penyampaian Pembelajaran 
 Delivery strategy adalah metode untuk menyampaikan kepada 
siswa dan atau untuk menerima serta merespon masukan yang 
berasal dari siswa. Media pengajaran merupakan bidang kajian utama 
dari strategi ini. 
c. Strategi Pengelolaan Pembelajaran 
 Management strategy adalah metode untuk  menata interaksi 
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antara siswa dan variabel metode pengajaran lainnya, variabel 
strategi pengorganisasian dan penyampaian isi pengajaran. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah  8 orang guru Akuntansi, Ketua 
Paket Keahlian Akuntansi, QMR, Wakil Kepala Sekolah 1 (urs.kurikulum), 
dan Wakil Kepala Sekolah 4 (Humas/hubin) SMK N I Bantul. Alasan 
peneliti memilih subjek penelitian tersebut karena subjek dipandang 
memahami persoalan yang dikaji oleh peneliti dan bersedia memberikan 
informasi kepada peneliti. Subjek penelitian merupakan tumpuan 
pengumpulan data bagi peneliti dalam mengungkapkan permasalahan yang 
diteliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan pengamatan langsung ke lokasi dan mencatat hasil 
pengamatan tersebut secara sistematis. Hal ini sesuai pendapat Guba 
dan Linclon dalam Lexy J. Moleong (2007 :174-175) yang menyatakan 
bahwa: 
“Pertama, teknik pengamatan didasarkan atas pengamatan secara 
langsung. Kedua, memungkinkan melihat dan mengamati sendiri 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebenarnya. Ketiga 
pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 
situasi berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun 
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. Keempat,sering 
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terjadi ada keraguan pada peneliti. Kelima, teknik pengamatan 
memungkinkan peneliti mampu memahami situasi–situasi yang 
rumit. Keenam, dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik 
komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat 
menjadi alat yang bermanfaat.” 
Dalam penelitian ini, observasi dilaksanakan dengan cara peneliti 
terjun langsung ke lokasi penelitian dan mencatat implementasi SMM 
ISO 9001:2008 pada kualitas proses pembelajaran Akuntansi. Observasi 
ini  dilakukan  untuk  memperoleh data  tentang implementasi SMM 
ISO 9001:2008 di SMK N 1 Bantul pada kualitas pembelajaran  
Akuntansi. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disiapkan.  
2.  Wawancara  
Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh  dua  pihak,  yaitu  pewawancara  (interviewer)  yang  
mengajukan pertanyaan  dan  yang  diwawancarai  (interviewee)  yang  
memberikan jawaban  atas  pertanyaan  itu  (Moleong,  2007:  135).  
Wawancara  dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data  
implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 Bantul dilihat dari 
tujuh aspek yaitu : a. Lulusan, b. Calon Siswa, c. Silabus, d. Pengajaran, 
e. Pengajar, f. Ujian, g. Pimpinan, subjek penelitian untuk memperoleh 
data tersebut adalah QMR, wakil kepala sekolah, dan ketua paket 
keahlian Akuntansi. Selain itu wawancara juga digunakan untuk 
memeperoleh data tentang kualitas pembelajaran Akuntansi di SMKN 
N 1 Bantul dilihat dari tiga aspek yaitu : a. strategi pengorganisasian 
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pembelajaran, b. strategi penyampaian pembelajaran dan c. strategi 
pengelolaan pembelajaran, subjek penelitian untuk memeperoleh data 
mengenai kualitas pembelajaran Akuntansi adalah guru Akuntansi yang 
berjumlah 8 orang guru. Wawancara  dilakukan  berdasarkan  pedoman  
wawancara  yang  telah disusun.  
3.  Dokumentasi  
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, 
agenda, dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data  
tentang  implementasi SMM ISO 9001:2008 pada proses  pembelajaran  
Akuntansi dan data-data lain yang mendukung. Subjek dalam penelitian 
ini adalah Ketua Paket Keahlian Akuntansi, QMR, Wakil Kepala 
Sekolah 1 (urs.kurikulum), dan Wakil Kepala Sekolah 4 (Humas/hubin) 
SMK N I Bantul. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Lembar observasi  
Lembar  observasi  merupakan  lembar  yang  berisi  pedoman  
dalam melaksanakan  pengamatan  implementasi sistem manajemen 
mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 Bantul dalam upaya meningkatkan 
pembelajaran  Akuntansi. Dalam penelitian ini digunakan lembar 
observasi kegiatan belajar mengajar yang berbentuk check list. 
Tabel 3. Lembar observasi 
No Indikator Data yang Diperlukan Sumber Data Ada Tidak Keterangan 
1 Lulusan 
  
Data Mitra Dunia Kerja Ketua Jurusan 
Akuntansi 
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No Indikator Data yang Diperlukan Sumber Data Ada Tidak Keterangan 
Data Daya Serap Lulusan Ketua Jurusan 
Akuntansi 
      
2 Calon Siswa Syarat Penerimaan Siswa Baru Wakil Kepala 
Sekolah 
      
3 Silabus Silabus Pembelajaran Akuntansi Ketua Jurusan 
Akuntansi 
      
4 Pengajaran Instruksi kerja tugas guru dan 
tata tertib guru mengajar 
Wakil Kepala 
Sekolah 
      
5 Pengajar 
  
Dafrtar Guru yang Telah 
Mendapat Sertifikasi 
Wakil Kepala 
Sekolah 
      
Program Pendidikan dan 
Pelatihan Guru 
Wakil Kepala 
Sekolah 
      
6 Ujian Daftar Nilai Ujian Kompetensi 
Keahlian 
Ketua Jurusan 
Akuntansi 
      
7 Pimpinan Visi Misi Sekolah Wakil Kepala 
Sekolah 
      
   Pedoman Mutu SMM ISO 
9001:2008 
Wakil Kepala 
Sekolah 
      
Sumber : Hamza B. Uno (2012) 
2.  Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan wawancara 
kepada wakil kepala sekolah dan guru yang digunakan untuk  
menganalisis  implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di 
SMK N 1 Bantul pada pembelajaran  Akuntansi. Adapun pedoman 
wawancara adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Variabel Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
Indikator Sumber Data Pertanyaan 
Lulusan : Lulusan pada 
lembaga pendidikan yang 
menerapkan sistem 
manajemen mutu harus 
teridentifikasi oleh sekolah 
  
Wakil Kepala 
Sekolah 
1 Bagaimana pengelolaan 
lulusan yang dilakukan 
sekolah? 
Wakil Kepala 
Sekolah 
2 Bagaimana cara sekolah 
menelusuri data tamatan? 
Calon siswa: Calon siswa 
yang akan masuk pada 
lembaga pendidikan yang 
menerapkan sistem 
manajemen mutu harus 
diuji 
  
Wakil Kepala 
Sekolah 
1 Bagaimana prosedur 
pelaksanaan penerimaan siswa 
baru di SMK N 1 Babtul?  
Wakil Kepala 
Sekolah 
2 Apa saja syarat-syarat yang 
harus dipenuhi dalam 
penerimaan siswa baru? 
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Indikator Sumber Data Pertanyaan 
Silabus : Silabus yang telah 
disusun harus diuji untuk 
menjain bahwa silabus 
tersbutakan menghasilkan 
pembelajaran yang sesuai 
dengan keinginan 
  
Wakil Kepala 
Sekolah 
1 Bagaimana penerapan 
kurikulum di SMK N 1 
Bantul? 
Wakil Kepala 
Sekolah 
2 Apa yang dilakukan sekolah 
dalam rangka penyesuaian 
kompetensi yang dibutuhkan 
pelanggan dengan kurikulum 
yang diterapkan? 
Pengajaran : Proses 
pengajaran harus 
dispesifikasi dan dijaga 
pada tingkat yang 
tepatuntuk menjamin 
efektivitasnya 
  
Wakil Kepala 
Sekolah dan 
Ketua Jurusan 
Akuntansi 
1 Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar 
diSMK N 1 Bantul? 
Wakil Kepala 
Sekolah dan 
Ketua Jurusan 
Akuntansi 
2 Apa saja upaya yang dilakukan 
dalam pengelolaan kegiatan 
belajar mengajar yang 
bermutu? 
Pengajar : Kewajiban 
pengajaran harus disusun 
berdasarkan pelatihan dan 
pengalamandan 
pengalaman, dengan 
mengidentifikasi kebutuhan 
dan pelatihan tersebut 
  
  
Wakil Kepala 
Sekolah dan 
Ketua Jurusan 
Akuntansi 
1 Bagaimana pembagian tugas 
dan kewajiban guru di SMK N 
1 Bantul? 
Wakil Kepala 
Sekolah dan 
Ketua Jurusan 
Akuntansi 
2 Bagaimana kualitas guru di 
sekolah?Apakah kualitas guru 
sudah sesuai dengan 
kemampuan masing-masing? 
Wakil Kepala 
Sekolah 
3 Bagaimana upaya sekolah 
dalam meningkatkan kualitas 
guru? 
Ujian : Siswa yang hendak 
lulus harus diuji sebelum 
sertifikat diterima 
  
Wakil Kepala 
Sekolah dan 
Ketua Jurusan 
Akuntansi 
1 Apakah sekolah melaksanakan 
ujian kompetensi keahlian? 
Bagaimana prosedurnya? 
Wakil Kepala 
Sekolah dan 
Ketua Jurusan 
Akuntansi 
2 Bagaimana standar penilaian 
uji kompetensi keahlian? 
Pimpinan : Pimpinan harus 
menentukan tugas dan 
tanggungjawab administrasi 
sistempengajaran dengan 
jelas sehingga pihak–pihak 
yang berkompeten 
dapatmelaksanakan 
tugasnya dengan baik 
Wakil Kepala 
Sekolah dan 
Ketua Jurusan 
Akuntansi 
1 Bagaimana komitmen kepala 
sekolah dalam melaksanakan 
SMM ISO 9001: 2008 di SMK 
N 1 Bantul? 
Wakil Kepala 
Sekolah dan 
Ketua Jurusan 
Akuntansi 
2 Apa saja upaya pimpinan 
dalam meningkatkan kualitas 
sekolah? 
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Sumber : Hamza B. Uno (2012) 
 
Tabel 5. Variabel Kualitas Proses pembelajaran 
Indikator Sumber Data Pertanyaan 
Strategi 
pengorganisasian 
pembelajaran 
   
  
Menata bahan ajar  yang  
akan  diberikan selama 
caturwulan atau semester  
Guru Apa saja yang guru lakukan dalam 
mempersiapkan pembelajaran?  
Menata bahan ajar yang 
akan diberikan setiap kali 
pertemuan 
Guru Apakah guru menggunakan 
persiapan mengajar tertulis ketika 
melaksanakan pembelajaran ? 
Memberikan pokok-
pokok materi kepada 
siswa yang akan diajarkan 
Guru Apakah guru memberitahukan 
pokok materi yang akan dibahas 
pada setiap proses pembelajaran? 
Membuat rangkuman atas 
materi yang diajarkan 
setiap kali pertemuan 
Guru  Apakah guru membuat rangkuman 
atas materi yang diajarkan setiap 
kali pertemuan? 
Menetapkan materi-
materi yang akan dibahas 
secara bersama 
Guru  Apakah guru melibatkan siswa 
dalam menetapkan materi yang 
akan dibahas? 
Memberikan tugas  
kepada siswa terhadap  
materi tertentu yang akan 
dibahas secara mandiri  
Guru Apakah guru memberikan PR 
terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran? 
Strategi penyampaian 
pembelajaran 
   
Menggunakan berbagai 
metode dalam 
penyampaian 
pembelajaran  
Guru Bagaimana guru memilih metode 
yang relevan dalam pembelajaran? 
Menggunakan berbagai 
media dalam 
pembelajaran  
Guru Sudahkah para guru menggunakan 
media yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Menggunakan berbagai 
teknik dalam 
pembelajaran 
Guru Sudahkah para guru menggunakan 
tekhnik yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Strategi pengelolaan 
pembelajaran 
   
Memberikan motivasi 
atau menarik perhatian 
Guru Bagaimana upaya guru dalam 
menumbuhkan dan 
membangkitkan motivasi belajar 
siswa? 
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Indikator Sumber Data Pertanyaan 
Menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada 
siswa 
Guru Sudahkah guru memberitahukan 
indikator yang ingin dicapai pada 
setiap proses pembelajaran? 
Mengingatkan 
kompetensi prasyarat  
Guru Apakah guru menyampaikan 
kompetensi prasyarat yang harus 
ditempuh sebelum memulai proses 
pembelajaran? 
Memberikan stimulus  Guru Bagaimana para guru memberi 
stimulus dalam mengajar? 
Memberikan petunjuk 
belajar 
Guru Apakah guru 
menyampaikanlangkah-langkah 
kegiatan pada setiap proses 
pembelajaran? 
Menimbulkan penampilan 
siswa  
Guru Apakah guru melakukan diskusi 
dan tanya jawab dalam proses 
pembelajaran di kelas? Bagaimana 
cara guru mengembangkan 
kreatifitas siswa dalam proses 
pembelajaran? 
Memberikan umpan balik Guru Bagaimana guru membahas dan 
memberikan tanggapan dalam 
diskusi kelas? 
Menilai penampilan Guru Bagaiman guru menilai hasil 
diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Menyimpulkan Guru Bagaimana guru menyimpulkan 
hasil diskusi dan tanya jawab di 
kelas? 
Sumber : Dorothea W. Ariani (2002) 
F. Validitas Data 
Validitas data adalah keakuratan atau kesahihan data yang telah 
dikumpulkan untuk dianalisa dan ditarik kesimpulannya pada akhir 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif validitas data diperoleh melalui 
triangulasi. Menurut Lexy J.Moleong (2007 : 330)“Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.” 
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Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2007:330) bahwa triangulasi 
dibagi menjadi empat macam yaitu: 1. Triangulasi data (Data 
Triangulation), 2. Triangulasi peneliti (Investigator Triangulation), 3. 
Triangulasi metode (Methodological Triangulation), 4. Triangulasi teoritis 
(Theoretical Triangulation). Dalam penelitian ini digunakan triangulasi data 
dan triangulasi metode. 
1. Triangulasi Data (Data Triangulation) 
Triangulasi data sering disebut juga triangulasi sumber. Data yang 
sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari 
beberapa sumber data yang berbeda. Sumber data yang dimaksud yaitu 
guru Akuntansi di SMK N 1 Bantul. Triangulasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengumpulkan data yang sama dari beberapa sumber 
yang berbeda. 
2. Triangulasi Metode (Methodological Triangulation) 
Triangulasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data sejenis 
tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan yang 
berbeda. Triangulasi penelitian ini dilakukan dengan cara suatu saat 
mengumpulkan data dengan metode wawancara dan disaat lain 
menggunakan metode analisis dokumen. 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong (2007 :248) : 
 ”Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data,memilah- milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang dapat diceritakan oleh orang 
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lain”. 
Oleh karena itu diperlukan suatu teknik tertentu dalam kegiatan analisis 
data. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap analisis data adalah: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan kegiatan dalam tahap analisis data 
dimana peneliti menajamkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data kasar yang berasal dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulannya. 
Reduksi data akan dilaksanakan secara terus menerus selama kegiatan 
penelitian berlangsung. Proses  reduksi  data  dalam  penelitian  ini  
dilakukan  dengan  cara merangkum hasil observasi, wawancara, dan 
hasil analisis dokumen yang masih bersifat acak ke dalam bentuk yang 
mudah dipahami. 
2. Penyajian data 
Data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk tertentu 
dengan tujuan untuk menggabungkan informasi-informasi yang telah 
diperoleh sehingga mempermudah menarik kesimpulan. Penyajian data 
dilakukan  dalam  bentuk  uraian  deskriptif  sesuai  dengan  aspek  yang 
diamati sehingga lebih mudah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan 
Data yang telah disajikan dalam bentuk tertentu tersebut 
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kemudian ditarik kesimpulannya. Kesimpulan yang telah diperoleh 
harus senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Penarikan kesimpulan  dilakukan  sesuai  masalah  yang  diangkat  
dalam  penelitian. Berikut analisis data yang akan digunakan:  
a. Analisis  data  observasi:  Data  observasi  terhadap implementasi 
SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 Bantul pada pembelajaran  
Akuntansi dianalisis secara deskriptif. Data hasil observasi 
dianalisis dengan cara mengatur dan mengelompokkan sesuai 
dengan aspek yang diamati. 
b. Analisis data wawancara: Data hasil wawancara dianalisis secara 
deskriptif untuk melengkapi data dari hasil observasi, yaitu dengan 
cara mengatur dan mengelompokkan sesuai dengan aspek yang 
diamati. 
c. Analisis  data  dokumentasi:  Data  dokumentasi  dianalisis  secara 
deskriptif untuk melengkapi data dari hasil observasi, dan 
wawancara dengan mengelompokkan sesuai aspek yang diamati. 
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BAB 1V 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMK N 1 Bantul 
Berdiri pada tahun 1968 berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 213/UKK/III/1968 tertanggal 9 Juni 
1968 dengan nama SMEA Negeri VI Bantul yang selanjutnya berubah 
nama menjadi SMEA Negeri 1 Bantul dan sekarang menjadi SMK Negeri 
1 Bantul. Dalam perkembangannya sekolah sangat komit dengan 
perubahan dan peningkatan mutu. Komitmen peningkatan mutu 
diaktualisasikan dengan penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 
9001:2008 sejak tanggal 21 Oktober 2010 sampai 29 Mei 2013. Kemudian 
pada awal tahun 2013 SMK Negeri 1 Bantul mengadakan resertifikasi 
 Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008. Hal itu menunjukkan 
bahwa mutu pendidikan SMK Negeri 1 Bantul telah diakui oleh lembaga 
sertifiikasi TUV Rheinland Cert GmbH dengan sertifikat nomor 
01.100.065 164.  
SMK Negeri 1 Bantul sering dijadikan tujuan studi banding dari 
sekolah-sekolah lain, baik di Pulau Jawa maupun di luar  Pulau Jawa. 
Sejak tahun 2010 SMK Negeri 1 Bantul telah menjalin kerjasama dengan 
sekolah bisnis Bangna Comercial Thailand dan pada tahun 2012 telah 
menjalin kerjasama dengan Sungaikolok Industrial And Community 
College Thailand dalam program pertukaran Guru dan Siswa. 
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2. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi: 
Terwujudnya sekolah berkualitas, berkarakter, dan berwawasan 
lingkungan. 
b. Misi: 
1) Menyiapkan sarana prasarana dan SDM yang memenuhi standar 
SNP 
2) Melaksanakan pembelajaran yang berbasis sains dan teknologi 
3) Mengimplemetasikan iman, takwa dan nilai-nilai karakter bangsa 
dalam kehidupan sehari-hari 
4) Menyiapkan tamatan yang mampu mengisi dan meciptakan 
lapangan kerja serta mengembangkan profesionalitas dibidang 
bisnis. 
3. Paket Keahlian SMK N 1 Bantul 
Akuntansi 
Perbankan Syari‟ah 
Mencetak tenaga terampil di bidang Keuangan 
Perusahaan 
Administrasi 
Perkantoran 
Mencetak tenaga terampil di bidang pengelolaan 
Pemasaran Mencetak tenaga terampil di bidang marketing 
dan manajemen 
Teknik Komputer 
dan Jaringan 
Mencetak tenaga terampil di bidang komputer 
hardware dan jaringan 
Multimedia Mencetak tenaga terampil di bidang desain grafis, 
animasi, fotografi, audio-video shooting 
Rekayasa Perangkat 
Lunak 
Mencetak tenaga terampil di bidang software 
pemrograman, desain web, coding, pemeliharaan  
sistem perangkat lunak 
 
73 
 
 
 
4. Struktur Organisasi 
Hubungan antarpersonal dan fungsi yang ada pada SMK Negeri  1 
Bantul ditunjukkan dalam suatu diagram struktur organisasi di bawah ini: 
 
Sumber : QMR SMK N 1 Bantul (2015) 
Gambar 2. Struktur Organisasi SMK N 1 Bantul 
Adapun tanggung jawab, wewenang dan tugas personal untuk 
masing-masing jabatan tersebut selengkapnya terlampir. (Lampiran Tugas 
dan wewenang personil sekolah) 
5. Sarana dan Prasarana 
Gedung SMK N 1 Bantul terletak di Jalan Parangtritis Km. 11 
Sabdodadi Bantul merupakan tempat strategis, karena mudah dijangkau 
oleh sarana transportasi. Kegiatan belajar mengajar di SMK N 1 Bantul 
berjalan dengan lancar tanpa gangguan yang berarti. Hal ini dikarenakan 
letak kelas yang tidak berbatasan langsung dengan jalan raya. 
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Adapun bangunan di SMK Negeri  1 Bantul terdiri dari ruang-
ruang sebagai berikut : 
a. 33 Ruang Kelas 
b. Bank Mini 
c. Perpustakaan 
d. Ruang Pertemuan 
e. Ruang BP 
f. Ruang Guru 
g. Ruang Kepala Sekolah 
h. Ruang Tata Usaha 
i. LAN 
j. Hotspot Area 
k. Produksi Pupuk Organik 
l. Ruang SAS 
m. Lab Komputer Akuntansi 
n. Lab Multimedia 
o. Lab Sekertaris 
p. Lab Komputer Jaringan 
q. Lab Merakit Komputer 
r. Lab Bahasa 
s. Lab Mengetik 
t. Unit Produksi Multimedia 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Sejalan dengan permasalahan yang peneliti kaji yaitu tentang analisis 
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 pada kualitas pembelajaran 
Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul tahun 2015/2016 maka untuk memberikan 
gambaran mengenai data yang berkaitan dengan permasalahan tersebut dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 
1 Bantul 
Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 telah dimulai 
sejak 21 Oktober 2010 sampai 29 Mei 2013, kemudian pada awal tahun 
2013 SMK Negeri 1 Bantul mengadakan resertifikasi  sistem manajemen 
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mutu (SMM) ISO 9001:2008 yang diterapkan sampai saat ini. SMK 
Negeri 1 Bantul sebelumnya sudah menerapkan sistem manajemen mutu 
ISO 9001:2000 sejak tahun 2006. SMK Negeri 1 Bantul memperoleh 
sertifikat ISO dari TUV Rheinland Cert GmbH dengan sertifikat nomor 
01.100.065 164. Sertifikat yang berhasil diperoleh menunjukkan bahwa 
seluruh aktivitas yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bantul dikelola 
secara profesional sesuai dengan standar internasional yang berlaku.  
Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK 
Negeri 1 Bantul dilakukan oleh sebuah tim kerja yang beranggotakan tim 
manajemen ditambah sebagian guru. Tim manajemen terdiri dari kepala 
sekolah, sebagian waka, sebagian guru senior, dan sebagian guru yang 
terpilih. Tim manajemen tersebut mempunyai tugas untuk menjaga, 
melestarikan, dan menumbuh kembangkan Sistem Manajemen Mutu ISO 
di sekolah. Adapun pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
di SMK Negeri 1 Bantul dapat ditinjau dari 7 (tujuh) aspek yaitu: 
a. Komitmen Pimpinan 
Persyaratan utama dalam menerapkan sistem manajemen mutu 
ISO 9001:2008 adalah adanya komitmen dari anggota dan manajemen 
puncak. Manajemen puncak yang dimaksud adalah pucuk pimpinan 
dalam hal ini kepala sekolah SMK Negeri 1 Bantul. Hal ini sesuai 
dengan pendapat QMR dan SDM yang menyatakan bahwa : 
“Yang pertama, dulu kita melakukan sosialisasi tentang ISO, 
awalnya kan 9001:2000, setelah ada sosialisasi kemudian kita 
lakukan semacam komitmen, jadi seluruh warga sekolah 
menandatangani namanya pakta integritas bahwa kita sepakat akan 
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menggunakan sistem manajemen mutu ISO karena dipandang 
dengan Sistem Manajemen Mutu ISO kita akan bisa melakukan 
pengelolaan manajemen dengan baik, sehingga kita bisa 
melakukan perbaikan secara berkelanjutan, perbaikan secara terus-
menerus.” (Lampiran hasil wawancara 1) 
Komitmen kepala sekolah di SMK N 1 Bantul diwujudkan 
dalam pembuatan pedoman mutu sekolah terdiri dari tujuan sekolah, 
visi dan misi sekolah, kebijakan mutu, sasaran mutu program, struktur 
organisasi dan uraian tugas dan wewenang tiap personel yang ada di 
sekolah, dimana kebijakan tersebut diputuskan secara bersama-sama 
oleh kepala sekolah dan tim manajemen. Dalam pelaksanaannya 
kepala sekolah konsisten terhadap Sistem Manajemen Mutu ISO yang 
telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat QMR dan SDM yang 
menyatakan bahwa : 
“Kepala sekolah konsisten terhadap sistem manajemen mutu ISO 
yang ditetapkan oleh sekolah. Terdapat dokumen visi misi, 
kebijakan mutu,sasaran mutu. Untuk menetapkan kebijakan 
tersebut dibuat secara bersama-sama. Kepala sekolah sebagai top 
management dan tim manajemen melakukan kebijakan-kebijakan 
sekolah, yang kebijakan sekolah itu diputusakan bersama, tidak 
perorangan karena ini lembaga.” (Lampiran hasil wawancara 1) 
b. Guru atau Pengajar yang berkualitas 
Tugas dan kewajiban guru di SMK N 1 Bantul disusun 
berdasarkan latar belakang dan sertifikat keahlian yang dimiliki oleh 
guru. Hal ini sesuai dengan pendapat waka 1 (urs.kurikulum) SMK N 
1 Bantul yang menyatakan bahwa : 
"Untuk pembagian tugas Guru di SMK N 1 Bantul pertama kami 
mengacu pada kualifikasi pendidikan. Kualifikasi pendidik 
khususnya untuk yang guru harus sesuai dengan kompetensinya, 
misalnya kalau yang sudah sertifikasi kita upayakan sesuai dengan 
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kompetensinya, tapi bagaimana kalau yang belum sertifikasi? Yang 
belum sertifikasi ya harus sama sesuai dengan kompetensinya. 
Kompetensi artinya sesuai dengan ijazah lulusannya. Jadi pada 
dasarnya, untuk pembagian tugas mengajarnya  pertama, kami 
selaku waka kurikulum mengkoordinir dari segala pemberdayaan 
dari segala guru yang ada di SMK N 1 Bantul dengan melibatkan 
mata pelajaran kelompok wajib A, kelompok wajib B, kemudian 
kelompok peminatan atau C, karena SMK N 1 Bantul 
menggunakan kurikulum 2103. Untuk yang kelompok peminatan 
kami minta pemberdayaan dari Bapak/Ibu ketua paket keahlian, 
jauh sebelumnya kita minta pembagian tugas dari Bapak/Ibu guru 
untuk yang produktifnya, sedangkan untuk yang kelompok wajib A 
dan B itu dari kami, kemudian setelah terkumpul semua itu kami 
olah untuk pembagian tugas mengajarnya, itu sesuai dengan 
analisis kami.” (Lampiran hasil wawancara 2) 
Hal tersebut senada dengan pendapat ka. Paket keahlian Akuntansi 
yang menyatakan bahwa : 
“Jadi kalau misal mau pembagian pleno di sana, yang pleno itu kan 
sudah seluruh guru, itu dari ketua jurusan sudah membagi, nanti 
kita ajukan ke waka kurikulum, nanti kita konfirmasi terus selama 
waka kurikulum yang membuat jadwal dan sebagainya. 
Pertimbangan dalam membagi tugas mengajar guru yaitu 
spesialisasi mereka. Jadi misal kita guru Akuntansi boleh dibilang 
semua materi Akuntansi bisa ya, tapi kita sudah bikin spesialisasi. 
Seperti misalnya Ibu Endah itu saya suruh menekuni pajak, jadi 
kalau ada pelatihan pajak selalu kita ikutkan, kalau disuruh 
mengajar manufaktur juga bisa, tapi dia lebih spesialis pajak.” 
(Lampiran hasil wawancara 4) 
Kualitas guru di SMK N 1 Bantul sudah sesuai dengan 
kemampuan masing-masing, hal ini terlihat bahwa guru di SMK N 1 
Bantul minimal sudah menempuh jenjang pendidikan S1 bahkan 
sudah banyak guru yang menempuh S2, ini berarti guru di SMK N 1 
Bantul sadar akan peningkatan mutu. Hal ini sesuai dengan pendapat 
QMR dan SDM SMK N 1 Bantul yang menyatakan bahwa : 
“Jadi minimal guru yang mengajar di sekolah kita ini minimal 
lulusan S1, bahkan saat ini cukup banyak yang S2, ada beberapa 
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yang sudah lulus, ada beberapa yang sedang menempuh.” 
(Lampiran hasil wawancara 1) 
Hal tersebut didukung dengan pendapat ka. Paket keahlian Akuntansi 
yang menyatakan bahwa :”Semua guru minimal sudah menempuh 
sarjana.” (Lampiran hasil wawancara 4) Selain hal tersebut, kualitas 
guru di SMK N 1 Bantul juga dapat dilihat dari banyaknya guru yang 
telah mendapatkan sertifikasi. (Lampiran daftar guru yang telah 
mendapat sertifikasi) 
Sesuai dengan perkembangan tekhnologi dan informasi maka 
guru dituntut untuk meningkatkan kualitasnya. Sekolah mengadakan 
pendidikan dan pelatihan bagi guru dan karyawan berdasarkan pihak 
yang menyelenggarakan yaitu diklat yang diselenggarakan disekolah 
dan diklat dari luar. Hal ini sesuai dengan pendapat QMR dan SDM 
SMK N 1 Bantul yang menyatakan bahwa : 
“Kita usahakan secara terus menerus untuk meningkatkan 
kompetensi guru dengan pelatihan-pelatihan, sekarang ini sedang 
banyak dilakukan pelatihan kurikulum 2013 untuk semua guru 
mata pelajaran secara bertahap, termasuk kepala sekolah. Pelatihan 
itu ada yang by name dan tidak, by name itu sudah menyebut nama 
guru karena data guru di LPMP itu kan sudah ada, sehingga 
kadang-kadang untuk undangan itu sudah by name, tapi ada juga 
yang tidak by name, bagi yang tidak by name yang menentukan 
adalah kepala sekolah. Kemudian juga ada pelatihan-pelatihan 
yang insya Allah akan diselenggarakan oleh sekolah secara 
internal. Pelatihan itu ada yang eksternal ada yang internal. Yang 
internal kalau dulu ada pelatihan-pelatihan tentang bagaimana kita 
bisa meningkatkan kemampuan guru di bidang IT, pelatihan 
computer, internet, bagaimana supaya guru itu mampu menguasai 
bidang IT karena sekolah itu dalam proses pembelajarannya itu 
menggunakan IT, semua ruang kelas itu ada LCD, sehingga 
pembelajaran di sekolah ini berbasis IT.” (Lampiran hasil 
wawancara 1) 
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Kebenaran keadaan tersebut semakin kuat dengan adanya hasil 
dokumentasi pada program pendidikan dan pelatihan guru yang pernah 
diikuti guru di SMK N 1 Bantul. (Lampiran Program Pendidikan dan 
Pelatihan Guru)  
c. Kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan 
Kurikulum yang diterapkan selalu mengalami perubahan dari 
waktu ke waktu mengikuti perkembangan zaman. SMK N 1 Bantul 
sebelumnya menggunakan kurikulum 2006, namun sekarang beralih 
menggunakan kurikulum 2013. Sekolah konsisten menerapkan 
kurikulum 2013 karena dipandang kurikulum 2013 sesuai dengan 
kebutuhan sekolah ke depan kaitannya dengan metodologi 
pembelajaran dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
QMR dan SDM SMK N 1 Bantul yang menyatakan bahwa : 
“Dulu kita menggunakan kurikulum 2006, tapi sejak ada ploting 
kurikulum 2013 kita kan ditunjuk oleh pusat. Kita konsisten, 
karena kita sudah melakukan tiga semester, pemerintah 
menetapkan bagi yang sudah melaksanakan kurikulum 2013 
selama tiga semester itu harus lanjut, walaupun pemerintah 
memeberi kebebasan kalau memang keberatan bisa mengajukan 
keberatannya untuk kembali ke kurikulum 2006. Kita tetap 
konsisten menerapkan kurikulum 2013, karena dipandang 
kurikulum 2013 itu kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan kita 
ke depan kaitannya dengan metodologi pembelajaran dan lain 
sebagainya itu paling tepat kurikulum 2013 dan lain-lain sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tentunya.” 
(Lampiran hasil wawancara 1). 
Agar penerapan kurikulum 2013 dapat berjalan dengan baik 
maka diperlukan guru yang berkompeten. Untuk itu sekolah 
mengadakan pendampingan pelaksanaan kurikulum 2013. Hal tersebut 
sesuai yang diungkapkan oleh waka 1 (urs. Kurikulum) yaitu : 
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“Kurikulum yang diterapkan di SMK N 1 Bantul itu kurikulum 
2013. Penerapan kurikulum 2013 ini sudah sejak tahun 2013, jadi 
untuk tahun 2015 ini untuk penerapan kurikulum 2013 sudah 
memasuki tahun yang ke tiga. Dengan demikian, karena kita sudah 
ditunjuk sebagai sekolah piloting untuk pelaksanaan kurikulum 
2013, mau tidakmau bapak/ibu guru harus melaksanakan dengan 
mengunakan kurikulum 2013. Dan baru-baru ini juga, baru selesai 
hari sabtu kemarin, kitamelaksanakan yang namanya IHT (In 
House Training) untuk pendampingan pelaksanaan kurikulum 
2013 yang kita laksanakan sebanyak lima kali pertemuan, yang 
diikuti oleh bapak/ibu guru semuanya tanpa kecuali, semua mata 
pelajaran mengikuti IHT pelaksanaan pendampingan kurikulum 
2013. Dan kebetulan kami sudah megirimkan beberapa teman guru 
yang sudah menjadi instruktur nasional, di sini ada lima orang, nah 
itulah yang nanti akan menjadi fasilitator selain nanti dari 
narasumber dari luar, narasumber dari luar kita mengambil dari 
P4PK Kesenian, sedangkan untuk IN yang dari sini kita 
memberdayakan teman guru yang sudah di diklat selama satu 
minggu baik itu yang di Jogja maupun ada juga yang di Bogor.” 
(Lampiran hasil wawancara 2) 
Dengan adanya perkembangan tekhnologi dan informasi, 
menuntut dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas sekolah 
sesuai dengan permintaan pelanggan. Pelanggan yang dimaksud adalah 
peserta didik, orang tua siswa, Dunia Usaha dan Dunia Industri 
(DUDI). Oleh karena itu untuk menjamin adanya kesesuaian dengan 
pelanggan maka diadakan sinkronisasi kurikulum. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan QMR dan SDM SMK N 1 Bantul yaitu : 
“Jadi pelanggan primer kita itu kan siswa, pelanggan sekundernya 
ada orang tua, DUDI, kemudian ada stakeholder yang lain seperti 
dunia pendidikan dan lain-lain. Kita itu setiap tahun ada yang 
namanya uji publik kurikulum, itu terus kita lakukan untuk 
penyesuaian-penyesuaian dengan Dunia Usaha Dunia Industri, 
sehingga perwakilan Dunia Usaha Dunia Industri kita undang 
ketika melakukan uji publik, kemudian pihak-pihak terkait juga 
kita undang, dinas pendidikan dan bapak ibu guru ketika uji publik, 
sehingga kalau ditemui hal-hal yang perlu penyesuaian, perlu revisi 
kita revisi sehingga kurikulumkita itu secara update.” (Lampiran 
hasil wawancara 1) 
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d. Input siswa yang baik 
Sekolah melakukan kegiatan seleksi calon siswa untuk 
mendapatkan siswa yang memiliki potensi akademik yang bagus. Ada 
berbagai hal yang dilakukan sekolah untuk menjaring calon peserta didik 
yang berkualitas. Hal tersebut diantaranya dengan melakukan sosialisasi 
ke anak-anak SMP memperkenalkan sekolah dan juga mengadakan try 
out untuk sukses UN SMP, dengan begitu calon siswa akan mengetahui 
SMK N 1 Bantul, sekolah juga mempunyai kriteri nilai untuk calon 
peserta didik baru. Hal tersebut sesuai dengan pendapat waka 4 
(humas/hubin) SMK N 1 Bantul yaitu : 
“PPDB kita menggunakan sosialisasi ke anak-anak SMP, kita 
presentasi sosialisasi pengenalan jurusan, juga kita mengadakan try 
out untuk sukses UN SMP kita bekerjasama dengan bimbel dari 
GO, sehingga anak-anak biar tahu sekolah kita dengan 
mengadakan try out di sekolah kita ini. Selain itu ada kriteria nilai 
untuk PPDB batasannya kuota kelas dari per jurusan berapa, kalau 
nilai nanti kita rangking, yang ambil jurusan misalnya di 
Akuntansi, kita ambil berapa,kita butuh empat kelas berarti kita 
butuh 128 sehingga nanti kan nilainya menyesuaikan.” (Lampiran 
hasil wawancara 3) 
Prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di SMK 
Negeri 1 Bantul telah ditentukan oleh sekolah. Alur PPDB tentunya 
sama seperti pendaftaran sekolah biasa ada syarat-syarat umum yang 
harus di penuhi, namun ada tes khusus yang dilakukan SMK N 1 
Bantul. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan waka 4 (humas/hubin) 
yaitu :  
“Untuk syaratnya ya kita menetapkan untuk anak-anak yang sudah 
lulus SMP, kedua kita menilai dari nilai saja, untuk syarat yang 
lain karena kita kejuruan kita bisanya ada sedikit tes khusus, 
mungkin ada tinggi badan, tidak buta warna (jurusan Teknik 
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Komputer Jaringan, Multimedia, dan Rekayasa Perangkat Lunak).” 
(Lampiran hasil wawancara 3) 
Kebenaran keadaan tersebut semakin kuat dengan adanya hasil 
dokumentasi pada persyaratan pendaftaran dan ketentuan seleksi  
PPDB. (Lampiran Syarat Penerimaan Siswa Baru)  
e. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang Bermutu 
SMK Negeri 1 Bantul sebagai SMK yang berstandar 
internasional dan memiliki sertifikat ISO 9001:2008 berusaha 
mengelola KBM yang bermutu dalam proses KBMnya dan itu telah 
diatur oleh sekolah. Adapun intruksi kerja KBM yang tercantum dalam 
tata tertib guru mengajar terlampir. (Lampiran tata tertib guru) 
Selain mengacu pada tata tertib guru mengajar, pelaksanaan 
kegiatan belajar di SMK N 1 Bantul juga mengacu pada kurikulum 
yang digunakan, hal tersebut sesuai dengan pendapat waka 1 (urs. 
Kurikulum) yaitu : 
“Jadi untuk pembelajaran di SMKN 1 Bantul karena kita sudah 
menggunakan kurikulum 2013 berarti pedomannya kan scientific 
ya, berbasis keilmuan. Jadi, diupayakan dari Bapak/Ibu Guru yang 
mengajar di kelas itu diupayakan dengan menggunakan ranah 
kurikulum 2013. Kalau dulu kurikulum 2006 itu guru sebagai pusat 
belajar, sekarang itu tidak yang menjadi pusat belajar itu 
siswa.kalau dudlu siswa diberi tahu, kalau sekarang siswa harus 
mencari tahu, sedangkan sumber belajarnya bukan satu-satunya 
dari guru, ada yang dari guru, dari buku, kemudian dari 
lingkungan, dari internet, nah itulah sumber belajar yang diperoleh 
oleh siswa. Secara khusus terdapat instruksi kerja guru yang dibuat 
oleh sekolah.” (Lampiran hasil wawancara 2) 
f. Ujian dan sertifikat keahlian pada jurusan masing-masing 
Uji kompetensi dan sertifikat keahlian adalah proses pengujian 
dan pemberian sertifikat bagi peserta untuk memperoleh pengakuan 
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(legalitas akademik) bahwa yang bersangkutan memiliki kompetensi 
keahlian dalam bidang pekerjaan tertentu sesuai dengan kebutuhan 
lapangan pekerjaan tertentu. 
Pelaksanaan ujian kompetensi keahlian di SMK N 1 Bantul 
tidak sembarang dilakukan, terdapat kisi-kisi  yang pedomannya dari 
BSNP dan dari Direktorat. Penguji dalam melaksanakan uji 
kompetensi keahlian berasal dari penguji internal maupun penguji 
eksternal. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan waka 1(urs. 
Kurikulum) yang menyatakan bahwa : 
“Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) itu wajib dilaksanakan untuk 
sekolah SMK. Kita tidak sembarang dalam melaksanakan UKK, 
kita ada yang namanya kisi-kisi, ada pedomannya dari BSNP dan 
dari Direktorat. Kita selalu melaksanakan untuk semua paket 
keahlian dan kita mengambil untuk pengujinya kita ambil dari dua 
ranah yaitu penguji internal maupun penguji eksternal. Penguji 
eksternal baik itu dari DU, DI, maupun instansi, itu yang kita 
ambil. Jadi untuk penilainnya kita harus mengikuti dengan aturan 
atau prosedur yang ada, dengan demikian untuk penilaian tidak 
semata-mata dari bapak/ibu guru saja, tapi ada penilai dari 
eksternal, bahkan lebih banyak dari eksternalnya.” (Lampiran hasil 
wawancara 2) 
Hasil uji kompetensi keahlian dapat diketahui dalam data Daftar Nilai 
Ujian Kompetensi Keahlian. (Lampiran daftar nilai ujian kompetensi 
keahlian) 
g. Lulusan yang mempunyai daya saing 
SMK pada dasarnya orientasinya setelah lulus adalah bekerja, 
maka dari pihak sekolah ada usaha untuk memasarkan lulusannya 
dengan mendirikan Bursa Kerja Khusus (BKK). Tugas BKK sendiri 
membantu siswa dalam mencari lowongan pekrjaan yang bekerjasama 
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dengan DUDI. Hal tersebut sesuai dengan pendapat waka 4 
(humas/hubin) SMK N 1 Bantul yang menyatakan bahwa : 
“Sekolah kita mempunyai BKK (Bursa Kerja Khusus) yang nanti 
akan menyalurkan tamatannya dan nanti kita di sini akan 
membentuk pokja di bawah pimpinan Ibu Sumaryati, kelompok 
kerja itu terdiri dari beberapa orang itu nanti tugasnya adalah 
menyalurkan anak-anak. Pertama kita menghubungi perusahaan 
dulu, di sana butuh tidakuntuk tenaganya, terus kita adakan seleksi 
di sekolah sini, harapannya anak-anak mendaftar bisa diseleksi dan 
bisa bekerja di sana. Kita menjalin hubungan saling 
menguntungkan antara pihak sekolah dengan pihak 
industri.”(Lampiran hasil wawancara 3) 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya data mitra dunia kerja yang 
bekerjasama dengan SMK N 1 Bantul. (Lampiran data mitra dunia 
kerja) 
Disamping itu untuk mengetahui tingkat efektifitas kegiatan 
pemasaran lulusan, sekolah melakukan pendataan terhadap lulusannya. 
Kegiatan ini dilakukan secara terus menerus setahun sekali dengan 
system cobber. (Sumber : manual mutu SMK N 1 Bantul)  Hal itu 
didukung dengan pernyataan waka 4 (humas/hubin) yaitu : 
“Itupun kita bentuk pokja, untuk mengetahui anak-anak yang 
bekerja berapa yang kuliah berapa, di wirausaha juga ada. Biasanya 
siswa dikasih lembaran form pada waktu menjelang wisuda itu, 
nanti kita beri waktu berapa bulan untuk dikembalikan setelah ada 
kepastian anak ada yang bekerja,kuliah ataupun wirausaha kan 
sudah tahu kalau tiga bulan. Agar siwa mengembalikan form yang 
sudah diberikan sekolah, kita selalu menghubungi anak-anak yang 
masih aktif nomernya.”(Lampiran hasil wawancara 3) 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya data daya serap lulusan SMK N 
1 Bantul. (Lampiran data daya serap lulusan) 
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2. Kualitas Pembelajaran Akuntansi 2008 di SMK Negeri 1 Bantul 
Strategi pembelajaran yang dilakukan guru menjadi salah satu 
kajian untuk mengukur kualitas pembelajaran, maka di dalamnya terdapat 
tiga strategi yang menjadi pusat perhatian. Ketiga strategi tersebut akan 
dibahas sebagai berikut: 
1. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran 
Data wawancara yang dilakukan kepada guru Akuntansi 
terhadap dimensi strategi pengorganisasian pembelajaran di SMK N 1 
Bantul yang terdiri dari enam indikator dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Menata bahan ajar  yang  akan  diberikan selama caturwulan atau 
semester 
Hasil wawancara pada guru ke-6 menunjukkan bahwa 
indikator menata bahan ajar yang akan diberikan selama satu 
semester dilakukan guru dengan cara menyusun program semester, 
membuat analisis KI kemudian KD, membuat matrik untuk 
penilaian, dan membuat RPP (Lampiran hasil wawancara 6). Hal 
yang sama juga terlihat pada hasil wawancara yang dilakukan 
kepada guru ke-9 terkait dengan persiapan pembelajaran yang 
dilakukan guru, yaitu mengitung hari efektif, dengan cara 
mengambil hari yang paling pendek dulu baru dibagi acuan, 
kemudian dijabarkan ke RPP, kemudian guru membuat media yang 
86 
 
 
 
nanti akan dipakai untuk mengajar dan alat ujinya untuk 
mengambil nilai (Lampiran hasil wawancara 9). 
Pernyataan yang mendukung bahwa guru menata bahan ajar 
yang akan diberikan selama satu semester dengan cara 
mempersiapkan pembelajaran meliputi : analisis minggu efektif, 
menyusun program semester, serta membuat RPP juga 
diungkapkan oleh guru ke-8 dengan penjelasan bahwa: 
“Di awal tahun biasanya setelah kita menerima SK pembagian 
tugas kan kita tau kita mengajar apa di kelas apa, kemudian 
kita membuat program tahunan, program semester, itu dibuat 
berdasarkan analisis minggu efektif dari kalender pendidikan. 
Lalu dari situ ya seperti biasa kita buat RPP.” (Lampiran hasil 
wawancara 8) 
Berdasarkan paparan dan analisa data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru menata bahan ajar yang akan diberikan 
selama satu semester dengan matang. Adapun hal yang dilakukan 
guru dalam mempersiapkan pembelajaran meliputi analisis minggu 
efektif, menyusun program tahunan dan program semester, serta 
membuat RPP. 
2) Menata bahan ajar yang akan diberikan setiap kali pertemuan 
Hasil wawancara pada guru ke-6 menunjukkan bahwa 
dalam menata bahan ajar yang akan diberikan setiap kali 
pertemuan, hal yang dilakukan guru yaitu membuat persiapan 
mengajar tertulis berupa materi pembelajaran, media berupa bahan 
ajar dan bahan tayang, kemudian juga job sheet (Lampiran hasil 
wawancara 6). Sama halnya dengan guru ke-6, guru ke-9 juga 
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membuat persiapan mengajar tertulis. Hal ini terlihat dari 
pernyataan berikut: “Sudah. Ada media, alat, termasuk mungkin 
nanti buku sumber atau pendukung diperlukan oleh anak untuk 
menambah seperti itu.” (Lampiran hasil wawancara 9) 
Selain kedua pernyataan di atas, terdapat pernyataan serupa 
yang diungkapkan guru ke-10 terkait dengan menata bahan ajar 
yang akan diberikan setiap kali pertemuan, hal tersebut sesuai 
dengan penyataan berikut: 
“Iya. Analisis KI dan KD mata pelajaran, menentukan IPK 
(indikator dari KI), dan membuat RPP itu termasuk persiapan 
mengajar tertulis. Membuat media dan materi juga. 
“(Lampiran hasil wawancara 10) 
Pernyataan tersebut juga didukung dari pernyataan guru ke-11, 
yaitu : ”Iya berupa RPP, materi, handout.” (Lampiran hasil 
wawancara 11). Berdasarkan paparan dan analisa di atas dapat 
dikatakan bahwa ada beberapa hal yang dilakukan guru dalam 
menata bahan ajar yang akan diberikan setiap kali pertemuan 
meliputi : analisis KI dan KD, membuat RPP, mempersiapkan 
materi pembelajaran, membuat media pembelajaran, membuat 
hand out, membuat job sheet, dan mempersiapkan alat serta buku 
sumber atau pendukung.  
3) Memberikan pokok-pokok materi kepada siswa yang akan 
diajarkan 
Hasil wawancara kepada guru ke-8 pada indikator 
memberikan pokok-pokok materi kepada siswa yang akan 
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diajarkan, guru menyampaikan KI dan KD, kemudian 
menyampaikan KKM dan aturan penilaian pada pertemuan 
pertama sebelum masuk ke materi pembelajaran (Lampiran hasil 
wawancara 8). Hal yang sama juga terlihat pada hasil wawancara 
yang dilakukan kepada guru ke-9 terkait dengan hal tersebut, yaitu 
: 
“Ya. Sebelumnya itu malah sudah dikenalkan dulu sejak awal 
masuk, untuk semester ini apa yang akan kita pelajari, kalau 
saya biasanya satu semester sekilas kita akan mempelajari 
tentang ini gitu. Terus disampaikan ini lho silabusnya, terus 
nanti kalau kita sudah membahas sudah sampai berapa 
pertemuan saya ulangi lagi dari awal, saya review soalnya di 
kurikulum 2013 ini ada materi yang sudah dibahas tapi 
diperdalam di KD berikutnya. Anak disuruh membuka silabus, 
biar tidak keluar dari silabus, bisa saja mengembangkan 
indikator dalam silabus tapi tidak lepas dari tujuan yang ingin 
dicapai.” (Lampiran hasil wawancara 9) 
Sama halnya dengan guru ke-8 dan guru ke-9, guru ke-10 juga 
memberikan pokok-pokok materi kepada siswa yang akan 
diajarkan. Hal ini terlihat dari pernyataan berikut: 
“Iya. Jadi harus diberitahukan sebelumnya. Misalnya di awal 
pembelajaran sudah kita sampaikan tentang KI, KD yang harus 
kita kuasai, terus pertemuan selanjutnya tentang apa kita 
beritahukan sebelumnya agar siswa mempersiapkan diri 
tentang materi yang akan kita pelajari. .” (Lampiran hasil 
wawancara 10) 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, guru-guru 
Akuntansi SMK N 1 Bantul memberikan pokok-pokok materi 
kepada siswa yang akan diajarkan. Hal tersebut dilakukan pada 
saat awal pertemuan. Pertama yang dilakukan guru yaitu 
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menyampaikan KI dan KD, kemudian menyampaikan KKM dan 
indikator penilaian, begitu seterusnya. 
4) Membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap kali 
pertemuan 
Hasil wawancara pada guru ke-5 menunjukkan bahwa guru 
membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap kali 
pertemuan. Hal ini terlihat dari pernyataan berikut : “Ya, membuat 
rangkuman, kadang-kadang ya secara lisan, setelah selesai kan. ini 
lho pelajaran hari ini. Setiap akhir pembelajaran selalu dibuat 
kesimpulan.” (Lampiran hasil wawancara 5) Hal yang sama juga 
dilakukan guru ke-6, sesuai dengan pernyataan berikut : ”Ya. 
Membuat kesimpulan pada saat mengakhiri pelajaran.” (Lampiran 
hasil wawancara 6) Sama halnya dengan guru ke-5 dan guru ke-6, 
guru ke-10 juga membuat rangkuman atas materi yang diajarkan 
setiap kali pertemuan. Hal ini terlihat dari pernyataan berikut: “Iya. 
Itu kita sampaikan kita rangkum di akhir pertemuan, di samping 
guru yang merangkum, siswa juga merangkum, kita sampaikan, 
nanti yang belum selesai kita ulang lagi.” (Lampiran hasil 
wawancara 10) Pernyataan tersebut juga didukung dari pernyataan 
guru ke-12, yaitu :” Iya. Pada waktu pembelajaran nanti kita kan 
bisa membuat kesimpulan di akhir, bisa nanti bersama anak-anak, 
juga untuk mengetahui anak itu paham atau tidak.” (Lampiran hasil 
wawancara 12) 
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Berdasarkan paparan dan analisis di atas dapat dikatakan 
bahwa guru di SMK N 1 Bantul membuat rangkuman atas materi 
yang diajarkan setiap kali pertemuan. Guru membuat rangkuman 
materi pada saat akhir pertemuan. Rangkuman materi dibuat 
bersama dengan siswa. Dengan membuat rangkuman materi guru 
akan mengetahui tingkat pemahaman siswa terkait materi yang 
telah dipelajari. 
5) Menetapkan materi-materi yang akan dibahas secara bersama 
Hasil wawancara pada guru ke-7 menunjukkan bahwa guru 
menetapkan materi-materi yang akan dibahas secara bersama. Hal 
ini terlihat dari pernyataan berikut : 
“Iya. Kalau di buku garis besarnya biasanya secara umum ya, 
jadi kalau misalnya tadi kita itu membahas tentang etika 
profesi akuntan, misal sebagai akuntan publik sebagai auditor 
dia kan berkewajiban memberikan opini, tapi kan biasanya 
anak bertanya opininya itu seperti apa, disitu berarti kita harus 
mengembangkan, berarti kita mencari, dalam mencari itu kan 
melibatkan siswa. Memanfaatkan internet untuk mencari 
informasi agar lebih fleksibel dan lebih luas wawasannya, 
tidak hanya terpaku pada buku saja, karena buku itu malah 
kurang dinamis.” (Lampiran hasil wawancara 7) 
Sama halnya dengan guru ke-7, guru ke-9 juga menetapkan materi-
materi yang akan dibahas secara bersama. Hal ini terlihat dari 
pernyataan berikut: 
“Ya. Biasanya saya menyampaikan ini lho materinya KD nya 
ini, yang akan kita bahas ini, kita cari ini. Biasanya saya kan 
diskusi, kadangkala dalam diskusi kita memakai berberapa 
sumber ya,bisa dari berbagai buku, bisa searching, anak-anak 
seperti itu jadi saya libatkan. Seperti contoh kemarin ada 
materi yang sudah pernah dipelajari di SMP, kebetulan saya 
pernah mengajar SMP jadi tau, terus saya metodenya pakai 
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everywhen is teaching here, anak-anak kan sudah menguasai 
benar materi tentang itu, tinggal apa yang belum bisa 
ditanyakan, saya kasih kertas, terus saya membahas apa yang 
saya tanyakan seperti itu. Untuk materi yang sudah pernah 
siswa pelajari kan cepat nanti, toh percuma kan nanti saya 
ngajar ini itu karena dia sudah dapat, diperdalamlah dengan 
itu.” (Lampiran hasil wawancara 9) 
Berdasarkan paparan di atas dapat dikatakan bahwa guru 
menetapkan materi-materi yang akan dibahas secara bersama. Hal 
tersebut dilakukan guru dengan cara melibatkan siswa dalam 
mencari informasi terkait materi yang dipelajari dengan 
memanfaatkan berbagi sumber. Selain itu guru juga memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau berdiskusi terkait 
materi yang sedang dibahas. 
6) Memberikan tugas  kepada siswa terhadap  materi tertentu yang 
akan dibahas secara mandiri 
Hasil wawancara pada guru ke-8 menunjukkan bahwa guru 
memberikan tugas  kepada siswa terhadap  materi tertentu yang 
akan dibahas secara mandiri. Hal ini terlihat dari pernyataan 
berikut:  
“Kalau materi yang akan dibicarakan itu PRnya lebih banyak 
pada membaca,kalau sudah ada buku pegangan biasanya saya 
suruh membaca untuk sekedar gambaran,karena kalau 
langsung saya beri soal biasanya kesulitan. Kalau sudah masuk 
ke pembelajaran pasti diberikan PR untuk memeperluas 
pemahaman anak-anak. Dan PR itu biasanya saya sampaikan 
dengan menggunakan soal yang ada di buku pegangan, kalau 
di kelas saya pakai soal yang saya buat sendiri, supaya 
memperluas khasanah soal.”(Lampiran hasil wawancara 8) 
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Sama halnya dengan guru ke-8, guru ke-9 juga memberikan tugas  
kepada siswa terhadap  materi tertentu yang akan dibahas secara 
mandiri. Hal ini terlihat dari pernyataan berikut: 
“PR juga kadang tak kasih, pertimbangannnya kategori materi 
yang harus dia perdalam, jadi kalau materinya yang ringan dan 
tidak ada pertanyaan ya gak tak kasih PR, tapi kalau yang perlu 
diperdalam dan kalau dijelaskan malah keluar dari lingkup KD 
diperdalam di rumah dalam PR. Misalnya, sejarah perbankan 
di Indonesia nanti siswa meringkas nanti kita bahas.” 
(Lampiran hasil wawancara 9) 
Selain kedua pernyataan di atas, terdapat pernyataan serupa yang 
diungkapkan guru ke-12 terkait dengan indikator memberikan 
tugas  kepada siswa terhadap  materi tertentu yang akan dibahas 
secara mandiri, hal tersebut sesuai dengan penyataan berikut: 
“Iya. Kadang setiap pertemuan itu walaupun tidak PR 
mengerjakan soal tapi kan ada tugas tolong besuk mempelajari 
ini, terus mencari sumber pembelajaran, misalnya yang akan 
datang kita membahas bukti transaksi, coba kamu cari contoh 
bukti transaksi. “(Lampiran hasil wawancara 12) 
Berdasarkan paparan data di atas dapat dikatakan bahwa 
guru memberikan tugas  kepada siswa terhadap  materi tertentu 
yang akan dibahas secara mandiri. Hal tersebut dilakukan guru 
dengan cara memberikan PR kepada siswa untuk dikerjakan di 
rumah. Hal yang menjadi pertimbangan guru dalam memberikan 
PR pada siswa yaitu kategori materi yang akan dibahas, apakah 
tergolong materi yang ringan atau tidak. Bentuk PR yang diberikan 
bisa berupa latihan soal, mencari informasi terkait materi yang 
akan dibahas, meringkas, dan juga membaca buku pegangan. 
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2. Strategi Penyampaian Pembelajaran 
1) Menggunakan berbagai metode dalam penyampaian pembelajaran 
Hasil wawancara pada guru ke-5 menunjukkan bahwa 
indikator menggunakan berbagai metode dalam penyampaian 
pembelajaran dilakukan oleh guru. Dalam memilih metode 
pembelajaran, guru menyesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan (Lampiran hasil wawancara 5). Hal yang sama juga 
terlihat pada hasil wawancara yang dilakukan kepada guru ke-8 
terkait dengan penggunaan berbagai metode pembelajaran, dengan 
penjelasan bahwa : 
“Tergantung materi yang akan kita sampaikan. Kalau 
materinya konsep, teori bisa pakai diskusi pakai anak yang 
disuruh presentasi. Kalau materinya praktik tidak bisa, kita 
harus memberi contoh soal kemudian kita nanti menambah 
dari soal yang termudah sampai soal yang paling sulit, nanti 
anak-anak mengerjakan kita keliling melihat satu persatu.” 
(Lampiran hasil wawancara 8) 
Pernyataan yang mendukung bahwa guru menggunakan berbagai 
metode dalam penyampaian pembelajaran disesuaikan dengan 
materi, juga diungkapkan oleh guru ke-10 dengan pernyataan 
bahwa: 
“Disesuaikan dengan materi. Kalau metode dalam 
pembelajaran kan banyak hal, materinya teori atau praktik, 
metode yang digunakan bervariasi, apalagi dalam kurikulum 
2013 metode harus bervariasi.” (Lampiran hasil wawancara 
10) 
Selain mempertimbangkan materi dalam memilih metode yang 
akan digunakan dalam penyampaian pembelajaran, guru juga 
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mempertimbangkan alokasi waktu yang ada. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan guru ke-12, yaitu : “Tergantung dari materi 
yang akan kita sampaikan dan juga kita menyesuaikan dengan 
waktu lingkupnya materi.” (Lampiran hasil wawancara 12) 
Berdasarkan paparan dan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru menggunakan berbagai media dalam 
pembelajaran. Adapun hal yang menjadi pertimbangan guru dalam 
memilih metode yang akan digunakan dalam penyampaian 
pembelajaran yaitu kesesuaian materi dan alokasi waktu. 
2) Menggunakan berbagai media dalam pembelajaran 
Hasil wawancara pada guru ke-7 menunjukkan bahwa 
indikator menggunakan berbagai media dalam pembelajaran 
dilakukan oleh guru. Dalam memilih media pembelajaran, guru 
menyesuaikan dengan metode yang akan digunakan (Lampiran 
hasil wawancara 7). Hal yang sama juga terlihat pada hasil 
wawancara yang dilakukan kepada guru ke-8 terkait dengan guru 
menggunakan berbagai media dalam pembelajaran dengan 
mempertimbangkan metode yang digunakan, dengan penjelasan 
bahwa : 
“Tergantung materi yang akan kita sampaikan. Kalau 
materinya konsep, teori bisa pakai diskusi pakai anak yang 
disuruh presentasi. Kalau materinya praktik tidak bisa, kita 
harus memberi contoh soal kemudian kita nanti menambah 
dari soal yang termudah sampai soal yang paling sulit, nanti 
anak-anak mengerjakan kita keliling melihat satu persatu.” 
(Lampiran hasil wawancara 8) 
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Pernyataan yang mendukung bahwa guru menggunakan berbagai 
metode dalam penyampaian pembelajaran disesuaikan dengan 
materi, juga diungkapkan oleh guru ke-10 dengan pernyataan 
bahwa: 
“Disesuaikan dengan materi. Kalau metode dalam 
pembelajaran kan banyak hal, materinya teori atau praktik, 
metode yang digunakan bervariasi, apalagi dalam kurikulum 
2013 metode harus bervariasi.” (Lampiran hasil wawancara 
10) 
Selain mempertimbangkan materi dalam memilih metode 
yang akan digunakan dalam penyampaian pembelajaran, guru juga 
mempertimbangkan alokasi waktu yang ada. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan guru ke-12, yaitu : “Tergantung dari materi 
yang akan kita sampaikan dan juga kita menyesuaikan dengan 
waktu lingkupnya materi.” (Lampiran hasil wawancara 12) 
Berdasarkan paparan dan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru menggunakan berbagai media dalam 
pembelajaran. Adapun hal yang menjadi pertimbangan guru dalam 
memilih metode yang akan digunakan dalam penyampaian 
pembelajaran yaitu kesesuaian materi dan alokasi waktu. 
3) Menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran 
Hasil wawancara pada guru ke-8 menunjukkan bahwa 
indikator menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran 
dilakukan oleh guru. Dalam memilih teknik pembelajaran, guru 
menyesuaikan dengan metode dan kurikulum yang digunakan yaitu 
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kurikulum 2013 (Lampiran hasil wawancara 8). Hal yang sama 
juga terlihat pada hasil wawancara yang dilakukan kepada guru ke-
10 terkait dengan guru menggunakan berbagai teknik dalam, 
dengan penjelasan bahwa : 
“Kalau teknik, karena kita diharuskan memakai kurikulum 
2013 ya tekniknya harus kita sesuaikan. Jadi, isnyaallah semua 
guru sudah menggunakan walaupun belum 100% mungkin 
ya.” (Lampiran hasil wawancara 10) 
Selain mempertimbangkan materi dan kurikulum yang digunakan, 
teknik yang digunakan guru dalam pembelajaran dilakukan dengan 
melibatkan keaktifan siswa, hal tersebut diungkapkan oleh guru ke-
9 dengan pernyataan bahwa: 
“Kalau saya biasanya misalnya ceramah pakai power point, itu 
kan ringkasan ya, kemudian saya jabarkan, sebelum 
menjabarkan kadang saya memancing pertanyaan siswa, itu 
kan memancing keaktifan siswa, kemudian ditanyakan lagi ada 
siswa yang mau menjawab tidak, kalau ada kan itu dapat poin 
penilaian aktif. Jadi, anak saya libatkan di materi itu. Anak itu 
kalau kita pancing dengan poin itu anak akan aktif. Saya sudah 
bilang dari awal nilai saya adalah keterampilan, sikap dari 
menampilkan presentasi misalnya, sikap dalam aktif mengikuti 
pembelajaran. Saya bilang dari awal saya tidak akan membenci 
anak yang sering berpendapat, saya malah senang kalau anak 
bertanya, dan nanti pun kalau saya tidak bisa, saya bilang PR 
buat saya ya.” (Lampiran hasil wawancara 9) 
Berdasarkan paparan dan analisa data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru menggunakan berbagai teknik dalam 
pembelajaran. Adapun hal yang menjadi pertimbangan guru dalam 
memilih teknik yang akan digunakan dalam penyampaian 
pembelajaran yaitu metode pembelajaran dan kurikulum yang 
digunakan yaitu kurikulum 2013. Teknik penyampaian 
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pembelajaran dilakukan guru dengan cara melibatkan keaktifan 
siswa. 
3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian 
Dari hasil wawancara kepada guru ke-6 menunjukkan 
bahwa indikator memberikan motivasi atau menarik perhatian 
dilakukan oleh guru dengan cara mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan guru 
ke-6 yaitu : 
“Pertama disampaikan materi itu terhadap kehidupannya, 
mengupayakan pembelajaran yang menyenangkan, belajar 
sesuai dengan keinginan anak yang penting tujuan 
pembelajaran tercapai.” (Lampiran hasil wawancara 6) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan guru ke-7, yaitu: 
“Anak itu kalau diajak cerita tentang hal-hal yang dikaitkan 
dengan keseharian itu mereka banyak tertarik. Mengaitkan 
dengan aplikasi dalam kedupan sehari-hari seingga mereka 
tertarik untuk belajar. Tidak hanya membuat siswa tertarik 
dengan materinya tetap siswa dibuat juga tertarik dengan 
kehadiran gurunya, ketika ada jam itu mereka senang dengan 
cara bagaimana mengajar itu tidak membosankan di dalam 
kelas.” (Lampiran hasil wawancara 7) 
Berdasarkan paparan dan analisa data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru memberikan motivasi atau menarik 
perhatian siswa dalam pembelajaran. Adapun hal yang dilakukan 
guru dalam memberi motivasi kepada siswa yaitu dengan 
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, 
mengupayakan pembelajaran yang menyenangkan, belajar 
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disesuaikan dengan keinginan anak, serta membuat siswa tertarik 
dengan materi dan kehadiran guru di kelas. 
2) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa 
Dari hasil wawancara kepada guru ke-7 menunjukkan 
bahwa indikator menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa 
dilakukan oleh guru dengan cara menyampaikan silabus di awal 
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan guru ke-7 
yaitu : 
“Pasti itu. Ketika di awal menyampaikan materi kan yang 
ditampilkan silabus panjang itu nanti kan tampak materi, 
tujuan, indikator. Yang penting anak itu ulangan dapatnya 
bagus itu udah selesai berarti indikator tercapai belajar mereka 
tuntas.” (Lampiran hasil wawancara 7) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan guru ke-8, yang 
menyatakan bahwa : 
“Iya. Kalau di depan kan kita ketika menyampaikan silabus, 
KD, KI kita menyampaikan nanti di sini kalian harus tahu 
ini,ini,ini dan itu akan selalu kita ingatkan setiap memasuki 
materi baru. Dengan menyampaikan itu, siswa akan tahu ke 
mana fokus bicara kita.” (Lampiran hasil wawancara 8) 
Berdasarkan paparan dan analisa data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 
siswa. Hal tersebut dilakukan oleh guru dengan cara 
menyampaikan silabus, KD dan KI di awal pembelajaran. 
3) Mengingatkan kompetensi prasyarat 
Dari hasil wawancara kepada guru ke-7 menunjukkan 
bahwa indikator mengingatkan kompetensi prasyarat dilakukan 
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oleh guru dan bagi yang belum tuntas akan diadakan remidi. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan guru ke-7 yaitu : ”Iya. Ketika 
mengajar kan menanyakan kemarin sudah belajar ini belum gitu. 
Jika kompetensi prasyarat belum tuntas ada remidi” (Lampiran 
hasil wawancara 7). Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan guru 
ke-10, yang menyatakan bahwa : “Iya. Bagi yang belum tuntas 
harus mengulang hingga mencapai KKM, itu dapat berupa 
pemberian tugas, jadi tidak harus meninggalkan siswa yang sudah 
lulus” (Lampiran hasil wawancara 10). Guru ke-12 juga 
mengungkapkan sebuah pernyataan yang mendukung pendapat 
guru ke-7 dan guru ke-10 yaitu : 
“Kalau Akuntansi kan siklus ya, jadi tidak mungkin kita 
langsung mempelajari buku besar sebelum belajar jurnal, itu 
kan berurutan, jadi memang harus urut. Siswa diberi pedekatan 
secara individu, kita bertanya kesulitannya di mana, kan pada 
saat mengerjakan itu kita keliling, selain itu diberikan juga 
tugas PR. Bagi anak yang belum tuntas ada remidi.” (Lampiran 
hasil wawancara 12) 
Berdasarkan paparan dan analisa data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru mengingatkan kompetensi prasyarat pada 
siswa. Bagi siswa yang belum mencapai KKM atau belum lulus 
kompetensi prasyarat akan diadakan remidi. 
4) Memberikan stimulus 
Dari hasil wawancara kepada guru ke-8 menunjukkan 
bahwa indikator memberikan stimulus dilakukan oleh guru dengan 
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cara melihat kondisi siswa dan memberikan kesempatan bertanya 
pada siswa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan guru ke-8 yaitu : 
” Ketika menjelaskan sambil melihat kondisi anak akan terlihat 
anak itu paham atau tidak, nanti akan kita beri mereka 
kesempatan untuk bertanya. Kadang ketika diberi kesempatan 
bertanya dan anak tidak bertanya hal itu bukan berarti mereka 
paham, dengan seperti itu nanti akan kita beri rangsangan 
dengan membuat pertanyaan sepele yang kemudian itu akan 
membuat mereka bisa membuat pertanyaan lanjutan.” 
(Lampiran hasil wawancara 8) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan guru ke-9, yang 
menyatakan bahwa : 
“Ya memberikan pertanyaan itu tadi, memberikan pendapat, 
menyanggah apa yang saya sampaikan, memberi reward poin. 
Saya meberikan pernyataan yang bisa membuat siswa aktif.” 
(Lampiran hasil wawancara 9) 
Berdasarkan paparan dan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru memberikan stimulus dalam mengajar 
pada siswa. Hal tersebut dilakukan oleh guru dengan cara melihat 
kondisi siswa, memberi kesempatan bertanya pada siswa, dan guru 
memberi pertanyaan untuk membuat siswa aktif. 
5) Memberikan petunjuk belajar 
Dari hasil wawancara kepada guru ke-9 menunjukkan 
bahwa indikator memberikan petunjuk belajar dilakukan oleh guru 
dengan cara menyampaikan langkah-langkah pembelajaran sesuai 
dengan metode yang digunakan. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan guru ke-9 yaitu : 
”Ya. Diberikan, misal untuk pelajaran ini saya akan memakai 
metode everywhen is teaching here, misal materinya tentang 
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uang, silahkan kalian pelajari yang berhubungan dengan uang, 
kamu ulang lagi materi itu karena sudah dapat di SMP, setelah 
memahami dan ada yang ingin kalian tanyakan,silahkan kamu 
tulis di kertas yang saya bagikan,tidak saya batasi jumlah 
pertanyaannya tanpa dikasih nama, biar tidak subyektif.” 
(Lampiran hasil wawancara 9) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan guru ke-12, yang 
menyatakan bahwa : “Misalnya kita mengambil metode jigsaw 
yang jelas kita memberi langkah-langkahnya tapi tidak semuanya.” 
(Lampiran hasil wawancara 12) 
Berdasarkan paparan dan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru memberikan petunjuk belajar pada siswa. 
Hal tersebut dilakukan guru dengan cara menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan metode yang digunakan. 
6) Menimbulkan penampilan siswa 
Dari hasil wawancara kepada guru ke-5 menunjukkan 
bahwa indikator menimbulkan penampilan siswa dilakukan oleh 
guru dengan cara diskusi dan juga memanfaatkan teknologi yang 
ada. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan guru ke-5 yaitu : 
”Ya kan ada diskusi kelompok, disuruh browsing, kemudian 
meringkas materi yang didapat, kemudian dipresentasikan. 
Waktu diskusi kita keliling, misalnya kalau ada anak yang 
diam ditanya kenapa.” (Lampiran hasil wawancara 5) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan guru ke-9, yaitu: 
“Ya, tentu. Dengan cara diskusi, saya tidak membatasi bahan 
yang akan dipakai, boleh searching, boleh menambahkan, 
berarti anak kan kreatif, karena di buku itu kadangkala terbatas 
dan materinya sedikit, silahkan kamu menambahkan sumber 
belajar yang lain.” (Lampiran hasil wawancara 9) 
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Selain dengan diskusi, memanfaatkan teknologi yang ada, 
dan juga memanfaatkan berbagai sumber belajar yang lain, untuk 
menimbulkan penampilan siswa guru juga melakukan diskusi 
dengan cara mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari agar 
siswa aktif. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan guru ke-6 yaitu : 
“Ya. Dipancing dengan kehidupan nyata, jadi materi itu 
diaplikasikan dalam kehidupan sehingga bisa membangun 
opini, karena kan kadang anak-anak itu kalau tidak diberi 
pancingan itu tidak punya pendapat. Agar siswa aktif dalam 
diskusi kalau saya menunjuk secara acak, kemudian 
mempertimbangkan penyebaran tempat duduk.” (Lampiran 
hasil wawancara 6) 
Guru ke-11 juga mengungkapkan sebuah pernyataan yang 
mendukung pendapat guru ke-6 yaitu : “Ya. Dengan memberi 
pertanyaan-pertanyaan yang menarik dihubungkan dengan materi 
dan realitas di lapangan.” (Lampiran hasil wawancara 11) 
Berdasarkan paparan dan analisa data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru menimbulkan penampilan siswa dalam 
mengelola pembelajaran. Hal yang dilakukan guru untuk 
menimbulkan penampilan siswa yaitu dengan diskusi, 
memanfaatkan teknologi yang ada, memanfaatkan berbagai sumber 
belajar, dan guru juga mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari agar siswa aktif. 
7) Memberikan umpan balik 
Dari hasil wawancara kepada guru ke-6 menunjukkan 
bahwa indikator memberikan umpan balik dilakukan oleh guru 
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dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk  menanggapi 
terlebih dahulu terkait dengan diskusi yang dilakukan, kemudian 
guru merevisi dengan jawaban yang benar. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan guru ke-6 yaitu : 
” Ya nanti dilempar dulu ke anak yang lain, saya biasanya 
hanya memberikan kata-kata kuci saja kemudian anak akan 
mengembangkan dengan kalimat mereka apa sudah sesuai 
dengan kata kunci apa belum, nanti perlu direvisi atau tidak.” 
(Lampiran hasil wawancara 6) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan guru ke-7, yang 
menyatakan bahwa : 
“Lemparkan dulu ke temannya biar ditanggapi sama temannya 
dulu, ya nanti kan akan terlihat beberapa pendapat yang 
bermunculan saya kan tidak pernah membatasi biarkan mereka 
berpendapat, kalau sudah selesai nah kita pandu ke arah yang 
benar dan yang agak-agak menyimpang tadi diungkap lagi 
dengan humor-humor tertentu.” (Lampiran hasil wawancara 7) 
Selain dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi terlebih dahulu terkait dengan diskusi yang dilakukan, 
kemudian guru merevisi dengan jawaban yang benar, untuk 
memberikan umpan balik juga dilakukan guru dengan cara 
membiarkan diskusi yang sedang berjalan dan guru memperhatikan 
hingga diskusi selesai, kemudian di akhir guru memberi tanggapan. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan guru ke-8 yaitu : 
“Ketika jalannya diskusi saya biarkan, saya betul-betul hanya 
sebagi pengamat sambil menilai keaktifan dan sikap, saya 
hanya bikin catatan-catatan si A tanya apa jawabnya apa, benar 
atau salah. Setelah satu kelompok selesai presentasi baru saya 
berikan masukan.” (Lampiran hasil wawancara 8) 
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Guru ke-9 juga mengungkapkan sebuah pernyataan yang 
mendukung pendapat guru ke-8 yaitu : 
“Ya kalau pertanyaan kan anak presentasi, terus ada yang 
tanya temannya, setelah dijawab semua, saya akan memberi 
tanggapan yang kira-kira perlu penguatan dari saya, saya 
tambahkan. Setelah semua kelompok presentasi, akan saya 
review lagi, termasuk pertanyaan-pertanyaan yang 
disampaikan saya tulis, pertanyaan yang sudah pernah 
disampaikan tidak terulang, dan jawaban yang perlu 
penguatan, saya tambahkan. Semua saya rekap, bagaimana dia 
menanggapi temannya, bagaimana cara mempresentasikan, 
nanti saya tinggal memasukkan.” (Lampiran hasil wawancara 
9) 
Berdasarkan paparan dan analisa data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru memberikan umpan balik dalam 
pengelolaan pembelajaran. Hal yang dilakukan guru yaitu dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk menanggapi terlebih 
dahulu terkait dengan diskusi yang dilakukan, kemudian guru 
merevisi dengan jawaban yang benar. Selain itu untuk memberikan 
umpan balik juga dilakukan guru dengan cara membiarkan diskusi 
yang sedang berjalan dan guru memperhatikan hingga diskusi 
selesai, kemudian di akhir guru memberi tanggapan. 
8) Menilai penampilan 
Dari hasil wawancara kepada guru ke-7 menunjukkan 
bahwa indikator menilai penampilan siswa dilakukan oleh guru 
dengan mempertimbangkan beberapa aspek, diantaranya : 
keaktifan, sikap, partisipasi individu, dan mutu pertanyaan. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan guru ke-7 yaitu : ” Yang 
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pertama keaktifan dan sikap, partisipasi individu baik di kelompok 
maupun ketika dia menjadi peserta. Kemudian mutu dari 
pertanyaan” (Lampiran hasil wawancara 7). Hal tersebut diperkuat 
dengan pernyataan guru ke-10, yang menyatakan bahwa : 
“Penilaian sesuai dengan keaktifan siswa dalam diskusi dan 
kebenaran yang mereka sampaikan, kesopanan atau sikap, 
kerjasama kelompok” (Lampiran hasil wawancara 10). Guru ke-9 
menambahkan bahwa keterampilan menyampaikan pendapat, 
media yang dipakai dan muatan isi materi juga dinilai oleh guru. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan guru ke-9 yaitu : “Sambil 
memperhatikan diskusi saya rekap. Aspek yang dinilai : sikap, 
pengetahuan, keterampilan menyampaikan pendapat, media yang 
dipakai, muatan isi materi.” (Lampiran hasil wawancara 9) 
Berdasarkan paparan dan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru mempertimbangkan beberapa aspek 
dalam menilai penampilan siswa. Adapun hal yang menjadi 
pertimbangan guru yaitu : keaktifan, sikap, partisipasi individu, 
dan mutu pertanyaan. Selain itu keterampilan menyampaikan 
pendapat, media yang dipakai dan muatan isi materi juga dinilai 
oleh guru. 
9) Menyimpulkan 
Dari hasil wawancara kepada guru ke-6 menunjukkan 
bahwa indikator menyimpulkan dilakukan oleh guru dengan cara 
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melibatkan siswa dalam membuat kesimpulan dan guru 
mengklarifikasi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan guru ke-6 
yaitu : 
” Ya bersama anak-anak kita buat kesimpulan, artinya jawaban 
anak-anak kita tampung dalam kesimpulan walaupun dengan 
bahasa mereka tapi sepanjang maknanya sesuai tidak masalah 
kemudian diklarifikasi kita hubungkan dengan kata kunci nanti 
akan jadi kesimpulan.” (Lampiran hasil wawancara 6) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan guru ke-11, yang 
menyatakan bahwa : “Kita rangkum dari beberapa pendapat anak, 
kita gabung jadi satu kemudian kita sesuaikan kita padukan dengan 
sumber bahan yang ada.” (Lampiran hasil wawancara 11) 
Berdasarkan paparan dan analisis data di atas, dapat 
dikatakan bahwa indikator menyimpulkan dilakukan oleh guru 
dengan cara melibatkan siswa dalam membuat kesimpulan 
kemudian guru mengklarifikasi dan menyesuaikan dengan sumber 
bahan yang ada. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 
1 Bantul 
Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 telah 
dimulai sejak 21 Oktober 2010 sampai 29 Mei 2013, kemudian pada awal 
tahun 2013 SMK Negeri 1 Bantul mengadakan resertifikasi  Sistem 
Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 yang diterapkan sampai saat ini. 
SMK Negeri 1 Bantul sebelumnya sudah menerapkan sistem manajemen 
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mutu ISO 9001:2000 sejak tahun 2006. SMK Negeri 1 Bantul memperoleh 
sertifikat ISO dari TUV Rheinland Cert GmbH dengan sertifikat nomor 
01.100.065 164. 
Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK 
Negeri 1 Bantul dilakukan oleh sebuah tim kerja yang beranggotakan tim 
manajemen ditambah sebagian guru. Tim manajemen terdiri dari kepala 
sekolah, sebagian waka, sebagian guru senior, dan sebagian guru yang 
terpilih. Tim manajemen tersebut mempunyai tugas untuk menjaga, 
melestarikan, dan menumbuh kembangkan Sistem Manajemen Mutu ISO 
di sekolah. 
Adapun pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
dapat dilihat dari tujuh aspek yaitu sesuai pendapat Shutler dan Crawson 
(Ariani, 2002:308) yang menyatakan lembaga pendidikan yang 
menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 harus mencakup 
pada tujuh (7) aspek yaitu lulusan, calon siswa, silabus, pengajaran, 
pengajar, ujian, pimpinan. Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 
9001:2008 pada ketujuh aspek akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Komitmen Pimpinan 
Pimpinan SMK N 1 Bantul hal ini selaku top management 
(manajemen puncak) telah komitmen untuk menerapkan sistem 
manjemen mutu ISO 9001:2008. Komitmen tersebut di wujudkan 
dalam bentuk pedoman mutu seperti terdapat 1) Visi dan misi SMK N 
1 Bantul 2) Kebijakan mutu SMK N 1 Bantul 3) sasaran mutu SMK N 
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1 Bantul 4) Struktur organisasi SMK N 1 Bantul 5) Uraian tugas dan 
wewenang personil yang ada di SMK N 1 Bantul. 
Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan SMK N 1 Bantul telah 
menetapkan uraian tugas, tanggungjawab, wewenang tiap personil 
yang terlibat dalam sistem pengajaran dengan jelas. Sesuai dengan 
pendapat Shutler dan Crawson (Dorothea W. Ariani, 2002:308) bagi 
lembaga pendidikan yang menerapkan sistem manajeman mutu ISO 
9001:2008 yang menyatakan bahwa “Pimpinan harus menentukan 
tugas dan tanggungjawab administrasi sistem pengajaran dengan jelas 
sehingga pihak–pihak yang berkompeten dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik.” 
b. Guru atau Pengajar yang berkualitas 
Kualitas guru di SMK N 1 Bantul sudah sesuai dengan 
kemampuan mereka masing-masing, rata-rata sudah S1 semua, banyak 
juga yang sudah S2. Tugas dan kewajiban guru di SMK N 1 Bantul 
disusun berdasarkan latar belakang dan sertifikat keahlian yang 
dimiliki oleh guru. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan pembagian tugas guru 
dan karyawan di SMK N 1 Bantul sesuai dengan Shutler dan Crawson 
(Dorothea W. Ariani, 2002 :308) yang menyatakan “Kewajiban 
pengajar harus disusun berdasarkan pelatihan dan pengalaman dan hal 
ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasikan kebutuhan dan 
pelatihan tersebut.” 
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c. Kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan 
Kurikulum atau silabus di SMK N 1 Bantul telah disusun 
sesuai dengan pendapat Shutler dan Crawson (Dorothea W. Ariani, 
2002 :308) “Bagi lembaga pendidikan yang menerapkan sistem 
manajeman mutu ISO 9001 :2008, hendaknya silabus disusun dan 
disesuaikan dengan keinginan pelanggan.”  
Kurikulum di SMK N 1 Bantul pada tahun 2015/2016 
menggunakan kurikukum 2013 karena dipandang kurikulum 2013 
sesuai dengan kebutuhan sekolah ke depan kaitannya dengan 
metodologi pembelajaran dan lain sebagainya.  Selain itu sinkronsasi 
kurikulum di SMK N 1 Bantul disesuaikan dengan kebutuhan 
pelanggan, pelanggan yang dimaksud adalah peserta didik, orang tua 
siswa, Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) yaitu dengan cara uji 
publik kurikulum, dilakukan untuk penyesuaian-penyesuaian dengan 
Dunia Usaha Dunia Industri, sehingga perwakilan Dunia Usaha Dunia 
Industri diundang ketika melakukan uji publik, dinas pendidikan dan 
guru juga diundang ketika uji publik, sehingga kalau ditemui hal-hal 
yang perlu penyesuaian dan perlu revisi kemudian dilakukan revisi 
sehingga kurikulum di SMK N 1 Bantul itu selalu update. 
d. Input siswa yang baik 
Menurut Shutler dan Crawson (Dorothea W. Ariani, 2002 :308) 
bagi lembaga pendidikan yang menerapkan sistem manajeman mutu 
ISO 9001:2008 menyatakan bahwa “Calon siswa yang akan masuk 
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pada lembaga pendidikan yang menerapkan sistem manajemen mutu 
harus diuji.” Hal ini juga dilakukan SMK N 1 Bantul dalam kegiatan 
PPDB tahun diklat 2015/2016 dengan menyeleksi siswa dengan 
kriteria tertentu. 
Dalam PPDB tahun diklat 2015/2016 SMK N 1 Bantul sangat 
selektif. Adapun ketentuan seleksi yang diterima adalah sebagai 
berikut: 
1) Seleksi dilakukan untuk setiap program keahlian 
2) Seleksi berdasarkan ranking nilai 4 mata pelajaran yang du UN kan 
(Bhs.Indonesia, Bhs. Inggris, Matematika dan IPA) 
3) Prestasi non akademis dapat ditambahkan sebagai nilai akhir 
a) calon peserta didik yang mempunyai prestasi Non Akademis 
dihitung sesuai dengan peraturan yang berlaku 
b) Prestasi tersebut dibuktikan dengan surat rekomendasi dari 
Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul 
c) Prestasi yang dimiliki paling lama 3 Tahun untuk SLTP, 
sebelum Penerimaan Peserta Dididk Baru (PPDB) 
d) Prestasi yang dihargai adalah yang paling tinggi/diminati oleh 
calon peserta didik (salah satu) 
e) Untuk calonpesertadidik dariluar DIY, yang dihargai adalah 
tingkat Nasional dan Internasional 
4) Calon peserta didik dari luar kabupaten Bantul diatur sebagai 
berikut : 
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a) Luar Negeri maksimal 5% 
b) Luar Provinsi maksimal 10% 
c) Luar Kabupaten maksimal 30% 
e. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang bermutu 
SMK N 1 Bantul sebagai SMK berstandar internasional dan 
memiliki sertifikat ISO 9001:2008 berusaha meningkatkan mutu 
dengan KBM yang bermutu guna meningkatkan kualitas lulusannya, 
dalam proses KBM telah diatur dengan jelas tata tertib guru mengajar. 
Selain mengacu pada tata tertib guru mengajar, pelaksanaan kegiatan 
belajar di SMK N 1 Bantul juga mengacu pada kurikulum yang 
digunakan yaitu kurikulum 2013. 
Dari uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa SMK N 1 
Bantul telah memenuhi indikator KBM bermutu dan telah sesuai 
dengan pendapat Shutler dan Crawson (Dorothea W. Ariani, 2002 
:308) bagi lembaga pendidikan yang menerapkan Sistem Manajeman 
Mutu ISO 9001 :2008 harus menspesifikasi dan menjaga KBM pada 
tingkat yang tepat untuk menjamin efektivitasnya. 
f. Ujian dan sertifikat keahlian pada jurusan masing-masing 
Menurut Shutler dan Crawson (dorothea W. Ariani, 2002 :308) 
“Siswa yang hendak lulus dari lembaga pendidikan yang menerapkan 
Sistem Manajeman Mutu ISO 9001 :2000 harus diuji sebelum 
sertifikat diterima.” Hal ini telah dilakukan SMK N 1 Bantul melalui 
ujian kompetnsi keahlian dan sertifikasi keahlian. 
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Pelaksanaan ujian kompetensi keahlian di SMK N 1 Bantul 
tidak sembarang dilakukan, terdapat kisi-kisi  yang pedomannya dari 
BSNP dan dari Direktorat. Penguji dalam melaksanakan uji 
kompetensi keahlian berasal dari penguji internal maupun penguji 
eksternal. 
g. Lulusan yang mempunyai daya saing 
Sesuai dengan tujuan dari SMK bahwa pada umumnya prioritas 
utama adalah menyiapkan siswa setelah lulus adalah bekerja. Selain itu 
lulusan harus mempunyai daya saing, agar dapat di terima oleh dunia 
kerja dengan membekali dengan ketrampilan dan penguasaan ilmu dan 
teknologi (IT). Ukuran keberhasilan siswa SMK adalah semakin besar 
porsentase keterserapan ke dunia kerja, maka kualitas sekolah semakin 
bagus. Hal itu juga dilakukan oleh SMK N 1 Bantul dengan adanya 
pemasaran tamatan dan penelusuran tamatan. Kegiatan penelusuran 
tamatan menjadi salah satu tugas dan tanggung jawab Bursa Kerja 
Khusus (BKK). Untuk mengetahui tingkat efektifitas kegiatan 
pemasaran lulusan, sekolah melakukan pendataan terhadap lulusannya. 
Kegiatan ini dilakukan secara terus menerus setahun sekali dengan 
system cobber. 
Dengan telah adanya penelusuran tamatan oleh pihak sekolah 
melalui unit kerja BKK menunjukkan bahwa SMK N 1 Bantul telah 
memenuhi pendapat Shutler dan Crawson (Dorothea W. Ariani, 2002 
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:308) “Lulusan pada lembaga pendidikan yang menerapkan sistem 
manajemen mutu harus teridentifikasi oleh sekolah.” 
2. Kualitas Pembelajaran Akuntansi 2008 di SMK Negeri 1 Bantul 
Strategi pembelajaran yang dilakukan guru menjadi salah satu 
kajian untuk mengukur kualitas pembelajaran, maka di dalamnya terdapat 
tiga strategi yang menjadi pusat perhatian. Ketiga strategi tersebut akan 
dibahas sebagai berikut: 
a. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran 
Strategi pengorganisasian pembelajaran di SMK N 1 Bantul 
telah dilaksanakan sesuai dengan pendapat Reigeluth (Uno, 2012: 154)  
“organizational strategy adalah metode untuk mengorganisasikan 
isi bidang studi  yang telah dipilih untuk  pengajaran. 
Mengorganisasi mengacu pada suatu tindakan seperti pemilihan isi, 
penataan isi, pembuatan diagram, format dan lainnya  yang  
setingkat dengan itu.” 
Selanjutnya strategi pengorganisasian pembelajaran dapat dilihat dari 
enam indikator yaitu : menata bahan ajar  yang  akan  diberikan selama 
catur  wulan atau semester, menata bahan ajar yang akan diberikan 
setiap kali pertemuan , memberikan pokok-pokok materi kepada siswa 
yang akan diajarkan, membuat rangkuman atas materi yang diajarkan 
setiap kali pertemuan, menetapkan materi-materi yang akan dibahas 
secara bersama, dan memberikan tugas  kepada siswa terhadap  materi 
tertentu yang akan dibahas secara mandiri (Hamza B. Uno: 2012). 
Strategi pengorganisasian pembelajaran Akuntansi yang 
dilaksankan di SMK N 1 Bantul dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1) Menata bahan ajar  yang  akan  diberikan selama caturwulan atau 
semester dilakukan dengan cara guru mempersiapkan pembelajaran 
meliputi analisis minggu efektif, menyusun program tahunan dan 
program semester, serta membuat RPP. 
2) Menata bahan ajar yang akan diberikan setiap kali pertemuan 
dilakukan guru dengan cara: analisisKI dan KD, membuat RPP, 
mempersiapkan materi pembelajaran, membuat media 
pembelajaran, membuat hand out, membuat job sheet, dan 
mempersiapkan alat serta buku sumber atau pendukung. 
3) Memberikan pokok-pokok materi kepada siswa yang akan 
diajarkan dilakukan guru biasanya pada saat awal pertemuan. 
Pertama yang dilakukan guru yaitu menyampaikan KI dan KD, 
kemudian menyampaikan KKM dan indikator penilaian, begitu 
seterusnya. 
4) Membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap kali 
pertemuan dilakukan oleh guru biasanya pada saat akhir 
pertemuan. Rangkuman materi dibuat bersama dengan siswa. 
Dengan membuat rangkuman materi guru akan mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terkait materi yang telah dipelajari. 
5) Menetapkan materi-materi yang akan dibahas secara bersama 
dilakukan guru dengan cara melibatkan siswa dalam mencari 
informasi terkait materi yang dipelajari dengan memanfaatkan 
berbagi sumber. Selain itu guru juga memberi kesempatan kepada 
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siswa untuk bertanya atau berdiskusi terkait materi yang sedang 
dibahas. 
6) Memberikan tugas  kepada siswa terhadap  materi tertentu yang 
akan dibahas secara mandiri dilakukan guru dengan cara 
memberikan PR kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. Hal yang 
menjadi pertimbangan guru dalam memberikan PR pada siswa 
yaitu kategori materi yang akan dibahas,apakah tergolong materi 
yang ringan atau tidak. Bentuk PR yang diberikan bisa berupa 
latihan soal, mencari informasi terkait materi yang akan dibahas, 
meringkas, dan juga membaca buku pegangan. 
b. Strategi Penyampaian Pembelajaran 
Strategi penyampaian pembelajaran di SMK N 1 Bantul telah 
dilaksanakan sesuai dengan pendapat Reigeluth (Uno, 2012: 154)  
“Delivery strategy adalah metode untuk menyampaikan kepada 
siswa dan/atau untuk menerima serta merespon masukan yang 
berasal dari siswa. Media pengajaran merupakan bidang kajian 
utama dari strategi ini.” 
Selanjutnya strategi penyampaian pembelajaran dapat dilihat dari tiga 
indikator yaitu : menggunakan berbagai metode dalam penyampaian 
pembelajaran, menggunakan berbagai media dalam pembelajaran, dan 
menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran (Hamza B. Uno: 
2012). 
Strategi penyampaian pembelajaran Akuntansi yang 
dilaksankan di SMK N 1 Bantul dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1) Menggunakan berbagai metode dalam penyampaian pembelajaran 
dilakukan guru dengan mempertimbangkan beberapa hal. Adapun 
hal yang menjadi pertimbangan guru dalam memilih metode yang 
akan digunakan dalam penyampaian pembelajaran yaitu kesesuaian 
materi dan alokasi waktu. 
2) Menggunakan berbagai media dalam pembelajaran dilakukan guru 
dengan mempertimbangkan beberapa hal yaitu : kesesuaian materi 
dan alokasi waktu. 
3) Menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran dilakukan guru. 
Adapun hal yang menjadi pertimbangan guru dalam memilih 
teknik yang akan digunakan dalam penyampaian pembelajaran 
yaitu metode pembelajaran dan kurikulum yang digunakan yaitu 
kurikulum 2013. Teknik penyampaian pembelajaran dilakukan 
guru dengan cara melibatkan keaktifan siswa. 
c. Strategi Pengelolaan Pembelajaran 
Strategi pengelolaan pembelajaran di SMK N 1 Bantul telah 
dilaksanakan sesuai dengan pendapat Reigeluth (Uno, 2012: 154)  
“Management strategy adalah metode untuk  menata interaksi 
antara siswa dan variabel metode pengajaran lainnya, variabel 
strategi pengorganisasian dan penyampaian isi pengajaran.” 
Selanjutnya strategi pengelolaan pembelajaran dapat dilihat 
dari sembilan indikator yaitu : memberikan motivasi atau menarik 
perhatian, menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa, 
mengingatkan kompetensi prasyarat, memberikan stimulus, 
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memberikan petunjuk belajar, menimbulkan penampilan siswa , 
memberikan umpan balik, menilai penampilan, dan menyimpulkan 
(Hamza B. Uno: 2012). 
Strategi pengelolaan pembelajaran Akuntansi yang 
dilaksanakan di SMK N 1 Bantul dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian dilakukan guru 
dalam pembelajaran. Adapun hal yang dilakukan guru dalam 
memberi motivasi kepada siswa yaitu dengan mengaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, mengupayakan 
pembelajaran yang menyenangkan, belajar disesuaikan dengan 
keinginan anak, serta membuat siswa tertarik dengan materi dan 
kehadiran guru di kelas. 
2) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa dilakukan guru 
dengan cara menyampaikan silabus, KD dan KI di awal 
pembelajaran. 
3) Mengingatkan kompetensi prasyarat dilakukan guru dan bagi siswa 
yang belum mencapai KKM atau belum lulus kompetensi prasyarat 
akan diadakan remidi. 
4) Memberikan stimulus dilakukan guru dalam pembelajaran. Hal 
tersebut dilakukan oleh guru dengan cara melihat kondisi siswa, 
memberi kesempatan bertanya pada siswa, dan guru memberi 
pertanyaan untuk membuat siswa aktif. 
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5) Memberikan petunjuk belajar dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran. Hal tersebut dilakukan guru dengan cara 
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 
metode yang digunakan. 
6) Menimbulkan penampilan siswa dilakukan oleh guru yaitu dengan 
diskusi, memanfaatkan teknologi yang ada, memanfaatkan 
berbagai sumber belajar, dan guru juga mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari agar siswa aktif. 
7) Memberikan umpan balik dilakukan guru yaitu dengan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menanggapi terlebih dahulu terkait 
dengan diskusi yang dilakukan, kemudian guru merevisi dengan 
jawaban yang benar. Selain itu untuk memberikan umpan balik 
juga dilakukan guru dengan cara membiarkan diskusi yang sedang 
berjalan dan guru memperhatikan hingga diskusi selesai, kemudian 
di akhir guru memberi tanggapan. 
8) Menilai penampilan siswa dilakukan oleh guru dengan 
mempertimbangkan beberapa aspek yaitu : keaktifan, sikap, 
partisipasi individu, dan mutu pertanyaan. Selain itu keterampilan 
menyampaikan pendapat, media yang dipakai dan muatan isi 
materi juga dinilai oleh guru. 
9) Menyimpulkan dilakukan oleh guru dengan cara melibatkan siswa 
dalam membuat kesimpulan kemudian guru mengklarifikasi dan 
menyesuaikan dengan sumber bahan yang ada. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan, terutama dalam beberapa hal. 
Pertama, metode yang digunakan untuk memperoleh data penelitian adalah 
metode wawancara di mana subjek penelitian diwawancarai satu persatu, hal 
tersebut dianggap mengganggu kegiatan sekolah karena responden 
mempunyai kewajiban yang harus diselesaikan. Hal lain yang juga merupakan 
keterbatasan penelitian ini adalah hasil analisis deskriptif belum bisa membuat 
simpulan mengenai skor variabel ISO dan kualitas pembelajaran Akuntansi, 
sehingga penelitian ini tidak bisa diklasifikasikan dalam kategori berhasil atau 
tidak berhasil. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan di lapangan dan 
analisis yang telah dilakukan peneliti bahwa SMK N 1 Bantul sebagai 
salah satu sekolah menengah kejuruan yang bersertifikasi ISO 9001:2008 
dan telah menarapkan sistem manajemen mutu. Adapun analisis sistem 
manajemen mutu ISO 9001:2008 pada kualitas pembelajaran Akuntansi 
dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 
1 Bantul dilakukan oleh sebuah tim kerja yang beranggotakan tim 
manajemen ditambah sebagian guru. Tim manajemen tersebut 
mempunyai untuk menjaga, melestarikan, dan menumbuh 
kembangkan sistem manajemen mutu di sekolah. Pelaksanaan sistem 
manajemen mutu ISO 9001:2008 dapat dilihat dari tujuh aspek 
sebagai berikut :1.Komitmen pimpinan, 2. Guru atau pengajar yang 
berkualitas, 3. Kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pelanggan, 4. Input siswa yang baik, 5. KBM yang bermutu, 6. Ujian 
dan sertifikat keahlian pada jurusan masing-masing, 7. Lulusan yang 
mempunyai daya saing. 
2. Kualitas pembelajaran Akuntansi ditinjau dari tiga indikator yaitu : 1. 
Strategi pengorganisasian pembelajaran, 2. Strategi penyampaian 
pembelajaran, dan 3. Strategi pengelolaan pembelajaran. Strategi 
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pengorganisasian pembelajaran dilakukan guru dengan cara menata 
bahan ajar, memberikan pokok-pokok materi, membuat rangkuman, 
menetapkan materi yang akan dibahas, dan memberikan tugas pada 
siswa. Strategi penyampaian pembelajaran dilakukan guru dengan 
cara menggunakan berbagai metode, media, dan teknik yang relevan 
dalam pembelajaran. Strategi pengelolaan pembelajaran dilakukan 
guru dengan cara memberikan motivasi pada siswa, menjelaskan 
tujuan pembelajaran, mengingatkan kompetensi prasyarat, 
memberikan stimulus, memberikan petunjuk belajar, menimbulkan 
penampilan siswa, memberikan umpan balik, menilai penampilan 
siswa, dan menyimpulkan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah SMK N 1 Bantul 
a. Kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan perannya setiap 
saat dengan mengawasi, mendampingi, dan memotivasi semua 
komponen yang ada agar mampu bersinergi dalam mengupayakan 
peningkatan mutu pendidikan serta dengan cara kepala sekolah 
melakukan pengawasan setiap saat. 
b. Kepala sekolah hendaknya lebih membuka hubungan baik antara 
sekolah dengan para stakeholders pendidikan, baik orang tua, 
pemerintah, masyarakat maupun dengan pihak pemakai lulusan 
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(DUDI) dengan cara bekerjasama dengan pihak DUDI, dan pihak 
orang tua untuk saling menjaga hubungan yang harmonis, 
kekerabatan, dan melakukan musyawarah untuk peningkatan mutu 
sekolah. 
2. Kepada QMR SMK N 1 Bantul 
a. Hendaknya QMR selaku wakil manajemen menghimbau tiap unit 
kerja/kelompok kerja agar lebih disiplin dalam memenuhi prosedur 
yang telah ditetapkan dengan cara meminta tiap unit kerja untuk 
membuat berita acara dalam setiap kegiatan. 
3. Kepada Guru Akuntansi SMK N 1 Bantul 
a. Guru sebaiknya selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi sehingga dapat memaksimalkan penggunaan metode 
dan media pembelajaran agar dapat menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan sehingga peserta didik bersemangat dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. 
b. Guru sebaiknya selalu membuka diri dan aktif untuk mencari 
informasi tentang Kurikulum 2013, sehingga guru mampu 
mengembangkan Kurikulum 2013 lebih maksimal. 
4. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan lagi dalam 
pemilihan metode pengambilan data sehingga pengambilan data tidak 
mengganggu pihak terkait.  
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LAMPIRAN 5 URAIAN TUGAS DAN WEWENANG PERSONIL 
SEKOLAH 
1. Kepala Sekolah 
1.1. Tanggungjawab 
1.1.1. Tercapainya misi sekolah 
1.1.2. Terselenggaranya administrasi sekolah 
1.1.3. Tersedianya data guru, peserta didik dan data lain dengan benar 
1.1.4. Kebenaran pelaksanaan kurikulum 
1.1.5. Terpeliharanya hubungan dengan dunia usaha, dunia industri, 
dewan sekolah dan instansi terkait 
1.1.6. Terciptanya iklim kerja yang kondusif 
1.1.7. Tersedianya dana operasional sekolah 
1.2. Wewenang 
Menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungandengan 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang meliputi: 
1.2.1. Memeriksa da merevisi Program Kerja Unit 
1.2.2. Pengorganisasian seluruh program kerja sekolah 
1.2.3. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap guru dan karyawan 
1.2.4. Melakukan pembinaan terhadap guru dan karyawan 
1.2.5. Menandatangani surat-surat, dokumen, berkas, raport, ijazah, 
kontrak kerjasama dengan pihak luar 
1.2.6. Memvalidasi kurikulum implentatif 
1.2.7. Menerima dan memindahkan siswa 
1.2.8. Memberikan sanksi pada guru dan karyawan yang melanggar tata 
tertib 
1.2.9. Menentukan kebijakan untuk perbaikan selanjutnya 
1.3. Tugas 
1.3.1. Perencanaan Program Kerja Sekolah, Ranstra, RAPBS 
1.3.2. Merencanakan dan membina organisasi 
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1.3.3. Menjabarkan, melaksanakan, dan mengembangkan berdasarkan 
kurikulum yang berlaku 
1.3.4. Membuat DP3 bagi guru dan karyawan 
1.3.5. Membina penyelenggaraan administrasi sekolah 
1.3.6. Memonitor dan mengevaluasi semua kegiatan unit 
1.3.7. Mengelola unsur Man, Money, Material 
1.3.8. Membina dan mengawasi pelaksanaan sinkronisasi kurikulum 
1.3.9. Membina seluruh kegiatan KBM, penilaian dan sertifikasi serta 
prakerin 
1.3.10. Mengatur dan mengelola keuangan sekolah 
1.3.11. Membina pengelolaan sarana prasarana sekolah 
1.3.12. Membina pengelolaan kegiatan kesiswaan termasuk kegiatan 
PPDB dan pengembangan diri 
1.3.13. Membina kegiatan kerjasama dengan dunia industry dan dunia 
usaha, BKK dan pemasaran tamatan serta penelususran tamatan 
1.3.14. Membina dan mengawasi kegiatan unit produksi 
1.3.15. Mengadakan kerjasama dengan pihak luar 
1.3.16. Mengajar/melaksanakan bimbingan konseling minimal 6 
jam/minggu 
2. Waka 1 (Kurikulum) 
2.1. Tanggungjawab 
Bertanggunjawab kepada KS atas terlaksananya KBM 
2.1. Wewenang 
2.1.1. Menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 
pendidikan di sekolah yang berkaitan dengan KBM 
2.2. Tugas 
2.2.1. Menyusun program kerja KBM 
2.2.2. Mengkoordinasikan penyususna analisis kurikulum, sinkronisasi 
kurikulum dan menetapkan kurikulum validasi 
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2.2.3. Menetapkan program pembelajaran, jadwal kegiatan, pembagian 
tugas mengajar, jadwal pelajaran dan jadwal penggunaan ruang 
belajar serta bahan ajar 
2.2.4. Mengkoordinasi KBM baik teori maupun praktek, yang meliputi 
persiapan KBM, pelaksanaan KBM, Evaluasi hasil belajar, analisis 
evaluasi belajar, perbaikan dan pengayaan 
2.2.5. Menganalisis ketercapaian target kurikulum 
2.2.6. Mengelola administrasi diklat 
2.2.7. Merencanakan, mengorganisisr dan menyususn program 
pengembangan kurikulum 
2.2.8. Menyusun kriteriamelanjutkan ke tingkat berikutnya dan kriteria 
kelulusan bersama KP 
2.2.9. Wajib mengajar minimal 12 jam pelajaran/minggu 
2.2.10. Membantu KS dalam pengelolaan sekolah dari awal sampai akhir 
pembelajaran 
2.2.11. Membantu KS dalam melaksanakan supervisi kelas 
2.2.12. Membantu KS dalam monitoring kegiatan KBM di lingkungan 
sekolah 
3. Waka 2 (Kesiswaan) 
3.1. Tanggungjawab 
Bertanggunjawab pada KS dalam bidang Kesiswaan 
3.2. Wewenang 
3.2.1. Penanganan Ketertiban Peserta Didik 
3.2.2. Penyelengaraan Bimbingan Konseling 
3.2.3. Menyelenggarakan Penerimaan Peserta Didik Baru 
3.3. Tugas 
3.3.1. Menyusun program kegitan kesiswaan 
3.3.2. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan kesiswaan 
3.3.3. Memonitor dan mengevaluasi kegiatan kesiswaan 
3.3.4. Merencanakan dan melaksanakan program peneriamaan peserta 
didik baru 
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3.3.5. Menegakkan disiplin dan tata tertib 
3.3.6. Mengkoordinasikan program Bimbingan Konseling 
3.3.7. Penmbinaan, pengkoordinasian, pemantauan kegiatan OSIS dan 
Ekstrakurikuler 
3.3.8. Mengelola administrasi kegiatan siswa 
3.3.9. Memperhatikan, memelihara, menjaga suasana sekolah (7K) 
3.3.10. Mengkoordinir pelaksanaan pemilihan siswa teladan,penerimaan 
beasiswa, paskibraka dan kegiatan sejenis lainnya 
3.3.11. Wajib mengajar minimal 12 jam pelajaran/minggu 
3.3.12. Membantu KS dalam pengelolaan sekolah dari awal sampai akhir 
pembelajaran 
3.3.13. Membantu KS dalam melaksanakan supervisi kelas 
3.3.14. Membantu KS dalam monitoring kegiatan KBM di lingkungan 
sekolah 
4. Waka 3(Sarana Prasarana) 
4.1. Tanggungjawab 
Bertanggunjawab kepada KS dalam bidang Pengelolaan Sarana 
/Prasarana 
4.2. Wewenang 
4.2.1. Perencanaan, Pengelolaan Sarana /Prasarana 
4.3. Tugas 
4.3.1. Menyusun program Pengelolaan Sarana /Prasarana 
4.3.2. Mengkoordinasikan perencanaan, pengadaan Sarana /Prasarana 
4.3.3. Mengkoordinasikan pelaksanaan pemeliharaan dan perbaikan 
Sarana /Prasarana 
4.3.4. Mengelola administrasi yang berhubungan dengan Sarana 
/Prasarana 
4.3.5. Mengkoordinasikan urusan rumah tangga agar befungsi 
sebagaimana mestinya 
4.3.6. Merencanakan dan mengelola kesejahteraan tenaga pendidik dan 
kependidikan 
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4.3.7. Mengkoordinir pelaksanaan GNOTA 
4.3.8. Mengkoordinasikan pengelolaan lingkungan hidup 
4.3.9. Wajib mengajar minimal 12 jam pelajaran/minggu 
4.3.10. Membantu KS dalam pengelolaan sekolah dari awal sampai akhir 
pembelajaran 
4.3.11. Membantu KS dalam melaksanakan supervisi kelas 
4.3.12. Membantu KS dalam monitoring kegiatan KBM di lingkungan 
sekolah 
5. Waka 4 (Humas) 
5.1. Tanggungjawab 
Bertanggungjawab kepada KS atas terwujudnya kerjasama dengan DU/DI 
dan instansi terkait  
5.2. Wewenang 
5.2.1. Perencanaan, pengelolaan kegiatan promosi 
5.2.2. Perencanaan, pelaksanaan program kerjasam dengan DU/DI dan 
instansi terkait 
5.2.3. Pengelolaan kegiatan unit produksi 
5.3. Tugas 
5.3.1. Menyusun program yang berhubunga dengan kegiatan prakerin, 
hubungan DU/DI 
5.3.2. Menjalin, memelihara, hubunga kerjasama dengan DU/DI dan 
instansi terkait 
5.3.3. Mengkoordinasikan pelaksanaan pendidikan sistem ganda bersama 
ketua kompetensi keahlian  
5.3.4. Merencanakan dan melaksanakan program peneriamaan peserta 
didik baru 
5.3.5. Mengkoordinasikan pengelolaan keuangan unit produksi 
5.3.6. Mempromosikan sekiolah dan tamatan 
5.3.7. Mengkoordinasikan guru tamu dari industry untuk mengajar di 
sekolah bersama ketua kompetensi keahlian 
5.3.8. Mengelola bursa kerja khusus 
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5.3.9. Mengelola sistem informasi sekolah/sistem informasi manajemen 
5.3.10. Mengkoordinasikan pelaksanaan magang guru di industri  
5.3.11. Wajib mengajar minimal 12 jam pelajaran/minggu 
5.3.12. Membantu KS dalam pengelolaan sekolah dari awal sampai akhir 
pembelajaran 
5.3.13. Membantu KS dalam melaksanakan supervisi kelas 
5.3.14. Membantu KS dalam monitoring kegiatan KBM di lingkungan 
sekolah 
6. Ketua Kompetensi Keahlian 
6.1. Tanggungjawab 
Bertanggungjawab kepadaKS atas terlaksanya KBM Pratik (produktif) 
dan pengelolaan laboratorium 
6.2. Wewenang 
6.1.1. Merencanakan dan melaksanakan seluruh kegiatan belajar 
mengajar prakik (produktif) pada program keahlian masing-masing 
6.2. Tugas 
6.2.1. Mengkoordinasikan analisa kurikulum program produktif 
6.2.2. Bersama waka 1 menyusun jadwal kegiatan KM produktif 
6.2.3. Mengkoordinasikan pelaksanaan ujian kompetensi 
6.2.4. Bersama waka 4 menyususn perencanaan, pelaksanaan dan 
penempatan peserta didik dalam kegiatan praktik industri  
6.2.5. Membantu KS dalam pengelolaan sekolah dari awal sampai akhir 
pembelajaran 
6.2.6. Membantu KS dalam monitoring kegiatan KBM di lingkungan 
sekolah 
6.2.7. Membuat tata tertib laboratorium/bengkel 
6.2.8. Menentukan kebutuhan alat dan bahan praktik 
7. Wali Kelas 
7.1. Tanggungjawab 
Bertanggungjawab atas terlaksananya pendampingan dan monitorin kelas 
7.2. Wewenang 
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7.2.1. Melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan pendampingan 
dan monitoring kelas 
7.3. Tugas 
7.3.1. Mewakili KS dan orang tua dalam pembinaan peserta didik 
7.3.2. Membina kepribadan, ketertiban dan kekeluargaan 
7.3.3. Membantu pengembangan peningkatan kecerdasan dan 
keterampilan peserta didik 
7.3.4. Berkoodinasi dengan ketua kompetensi keahlian untuk membuat 
administrasi prestasi akademik peserta didik yang meliputi, ledger 
nilai, raport, kartu hasil studi, skillpasport dan kartu rencana studi 
7.3.5. Membuat catatan tentang situasi keluarga dan 
ekonomi,ketidakhadiran,pelanggaran dan perilaku peserta didik 
7.3.6. Memotivasi peserta didikdalam melaksanakn 7K 
7.3.7. Membina administrasi kelas yang menjadi tanggungjawabnya 
8. Koordinator Guru Normatif dan Adaptif 
8.1. Tanggungjawab 
Bertanggungjawab atas perencanaan, penegmbangan, pelaksanaan, 
pemantauan serta analisa berkaitan dengan kegiatan KBM Program 
Normatif dan Adaptif 
8.2. Wewenang 
8.2.1. Mengusulkan pembagian tugas mengajar guru normatif dan adaptif 
8.2.2. Mengusulkan kegiatan berkaitan denan sukses Ujian Nasional 
8.2.3. Mengkoordinasikan pelaksanaan KBM Program Normatif dan 
Adaptif 
8.3. Tugas 
8.3.1. Menyusun program kerja 
8.3.2. Mengkoordinasikan analisa kurikulum KBM Program Normatif 
dan Adaptif 
8.3.3. Bersama waka 1 menyususn jadwal kegiatan KBM Program 
Normatif dan Adaptif 
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8.3.4. Mengkoordinasikan penyusunan administrasi Guru Normatif Dan 
Adaptif 
8.3.5. Mengkoordinasikan analisis terhadap materi soal Ujian Nasional 
8.3.6. Melakukan tindakan yang perlu berkaitan dengan keberhasilan 
peserta didik dalam mengikuti Ujian Nasional 
8.3.7. Mengajar minimal 24 jam/minggu 
8.3.8. Membuat laporan secara berkala 
9. Guru Mata Diklat 
9.1. Tanggungjawab 
Bertanggungjawab atas perencanaan, pengembangan, pelaksanaan serta 
analisa berkaitan dengan kegiatan KBM menurut tingkat dan mata diklat 
yang diajarkan 
9.2. Wewenang 
9.2.1. Menetapkan materi dan bahan ajar yang digunakan untuk mencapai 
kompetensi 
9.2.2. Mengembangkan metode, alat evaluasi yang digunakan 
9.2.3. Menetapkan ketuntansan minimal pada mata diklat yang 
diampunya 
9.3. Tugas 
9.3.1. Menyusun program persiapan mengajar meliputi : 
9.3.1.1. Penyususnan silabus 
9.3.1.2. Penyusunan RPP 
9.3.1.3. Penyusunan Rencana Evaluasi 
9.3.2. Melaksanakan kegiatan KBM minimal 24 jam /minggu sesuai mata 
dikla yang ditugaskan, dengan menyiapkan bahan ajar/materi 
pelajaran yang relevan 
9.3.3. Mengadministrasikan pelaksanaan kegiatan KBM  dalam Buku 
Catatan Harian, buku kemajuan kelas dan catatn lain yang dianggap 
perlu 
9.3.4. Melaksanakan kegiatan evaluasi yang meliputi : 
9.3.4.1. Penyususnan kisi-kisi soal 
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9.3.4.2. Penyusunan alat evaluasi 
9.3.4.3. Penilaian 
9.3.4.4. Analisa hasil evaluasi 
9.3.4.5. Analisa soal 
9.3.5. Melaksanakan kegiatan remedial dan pengayaan 
9.3.6. Pembinaan peserta didik dan pengelolaan kelas 
9.3.7. Ikut memelihara lingkungan sekolah 
9.3.8. Membuat laporan secara berkala 
10. Guru Bimbingan dan Konseling 
10.1. Tanggungjawab 
Bertanggungjawab kepada KS berkaitan dengan kegiatan bimbingan dan 
konseling menurut tingkat dan peserta didik yang dibimbing 
10.2. Wewenang 
10.2.1. Melaksanakan seluruh kegiatan yang berhubngan dengan tugas 
bimbingan 
10.3. Tugas 
10.3.1. Menyusun program persiapan bimbingan yang meliputi : 
10.3.1.1. Penyusunan Program Kerja Bimbingan 
10.3.1.2. Penyusunan Satuan Acara Bimbingan 
10.3.2. Melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling sesuai yang 
ditugaskan 
10.3.3. Mengadministrasikan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan 
konseling 
10.3.4. Melakasanakan kegiatan evaluasi 
10.3.5. Melaksanakan home visit 
10.3.6. Menyelenggarakan konverensi kasus 
10.3.7. Memperhatikan perkembangan prestasi akademik peserta didik 
10.3.8. Ikut memelihara lingkungan sekolah 
10.3.9. Ikut bertanggungjawab dalam menegakkan tata tertib sekolah 
10.3.10. Ikut bertanggungjawab dalam mengimplementasikan pendidikan 
budaya dan karakter bangsa 
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10.3.11. Bertanggungjawab kepadaKS atas terlaksananya pendampingan, 
pembimbingan dan monitoring kelas yang menjadi bimbingannya 
10.3.12. Membantu KS dalam monitoring KBM  di lingkungan sekolah 
11. QMR dan SDM 
11.1. Tanggungjawab 
11.1.1. Bertanggungjawab kepada KS dalam perencanaan, pengembangan, 
pelaksanaan, pemantauan serta analisa berkaitan dengan penerapan 
SMM terintegrasi ISO 9001:2008 dan ISO 14001-2004 
11.1.2. Bertanggungjawab kepada KS dalam bidang pengembangan SDM 
11.2. Wewenang 
11.2.1. Mengatur, menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya harapan 
stakeholders, mengendalikan dan mengembangkan sistem serta 
menjalin hubungan dengan pihak luar khususnya mengenai SDM 
11.2.2. Perencanaan, pembinaan serta pengembangan karir tenaga 
pendidik dan kependidikan 
11.3. Tugas 
11.3.1. Menyusun Program Kerja ISO 
11.3.2. Memeriksa kecukupan dokumen Pedoman Mutu pada SMM 
11.3.3. Mengesahkan dokumen SOP pada Sistem Manajemen Mutu 
11.3.4. Membangkitkan kesadaran di sekolah tentang pentingnya harapan 
stakeholders 
11.3.5. Menyelenggarakan audit internal 
11.3.6. Mendorong dilaksanakannya Manajemen Representative 
11.3.7. Melaporkan kepada KS tentang perikerja SMM di sekolah dan 
kebutuhan apapun untuk  perbaikannya 
11.3.8. Menyusun program pengelolaan SDM 
11.3.9. Membuat analisis kebutuhan tenaga pendidikdan kependidikan 
11.3.10. Merencanakan pengembangan kompetensi guru/kompetensi 
profesi melalui penataran, diktat, on thr job training dan kegiatan 
sejenis lainnya 
12. LITBANG 
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12.1. Tanggungjawab 
Bertanggungjawab kepada KS dalam perencanaan, pengembangan, 
pelaksanaan pengelolaan penelitian den pengembangan sekolah sesuai 
dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
terjadi di masyarakat dan pemerintah 
12.2. Wewenang 
Mengatur, menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya penelitian bagi 
guru, dalam pengembangan sekolah baik secara kelembagaan maupun 
perorangan sesuai dengan tuntutan perkembangan masyarakat dan 
pemerintah 
12.3. Tugas 
12.3.1. Menyusun program kerja 
12.3.2. Menggerakkan kesadaran warga sekolah tentang pentingnya 
penelitian 
12.3.3. Menganalisis potensi sekolah dalam rangka mengembangkan dan 
memajukan sekolah sehingga menjadi sekolah unggul dan 
berkualitas. 
12.3.4. Bertanggungjawab kepada KS atas terlaksananya pendampingan, 
pembimbingan, dan monitoring kegiatan Karya Tulis Ilmiah (KTI) 
bagi guru 
12.3.5. Membuat laporan secara berkala kepada KS 
13. KTU 
13.1. Tanggungjawab 
Bertanggungjawab kepada KS dalam perencanaan, pengembangan, 
pelaksanaan, pemantauan serta analisa atas terselenggaranya seluruh 
kegiatan ketatausahaan dan pelaksanaan fungdi hubungan masyarakat 
13.2. Wewenang 
13.2.1. Melaksanakan pembagian tugas bawahan 
13.2.2. Memberikan penilaian ataskinerja bawahan 
13.2.3. Meminta data dan laporan pelaksanaan tugas dari bawahan 
13.2.4. Menandatangani surat keluar jika KS berhalangan 
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13.3. Tugas 
13.3.1. Menyusun Program Kerja Ketatausahaan  
13.3.2. Menjabarkan kebijakan KS 
13.3.3. Mengkoordinasikan Administrasi sekolah 
13.3.4. Melaksanakan administrasi  umum/korespondensi ke dalam dan ke 
luar 
13.3.5. Membuat daftar gaji 
13.3.6. Mengelola ketatausahaan sekolah 
13.3.7. Mengelola administrasi kepegawaian, pension dan kenaikan 
pangkat serta gaji berkala 
13.3.8. Mengelola Buku Induk Siswa dan Buku Induk Pegawai 
13.3.9. Mengkoordinasikan terselenggaranya administrasi keuangan 
sekolah dari berbagai sumber 
13.3.10. Mempersiapkan rapat dan pertemuan lainnya 
13.3.11. Melaksanakan pemeliharaan lingkungan sekolah serta 
keamanannya 
13.3.12. Mengatur Administrasi inventaris sekolah 
13.3.13. Membina dan mengembangkan karir tenaga tata usaha 
13.3.14. Mengatur administrasi kesiswaan dan beasiswa 
13.3.15. Mengatur administrasi hasil proses KBM 
13.3.16. Membantu KS dalam menyusun Renstra dan RAPBS 
13.3.17. Membantu Waka 3 dalam pengelolaan sarana prasarana  
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LAMPIRAN 6 ANALISA PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN GURU 
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LAMPIRAN 7 DAFTAR GURU YANG TELAH MENDAPAT SERTIFIKASI 
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LAMPIRAN 8 TATA TERTIB GURU MENGAJAR 
TATA TERTIB GURU MENGAJAR 
SMK N 1 BANTUL 
 
I. KEWAJIBAN SELAKU PENGAJAR 
1. Menyusun persiapan mengajar sesuai dengan ketentuan kurikulum yang 
berlaku 
2. Menandatangani daftar kehadiran pada setiap hari kerja, apabila tidak 
hadir harus menyampaikan surat ijin yang sah dan memberikan tugas/soal 
pada kelas yang ditinggalkan 
3. Sepuluh menit sebelum pelajaran dimulai guru harus sudah hadir di 
sekolah 
4. Memimpin doa dan/atau sebelum jam pelajaran pertama dimulai dan 
memimpin doa setelah jam terakhir selesai 
5. Melaksanakan KBM sesuai dengan jadwal 
6. Melaksanakan belajar tuntas 
7. Melaksanakan Evaluasi KBM sesuai yang berlaku 
8. Ikut bertanggungjawab atas ketentuan sekolah, baik di dalam maupun di 
luar jam pelajaran 
9. Merencanakan dan melaksanakan program remedial dan pengayaan 
10. Membuat laporan berkala atas pelaksanaan tugasnya 
II. KEWAJIBAN SELAKU PENDIDIK 
1. Mengikuti Upacara Bendera tiap hari senin dan hari Besar Nasioanal 
2. Sebagai pendidik mencintai anak didik dan selalu berusaha menjadikan 
dirinya suri tauladan anak didik 
3. Berusaha meningkatkan kemampuan professional sesuai dengan 
perkembangan IPTEK  
4. Bersikap terbukadan menjalin hubungan dengan atasan 
5. Selalu memelihara semangat korp dan meningkatkan rasa kekeluargaan 
dengan sesame guru dan pegawai lainnya 
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6. Bertanggungjawab dan berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program 
sekolah 
III. KEWAJIBAN SELAKU ANGGOTA KELUARGA SEKOLAH 
1. Memiliki rasa cinta, bangga dan menjaga nama baik sekolah baik di dalam 
dan di luar sekolah 
2. Menjaga dan mengusahakan tercapainya keamanan, kebersihan, 
ketertiban, keindahan, kesehatan, kekeluargaan, kerindangan sekolah dan 
keselamatan kerja 
3. Ikut membina hubungan baik antar sekolah dengan orang tua murid, 
masyarakat dan instansi terkait 
4. Memiliki loyalitas yang tinggi terhadap SMK N 1 Bantul 
5. Mengikutikegiatan sekolah, apabila tidak hadir menyampaikan surat ijin 
yang sah 
IV. KEWAJIBAN SEBAGAI PEGAWAI NEGERI SIPIL 
1. Wajib mematuhi semua peraturan disiplin Pegawai Negeri Sipil dan 
Peraturan Perundangan lainnya yang berlaku 
2. Tidakmelakukan tindakan yang dilarang aturan perundangan yang berlaku 
V. SANGSI-SANGSI 
1. Teguran lisan 
2. Peringatan tertulis,maksimum diberikan 3 kali 
3. Hukuman administrasi 
4. Dikenakan sangsi sesuai aturan yang berlaku 
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LAMPIRAN 9 DAFTAR NILAI UJIAN KOMPETENSI KEAHLIAN 
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LAMPIRAN 10 SYARAT PENERIMAAN SISWA BARU 
A. PERSYARATAN PENDAFTARAN 
1. Telah lulus SMP/MTs. Atau yang sederajat dan menyerahkan foto copy 
ijazah/STTB/Surat keterangan lain yang berpenghargaan sama dengan 
STTB SLTP/MTs 
2. Menyerahkan SKHUN/Nilai UN asli dan foto copy yang telah dilegalisir 
kepala sekolah 
3. Berusia setinggi-tingginya 21 tahun 
4. Biaya pedaftaran Rp 50.000,- 
5. Mengisi formulir pendaftaran yang disediakan panitia 
6. Tidak mempunyai cacat tubuh yang mengganggu PBM 
7. Menyerahkan pas photo ukuran 3x4 sebanyak 3 helai dan tempelkan pada 
berkas yang diperlukan 
8. Menyerahkan surat keterangan sehat dari dokter yang menerangkan bahwa 
yang bersangkutan 
a. Buta warna dan atau tidak buta warna 
b. Tinggi badan, berat badan 
c. Keterangan sehat 
9. Bagi calon peserta didik yang berasal dari luar DIY, selain syarat tersebut 
di atas ditanbah : 
a. Surat keterangan bebas NARKOBA dari dokter 
b. Surat keterangan kelakuan baik dari kepala sekolah 
c. Surat ijin dari dinas pendidikan setempat (asal sekolah) 
B. KETENTUAN SELEKSI 
1. Seleksi dilakukan untuk setiap program keahlian 
2. Seleksi berdasarkan ranking nilai 4 mata pelajaran yang du UN kan 
(Bhs.Indonesia, Bhs. Inggris, Matematika dan IPA) 
3. Prestasi non akademis dapat ditambahkan sebagai nilai akhir 
a. calon peserta didik yang mempunyai prestasi Non Akademis dihitung 
sesuai dengan peraturan yang berlaku 
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b. Prestasi tersebut dibuktikan dengan surat rekomendasi dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Bantul 
c. Prestasi yang dimiliki paling lama 3 Tahun untuk SLTP, sebelum 
Penerimaan Peserta Dididk Baru (PPDB) 
d. Prestasi yang dihargai adalah yang paling tinggi/diminati oleh calon 
peserta didik (salah satu) 
e. Untuk calonpesertadidik dariluar DIY, yang dihargai adalah tingkat 
Nasional dan Internasional 
4. Calon peserta didik dari luar kabupaten Bantul diatur sebagai berikut : 
a. Luar Negeri maksimal 5% 
b. Luar Provinsi maksimal 10% 
c. Luar Kabupaten maksimal 30% 
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LAMPIRAN 11 DATA MITRA DUNIA KERJA 
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LAMPIRAN 12 DATA DAYA SERAP LULUSAN 
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LAMPIRAN 13 HASIL STUDI OBSERVASI 
No Indikator Data yang Diperlukan Sumber Data Ada Tidak Keterangan 
1 Lulusan 
  
Data Mitra Dunia Kerja Ketua Jurusan 
Akuntansi 
√   
Data Daya Serap Lulusan Ketua Jurusan 
Akuntansi 
√   
2 Calon Siswa Syarat Penerimaan Siswa 
Baru 
Wakil Kepala 
Sekolah 
√   
3 Silabus Silabus Pembelajaran 
Akuntansi 
Ketua Jurusan 
Akuntansi 
√   
4 Pengajaran Instruksi Kerja Tugas Guru 
dan Tata Tertib Guru 
Mengajar 
Wakil Kepala 
Sekolah 
√   
5 Pengajar 
  
Daftar Guru yang Telah 
Mendapat Sertifikasi 
Wakil Kepala 
Sekolah 
√   
Program Pendidikan dan 
Pelatihan Guru 
Wakil Kepala 
Sekolah 
√   
6 Ujian Daftar Nilai Ujian 
Kompetensi Keahlian 
Ketua Jurusan 
Akuntansi 
   
7 Pimpinan 
  
Visi Misi Sekolah Wakil Kepala 
Sekolah 
√   
Pedoman Mutu Sistem 
Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 
Wakil Kepala 
Sekolah 
√   
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LAMPIRAN 14 HASIL WAWANCARA 
Hasil Wawancara 1 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul 
Tahun 2015/2016 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 30 September 2015 
Jam : 09.00 wib 
Lokasi : SMK N 1 Bantul 
Sumber Data : Drs. Warokhman,M.Si. (Wakil Kepala Sekolah SDM dan 
Manajemen Mutu) 
 
A. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah SMK N 1 Bantul 
2. Sarana Prasarana 
3. Sarana Prasarana Penunjang 
4. Sumber Daya Manusia 
5. Struktur Organisasi 
6. Sertifikat ISO 9001:2008 
7. Visi Misi Sekolah 
8. Pedoman Mutu Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
9. Daftar Guru yang Telah Mendapat Sertifikasi 
10. Program Pendidikan dan Pelatihan Guru 
11. Instruksi Kerja Tugas Guru dan Tata Tertib Guru Mengajar 
12. Syarat Penerimaan Siswa Baru 
B. Pedoman Wawancara 
1. Kapan SMK  N 1 Bantul mulai menerapkan sistem manajemen mutu ISO 
9001:2008? 
Jawab : 
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Dulu kan 9001:2000 dulu tahun 2006 sudah mulai tapi baru menyusun 
dokumen mutu, tapi karena tahun itu ada gempa, maka kita berhenti 
sejenak, baru tahun 2007 kita lanjutkan dan Alhamdulillah di tahun itu kita 
memperoleh serifikat ISO dari PT.TUV Rheinland. Sekarang sudah 
migrasi dari 9001:2000 ke 9001:2008 dimulai tahun 2013 sampai 
sekarang, baru nanti sekitar tahun 2017 kita ke versi yang terbaru 
9001:2015. 
2. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh SMK  N 1 Bantul untuk 
mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008? 
Jawab : 
Yang pertama,dulu kita melakukan sosialisasi tentang ISO, awalnya kan 
9001:2000, setelah ada sosialisasi kemudian kita lakukan semacam 
komitmen, jadi seluruh warga sekolah menandatangani namanya pakta 
integritas bahwa kita sepakat akan menggunakan sistem manajemen mutu 
ISO karena dipandang dengan sistem manajemen mutu ISO kita akan bisa 
melakukan pengelolaan manajemen dengan baik, sehingga kita bisa 
melakukan perbaikan secara berkelanjutan, perbaikan secara terus-
menerus. Setelah kita melakukan komitmen setelah dokumen mutu jadi 
untuk semua unit, kemudian mulai kita implementasikan, kemudian secara 
berthap kita lakukan adanya audit internal, tinjauan manajemen, audit 
eksternal dari PT. TUV dan seterusnnya, setiap tahun kita lakukan seperti 
itu, sehingga kita tahu kekurangan-kekurangan kita di mana, ketika kita 
tahu kekurangan-kekurangan kita itu harus kita penuhi kemudian selalu 
pegang komitmen untuk selalu melakukan perbaikan secara terus menerus, 
untuk semua unit organisasi yang ada di SMK N 1 Bantul, sehinggadengan 
tahapan yang seperti itu kita akan bisa mengevaluasi setiap tahapan sistem 
yang ada di sekolah ini.  
Ada lima langkah yang ditempuh SMK  N 1 Bantul untuk mendapatkan 
sertifikat ISO 9001:2008, yaitu : sosialisasi, komitmen, implementasi, 
evaluasi secara terus menerus, kemudian kita lakukan perbaikan dari 
temuan-temuan yang ada itu kemudian ada tindak lanjutnya. Forum 
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tinjauan manajemen itu sebuah forum perbaikan, forum manajemen itu 
kana da masukan-masukan dari seluruh warga, baik itu guru, karyawan, 
stakeholderyang lain, kemudian masukan-masukan itu kita olah, hasilnya 
itu yang akan kita lakukan dalam  rangka perbaikan ke depan. 
3. Bagaimana pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK  
N 1 Bantul? Apakah ada tim kerja selaku penanggungjawab pelaksanaan 
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008? 
Jawab : 
Ada. Setiap tahun kita bentuk tim pemeliharaan sistem manajemen mutu 
ISO. Anggotanya dari tim manajemen ditambah sebagian guru. Jadi tim 
manajemen itu, dari kepala sekolah, Waka sebagian, guru senior sebagian, 
guru-guru yang terpilih sebagian, yang itu mempunyai tugas untuk 
menjaga, melestarikan, menumbuh kembangkan sistem manajemen mutu 
ISO di sekolah ini. 
4. Apa saja upaya pimpinan dalam meningkatkan kualitas sekolah? 
Jawab : 
Kepala sekolah selalu melakukan monitoring apakah sistem yang sudah 
ditetapkan sekolah itu bersama tim manajemen juga tim ISO secara terus-
menerus. 
5. Bagaimana komitmen kepala sekolah dalam melaksanakan SMM ISO 
9001: 2008 di SMK N 1 Bantul? (visi misi,kebijakan mutu, sasaran mutu) 
Apa manfaatnya? 
Jawab : 
Kepala sekolah konsisten terhadap sistem manajemen mutu ISO yang 
ditetapkan oleh sekolah. Terdapat dokumen visi misi, 
kebijakanmutu,sasaran mutu. Untuk menetapkan kebijakan tersebut dibuat 
secara bersama-sama. Kepala sekolah sebagai top management dan tim 
manajemen melakukan kebijakan-kebijakan sekolah,yang kebijakan 
sekolah itu diputusakan bersama, tidak perorangan karena ini lembaga. 
6. Bagaimana pembagian tugas dan kewajiban guru di SMK N 1 Bantul? 
(Apakah sudah sesusi dengan bidang keahliannya masing-masing?) 
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Jawab : 
Insya Allah tidak ada. Karena kita sudah sesuai dengan kompetensinya 
masing-masing apalagi sekarang ini kana da sertifikasi, kalau tidak relevan 
kan tidak bisa sertifikasi, sehingga guru pengampu untuk mata pelajaran 
itu semua sudah sesuai. 
7. Bagaimana kualitas guru di sekolah? Apakah kualitas guru sudah sesuai 
dengan kemampuan masing-masing? 
Jawab : 
Jadi minimal guru yang mengajar di sekolah kita ini minimal lulusan S1, 
bahkan saat ini cukup banyak yang S2, ada beberapa yang sudah lulus, ada 
beberapa yang sedang menempuh. 
8. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas guru? 
Jawab : 
Kita usahakan secara terus menerus untuk meningkatkan kompetensi guru 
dengan pelatihan-pelatihan, sekarang ini sedang banyak dilakukan 
pelatihan kurikulum 2013 untuk semua guru mata pelajaran secara 
bertahap, termasuk kepala sekolah. Pelatihan itu ada yang by name dan 
tidak, by name itu sudah menyebut nama guru karena data guru di LPMP 
itu kan sudah ada, sehingga kadang-kadang untuk undangan itu sudah by 
name, tapi ada juga yang tidak by name, bagi yang tidak by name yang 
menentukan adalah kepala sekolah. Kemudian juga ada pelatihan-
pelatihan yang insya Allah akan diselenggarakan oleh sekolah secara 
internal.pelatihan itu ada yang eksternal ada yang internal. Yang internal 
kalau dulu ada pelatihan-pelatihan tentang bagaimana kita bisa 
meningkatkan kemampuan guru di bidang IT, pelatihan computer, internet, 
bagaimana supaya guru itu mampu menguasai bidang IT karena sekolah 
itu dalam proses pembelajarannya itu menggunakan IT, semua ruang kelas 
itu ada LCD, sehingga pembelajaran di sekolah ini berbasis IT. 
9. Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMK N 1 
Bantul?(Apakah mengacu pada instruksi kerja KBM) 
Jawab : 
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Ada. Di WAKA Kurikulum ada. Secara keseluruhan guru mengetahui hal 
tersebut, karena setiap tahun kan ada awareness, itu semacam penyegaran 
tentang system ISO yng dilaksanakan oleh sekolah. 
10. Apa saja upaya yang dilakukan dalam pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar yang bermutu? 
Jawab : 
Jadi untuk pelaksanaan KBM secara garis besar kepala sekolah sudah 
punya program namanya program supervisi guru dan juga program 
penilaian kinerja guru. Program supervisi guru dan program penilaian 
kinerja guru itu di sekolah ini ada semacam pembagian tugas yang 
diserahkan pada accessor, jadi kita punya 18 accessor, terdiri dari 
berbagai mata pelajaran dan bapak ibu yang menjadi accessor itu pernah 
mengikuti pelatihan jadi accessor di LPMP. Sehingga karena sudah 
memiliki sertifikat sebagai accessor mereka kita beri tugas untuk 
melakukan supervise danmelakukan penilaian kinerja guru. Guru kita di 
sini ada 112 dan 18 accessor. Sehingga dari 112 guru itu dibagi menjadi 
18 accessor tapi pembagiannya tidak merata,kita dekatkan sesuai dengan 
mata pelajarannya masing-masing walaupun tidak bisa secara utuh, ada 
yang silang juga, artinya mata pelajaran itu yang menjadi accessor bukan 
dari mata pelajaran itu, karena terbatasnya jumlah accessor yang kita 
miliki. Secara perangkat sebenarnya ada alat untuk memantau yaitu buku 
kemajuan kelas,itu sebagai alat pemantau tentang ketertiban proses 
pembelajaran di sekolah ini, yang mengisi guru dan siswa. 
11. Bagaimana penerapan kurikulum di SMK N 1 Bantul? (Kurikulum apa 
saja yang diterapkan?) 
Jawab : 
Dulu kita menggunakan kurikulum 2006, tapi sejak ada ploting kurikulum 
2013 kita kan ditunjuk oleh pusat. Kita konsisten, karena kita sudah 
melakukan tiga semester, pemerintah menetapkan bagi yang sudah 
melaksanakan kurikulum 2013 selama tiga semester itu harus lanjut, 
walaupun pemerintah memeberi kebebasan kalau memang keberatan bisa 
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mnegajukan keberatannya untuk kembali ke kurikulum 2006. Kita tetap 
konsisten menerapkan kurikulum 2013, karena dipandang kurikulum 2013 
itu kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan kita ke depan kaitannya 
dengan metodologi pembelajaran dan lain sebagainya itu paling tepat 
kurikulum 2013 dan lain-lain sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tentunya. 
12. Apa yang dilakukan sekolah dalam rangka penyesuaian kompetensi yang 
dibutuhkan pelanggan dengan kurikulum yang diterapkan? 
Jawab: 
Jadi pelanggan primer kita itu kan siswa, pelanggan sekundernya ada 
orang tua, DUDI, kemudian ada stakeholder yang lain seperti dunia 
pendidikan dan lain-lain.kita itu setiap tahun ada yang namanya uji publik 
kurikulum, it uterus kita lakukan untuk penyesuaian-penyesuaian dengan 
Dunia Usaha Dunia Industri, sehingga perwakilan Dunia Usaha Dunia 
Industri kita undang ketika melakukan uji publik, kemudian pihak-pihak 
terkait juga kita undang, dinas pendidikan dan bapak ibu guru ketika uji 
publik, sehingga kalau ditemui hal-hal yang perlu penyesuaian, perlu revisi 
kita revisi sehingga kurikulumkita itu secara update. 
  
192 
 
 
 
Hasil Wawancara 2 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul 
Tahun 2015/2016 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 30 September 2015 
Jam : 11.00 wib 
Lokasi : SMK N 1 Bantul 
Sumber Data : Drs. Muhammad Hanan/Wakil Kepala Sekolah 
 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Daftar Guru yang telah Mendapat Sertifikasi 
2. Instruksi Kerja Tugas Guru dan Tata Tertib Guru Mengajar 
3. Buku 1 dan buku 2 (kurikulum) 
D. Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana pembagian tugas dan kewajiban guru di SMK N 1 Bantul? 
(Apakah sudah sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing?) 
Jawab: 
Untuk pembagian tugas Guru di SMK N 1 Bantul pertama kami mengacu 
pada kualifikasi pendidikan. Kualifikasi pendidik khususnya untuk yang 
guru harus sesuai dengan kompetensinya, misalnya kalau yang sudah 
sertifikasi kita upayakan sesuai dengan kompetensinya,tapi bagaimana 
kalau yang belum sertifikasi? Yang belum sertifikasi ya harus sama sesuai 
dengan kompetensinya. Kompetensi artinya sesuai dengan ijazah 
lulusannya. Jadi pada dasarnya, untuk pembagian tugas mengajarnya  
pertama, kami selaku waka kurikulum mengkoordinir dari segala 
pemberdayaan dari segala guru yang ada di SMK N 1 Bantul dengan 
melibatkan mata pelajaran kelompok wajib A, kelompok wajib B, 
kemudian kelompok peminatan atau C, karena SMK N 1 Bantul 
menggunakan kurikulum 2103. Untuk yang kelompok peminatan kami 
minta pemberdayaan dari Bapak/Ibu ketua paket keahlian, jauh 
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sebelumnya kita minta pembagian tugas dari Bapak/Ibu guru untuk yang 
produktifnya, sedangkan untuk yang kelompok wajib A dan B itu dari 
kami, kemudian setelah terkumpul semua itu kami olah untuk pembagian 
tugas mengajarnya, itu sesuai dengan analisis kami. 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMK N 1 
Bantul?(Apakah mengacu pada instruksi kerja KBM) 
Jawab: 
Jadi untuk pembelajaran di SMKN 1 Bantul karena kita sudah 
menggunakan kurikulum 2013 berarti pedomannya kan scientific ya, 
berbasis keilmuan. Jadi, diupayakan dari Bapak/Ibu Guru yang mengajar 
di kelas itu diupayakan dengan menggunakan ranah kurikulum 2013. 
Kalau dulu kurikulum 2006 itu guru sebagai pusat belajar, sekarang itu 
tidak yang menjadi pusat belajar itu siswa.kalau dudlu siswa diberi tahu, 
kalau sekarang siswa harus mencari tahu, sedangkan sumber belajarnya 
bukan satu-satunya dari guru, ada yang dari guru, dari buku, kemudian 
dari lingkungan, dari internet, nah itulah sumber belajar yang diperoleh 
oleh siswa. Secara khusus terdapat instruksi kerja guru yang dibuat oleh 
sekolah. 
3. Apa saja upaya yang dilakukan dalam pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar yang bermutu? 
Jawab : 
Upaya yang kami lakukan di sini kembali lagi flashback ke belakang, kami 
SMK N 1 Bantul sebagai sekolah yang menjadi minat dari khususnya 
untuk warga Bantul dan sekitarnya khususnya untuk yang di kejuruan, ya 
istilahnya favorit. Dengan demikian kami punya konsekuensi karena orang 
tua sudah mempercayakan pada kami, kami harus mengelola proses 
pembelajarannya sebaik mungkin. Artinya, karena inputnya bagus maka 
outputnya juga harus bagus. Jauh-jauh sebelumnya kita kan selalu 
peringkat baik prestasi akademik maupun non akademiknya, tahun 
kemarin walaupun kita termasuk sekolah yang menggunakan UN CBT 
(Computer Based Test) atau ujian online, kami Alhamdulillah di provinsi 
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kami menduduki juara dua, artinya proses pembelajaran di SMK N 1 
Bantul baik itu dengan menggunakan UN CBT (Computer Based Test 
maupun dengan PBT itu tidak ada masalah.karena jauh-jauh sebelumnya 
yang menggunakan PBT itu kita juga selalu peringkat juga, peringkat dua, 
tiga, bahkan pernah peringkat satu. Kemarin yang UN CBT Alhamdulillah 
kami tidak kalah dengan sekolah-sekolah lain yang baik itu yang CBT 
maupun yang PBT,karena untuk perangkingan itu kan digabung antara 
yang CBT dan PBT,jagi hamper dari 240 SMK se-DIY kita mendapatkan 
peringkat yang ke dua. Nah, itu prosesnya adalah seperti itu, sehingga 
untuk outputnya diharapkan bisa sesuai dengan apa yang menjadi harapan 
dari sekolah maupun orang tua. 
Untuk memepertahankan prestasi yang ada, jelas kan dari inputnya kami 
kan juga menyeleksi saat PPDB, ternyata yang minat sekolah di SMK 1 
Bantul itu melebihi kuota yang ada, hampir dua kali kuota yang ada. 
Dengan demikian, kami bisa menyeleksi ada yang diterima dan ada yang 
tidak diterima. Yang tidak diterima bukan berrti tidak baik, semua baik, 
tapi kankita punya standarnya di SMK N 1 Bantul, itu satu dari inputnya. 
Kemudian dari outpunya ataupun prosesnya, kami sudah mulai 
melaksanakan bulan kemarin untuk pendalaman materi khususnya untuk 
kelas XII, kalau untuk kelas X dan XI nya kami belum bisa, nanti 
insyaallah di tahun yang akan datang kalau ruangannya cukup ya nanti kita 
akan programkan. Jadi tidak hanya pendalaman materi untuk kelas XII 
saja tapi juga untuk kelas X dan XI juga. Kami di SMK N 1 Bantul untuk 
pendalaman materi kalau di sekolah-sekolah lain kan membayar ya, kami 
gratis total, siswa tidak dipungut biaya sedikitpun. Dengan demikian kami 
berdayakan teman-teman guru, dan teman-teman guru enjoy juga. Kami 
harapkan dengan tidak ada pungutan biaya selama tes dalam arti 
pemberitahuan ke orang tua ada kami sampaikan tidak ada pungutan biaya 
selama tes, hanya saja pengawasannya kepada anak-anaknya tolong 
dibantu. Karena untuk pengawasan kan tidak hanya semata-mata dari 
sekolah, dari orangtuanya pun juga ikut membantu. Jadi ada kerjasama 
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antara orangtua dengan sekolah. Tambahan lagi juga kita melaksanakan 
try out, itu tidak hanya dari bapak/ibu guru saja yang menyusun soal, tapi 
kita kerjasama dengan bimbingan belajar. Kita selalu melaksanakan 
dengan menggunakan kerjasama dengan bimbel itu kita laksanakan, itu 
artinya bukan membimbing, tapi kita minta data untuk soal yang bisa kita 
gunakan untuk di try out di SMK N 1 Bantul. 
4. Bagaimana penerapan kurikulum di SMK N 1 Bantul? (Kurikulum apa 
saja yang diterapkan?) 
Jawab ; 
Kurikulum yang diterapkan di SMK N 1 Bantul itu kurikulum 2013. 
Penerapan kurikulum 2013 ini sudah sejak tahun 2013, jadi untuk tahun 
2015 ini untuk penerapan kurikulum 2013 sudah memasuki tahun yang ke 
tiga. Dengan demikian, karena kita sudah ditunjuk sebagai sekolah 
piloting untuk pelaksanaan kurikulum 2013, mau tidakmau bapak/ibu guru 
harus melaksanakan dengan mengunakan kurikulum 2013. Dan baru-baru 
ini juga, baru selesai hari sabtu kemarin, kitamelaksanakan yang namanya 
IHT (In House Training) untuk pendampingan pelaksanaan kurikulum 
2013 yang kita laksanakan sebanyak lima kali pertemuan, yang diikuti 
oleh bapak/ibu guru semuanya tanpa kecuali, semua mata pelajaran 
mengikuti IHT pelaksanaan pendampingan kurikulum 2013. Dan 
kebetulan kami sudah megirimkan beberapa teman guru yang sudah 
menjadi instruktur nasional, di sini ada lima orang, nah itulah yang nanti 
akan menjadi fasilitator selain nanti dari narasumber dari luar, narasumber 
dari luar kita mengambil dari P4PK Kesenian, sedangkan untuk IN yang 
dari sini kita memberdayakan teman guru yang sudah di diklat selama satu 
minggu baikitu yang di Jogja maupun ada juga yang di Bogor. 
5. Apakah sekolah melaksanakan ujian kompetensi keahlian? Bagaimana 
prosedurnya? 
Jawab : 
Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) itu wajib dilaksanakan untuk sekolah 
SMK. Kita tidak sembarang dalam melaksanakan UKK, kita ada yang 
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namanya kisi-kisi, ada pedomannya dari BSNP dan dari Direktorat. Kita 
selalu melaksanakan untuk semua paket keahlian dan kita mengambil 
untuk pengujinya kita ambil dari dua ranah yaitu penguji internal maupun 
penguji eksternal. Penguji eksternal baik itu dari DU, DI, maupun instansi, 
itu yang kita ambil. Jadi untuk penilainnya kita harus mengikuti dengan 
aturan atau prosedur yang ada, dengan demikian untuk penilaian tidak 
semata-mata dari bapak/ibu guru saja, tapi ada penilai dari eksternal, 
bahkan lebih banyak dari eksternalnya. 
6. Bagaimana standar penilaian uji kompetensi keahlian? 
Jawab: 
Standar Penilaian Uji Kompetensi Keahlian mengacu pada prosedur 
penilaian yang ada. Prosedur penilaian itu dari Direktorat, jadi ada 
beberapa ranah,misalkan yang dinilai ada empat komponen, nilai yang 
diambil bukan dari misalnya komponen satu nilainya 90, komponen dua 
80, komponen tiga 70, komponen empat misalnya 98, nah yang diambil 
adalah nilai yang terendah, bukan nilai rata-rata. 
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Hasil Wawancara 3 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul 
Tahun 2015/2016 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 30 September 2015 
Jam : 13.00 wib 
Lokasi : SMK N 1 Bantul 
Sumber Data : Drs. Suyanto/Wakil Kepala Sekolah 
 
A. Pedoman Dokumentasi 
1. Syarat Penerimaan Siswa Baru 
B. Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana prosedur pelaksanaan penerimaan siswa baru di SMK N 1 
Bantul? 
Jawab : 
PPDB kita menggunakan sosialisasi ke anak-anak SMP, kita presentasi 
sosialisasi pengenalan jurusan, juga kita mengadakan try out untuk sukses 
UN SMP kita bekerjasama dengan bimbel dari GO, sehingga anak-anak 
biar tahu sekolah kita dengan mengadakan try out di sekolah kita ini. 
Selain itu ada kriteria nilai untuk PPDB batasannya kuota kelas dari per 
jurusan berapa, kalau nilai nanti kita rangking, yang ambil jurusan 
misalnya di Akuntansi, kita ambil berapa,kita butuh empat kelas berarti 
kita butuh 128 sehingga nanti kan nilainya menyesuaikan. 
2. Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam penerimaan siswa baru? 
(Apakah seleksi siswa baru mempengaruhi keberhasilan sekolah?) 
Jawab: 
Untuk syaratnya ya kita menetapkan untuk anak-anak yang sudah lulus 
SMP, kedua kita menilai dari nilai saja, untuk syarat yang lain karena kita 
kejuruan kita bisanya ada sedikit tes khusus, mungkin ada tinggi badan, 
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tidak buta warna (jurusan Teknik Komputer Jaringan, Multimedia, dan 
Rekayasa Perangkat Lunak).  
3. Bagaimana pengelolaan lulusan yang dilakukan sekolah? 
Jawab : 
Sekolah kita mempunyai BKK (Bursa Kerja Khusus) yang nanti akan 
menyalurkan tamatannya dan nanti kita di sini akan membentuk pokja di 
bawah pimpinan Ibu Sumaryati, kelompok kerja itu terdiri dari beberapa 
orang itu nanti tugasnya adalah menyalurkan anak-anak. Pertama kita 
menghubungi perusahaan dulu, di sana butuh tidakuntuk tenaganya, terus 
kita adakan seleksi di sekolah sini, harapannya anak-anak mendaftar bisa 
diseleksi dan bisa bekerja di sana. Kita menjalin hubungan saling 
menguntungkan antara pihak sekolah dengan pihak industry. 
4. Bagaimana cara sekolah menelusuri data tamatan? 
Jawab : 
Itupun kita bentuk pokja, untuk mengetahui anak-anak yang bekerja 
berapa yang kuliah berapa, di wirausaha juga ada. Biasanya siswa dikasih 
lembaran form pada waktu menjelang wisuda itu,nanti kita beri waktu 
berapa bulan untuk dikembalikan setelah ada kepastian anak ada yang 
bekerja,kuliah ataupun wirausaha kan sudah tahu kalau tiga bulan. Agar 
siwa mengembalikan form yang sudah diberikan sekolah, kita selalu 
menghubungi anak-anak yang masih aktif nomernya. 
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Hasil Wawancara 4 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul 
Tahun 2015/2016 
 
Hari/Tanggal : Senin, 5 Oktober 2015 
Jam : 09.00 wib 
Lokasi : SMK N 1 Bantul 
Sumber Data : Samilah, S.Pd /Ketua Jurusan Akuntansi 
 
A. Pedoman Dokumentasi 
1. Prestasi Siswa 
2. Data Mitra Dunia Kerja 
3. Data Daya Serap Lulusan 
4. Silabus Pembelajaran Akuntansi 
5. Daftar Nilai Ujian Kompetensi Keahlian 
B. Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMK N 1 Bantul? 
(Apakah mengacu pada instruksi kerja KBM) 
Jawab : 
Instruksi kerjanya tetap ada, tapi ya variatif, sayapikir itu hanya untuk 
pedoman, kalau pelaksanannya di kelas saya piker sangat kondisional, 
tidak harus persis seperti itu, berkembang kan mestinya di dalam kelas. 
Sesuai keadaan dan kreativitas guru di kelas tapi tidak meninggalkan 
instruksi kerja,tapi variatif nanti akhirnya. 
2. Apa saja upaya yang dilakukan dalam pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar yang bermutu? 
Jawab : 
Banyak sih sebenarnya. Kita kan kurikulumnya 2013, tapi untuk teknik 
pelaksanaannya masih campuran tidak murni kurikulum 2013, karena 
menurut saya kurikulum 2013 banyak kelemahannya, sehingga misalnya 
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saya kalau saya di depan kelas itu bagaimana kita betul-betul sistem 
pembelajaran itu ada di tangan saya,tapi kalau nanti sudah di luar kelas 
nanti sudah urusannya dengan kurikulum 2013 dengan pemerintah, dsb. 
Tapi prinsip saya itu selalupokonya haknya siswa itu jangan sampai ada 
yang kita hilangkan, jadi hak siswa itu tetap sesuai meskipun 
kurikulumnya gonta-ganti dan sebagainya. Karena kalau kita mengikuti 
kurikulum 2013 itu dari urutannya saja sudah slenco, urutan kurikulumnya 
saja sudah beda, tidak pas, itu misalnya untuk dasar-dasar itu kan ada di 
C1 isinya adalah persamaan, bagaimana mungkin itu bisa diajarkan 
bersamaan dengan C2 untuk yang perusahaan jasa, padahal dulu di KTSP 
kan persamaan dulu sampai selesai,kan kalau seperti ini termasuk materi 
yang bersyarat. Akuntansi awal itu dari satu siklus itu ada materi-materi 
yang ada prasyaratnya, kalau kelas X1 dan XII tidak masalah, tapi kalau di 
kelas X seperti itu, sehingga sebagi ketua jurusan saya mengambil sikap, 
pengampu C1 dan C2 yang perusahaan jasa ini orangnya satu, 
kalauhubungannya dengan pemerintah kita harus nuruti nilai harus dua, 
tapi kalau hubungannya dengan teknik pelaksanaannya saya serahkan pada 
gurunya. Terus di Akuntansi Keuangan kelas XI itu sama, Akuntansi 
Keuangan, Akuntansi Dagang, dengan Komputer Akuntansi itu waktunya 
juga bareng, mulai startnya itu bareng. Kita kalau mengikuti sama persis 
kurikulum 2013, masa sih kita sudah bicara persamaan, sudah bicara 
perusahaan jasa, tapi pengertian Akuntansi itu ada di kelas XI kan aneh, 
itu ada di dasar-dasar ada di C1, itu sudah kita konfirmasi di Jakarta. 
Bahkan kita kan pilot product ya pada saat itu, itu untuk munculnya siklus 
yang Akuntansi Jasa itu juga karena banyak masukan, termasuk saya juga 
memberikan masukan sampai Jakarta, tadinya kan siklus jasa kan gak ada, 
padahal di dasar-dasar perbankan ada, nanti penjurusannya di kelas XI itu 
mau ke Akuntansi atau Perbankan itu terus nanti pijakannya apa kalau 
tahunya hanya dasar-dasar perbankan, dasar-dasar Akuntansi malah gak 
ada,itu kan kurang proporsional. Terus kita memberikan masukan, terus di 
tahun berikutnya baru muncul materi sepeti itu. Itupun kami dari sisi 
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waktu pelaksanannya sama dengan C1, itu yang dasar-dasar itu kan kurang 
pas juga sehingga ya okelah daripada tidak ada kan malah lucu,kami 
menyikapi dengan cara seperti itu, jadi paket ini dan ini harus sama 
gurunya satu, teknik mengajarnya ya silahkan, seperti yang di KTSP, 
dimulai dari persamaan dulu baru siklus, karena termasuk materi bersyarat 
itu. Tapi, ketika urusannya dengan nilai dan sebagainya ya nilainya tetap 
yang persamaan ada yang ini juga ada. itu di awal periode sampai akhir 
kita mengaturnya seperti itu. Mengatasi kelemahan kurikulum 2013, kalau 
kita campur-campur. Jadi, intinya untuk pembelajaran yang bermutu, 
tetapmengacu pada kurikulum 2013, tapi tekhniknya ada cara-cara kami 
sendiri mengatasinya, karena kalau mengikuti sana gak bakal bener 
malahan, karena ada materi bersyarat di situ, dan mereka tidak mengerti 
tentang itu. 
3. Bagaimana pembagian tugas dan kewajiban guru di SMK N 1 Bantul? 
(Apakah sudah sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing?) 
Jawab: 
Jadi kalau misal mau pembagian pleno di sana, yang pleno itu kan sudah 
seluruh guru, itu dari ketua jurusan sudah membagi, nanti kita ajukan ke 
waka kurikulum, nanti kita konfirmasi terus selama waka kurikulum yang 
membuat jadwal dan sebagainya. Pertimbangan dalam membagi tugas 
mengajar guru yaitu spesialisasi mereka. Jadi misal kita guru Akuntansi 
boleh dibilang semua materi Akuntansi bisa ya, tapi kita sudah bikin 
spesialisasi. Seperti misalnya Ibu Endah itu saya suruh menekuni pajak, 
jadi kalau ada pelatihan pajak selalu kita ikutkan, kalau disuruh mengajar 
manufaktur juga bisa, tapi dia lebih spesialis pajak. 
4. Bagaimana kualitas guru di sekolah?Apakah kualitas guru sudah sesuai 
dengan kemampuan masing-masing? 
Jawab : 
Semua guru minimal sudah menempuh sarjana. Kalau tempat kami 
sekarang yang jadi masalah yang jurusan baru ini, perbankan syari’ah, 
karena semua pengampu guru Akuntansi, nah ini kita mengatasinya 
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dengan kita akan titipkan guru untuk magang di Bank Muamalat. Nanti 
ketika anak PI, gurunya kita titipkan setiap hari Jum’at biasanya, itu nanti 
kita giliran. 
5. Apakah sekolah melaksanakan ujian kompetensi keahlian? Bagaimana 
prosedurnya? 
Jawab : 
Iya. Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) kita akan dua tahap mulai tahun 
ini, yang satu itu UKK yang bersama dengan sekolah-sekolah lain, terus 
sekolah kita yang Akuntansi ini lolos LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi) 
Akuntansinya, ini seluruh DIY baru sekolah kita yang lolos, nah nanti 
untuk pilot project tahun ini kita baru akan ujian pertama untuk yang 
LSPnya. LSP itu dari BNSP, itu rencananya nanti bulan November, kalau 
yang UKK bareng seluruh sekolah itu bulan Februari. 
6. Bagaimana standar penilaian uji kompetensi keahlian? 
Jawab : 
Standar penilaian kalau UKK kan sudah ada standar penilaian dari 
pemerintah. Kalau yang LSP kan tidak, kalau LSP hanya kompeten dan 
tidak kompeten. Tapi soal dan sebagainya sudah kita sinkronkan ya antara 
UKK dengan LSP jadi model dan sebagainya mirip. Karena kan besok ke 
depannya itu UKK akan digantikan oleh LSP itu. Sehingga mulai tahun 
kemarin UKKnya sudah mengacu ke LSP juga. 
7. Apa saja upaya pimpinan dalam meningkatkan kualitas sekolah? 
Jawab : 
Kalau pimpinan dalam hal ini kepala sekolah, dalam hal ini sebenarnya 
dari pemerintah sendiri kan sudah ada upaya UKG itu ya, dari itu kan nanti 
nilainya terpilah-pilah mana yang nilainya sekian, nanti hubungannya 
dengan peningkatan kualitas guru itu kemudian di diklatkan, kalau 
misalnya kurang yang pedagogik, nanti didiklatkan dipedagogik, kurang 
profesional ya nanti didiklatkan diprofesional. Terus dari jurusan, kalau 
saya hubungkan dengan jurusan, jurusan itu setiap tahun mengajukan OJT 
(On The Job Training) itu kan jurusan lain juga mungkin ada yang 
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mengajukan,tapi mungkin beda jenisnya. Kalau tempat saya itu, kalau 
guru mengadakan seperti itu selain studi banding ya itu setiap tahun palin 
tidak satu kalike tempat lain. Meskipun tempat lain itu belum tentu lebih 
baik dari kita, tapi di manapun itu pasti ada sisi baiknya, itu pasti. 
Sebenarnya masih banyak upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas sekolah, kalau dari siswa setiap tahun itu kegiatan rutin yang 
selalu saya ambil adalah kita mendatangkan ahli untuk pajak itu nanti 
menjelang UKK dan menjelang Ujian Nasional. Selain itu, nanti kita 
rencanakan kita tambahkan yang dari sisi perbankan syari’ahnya, sehingga 
nanti dua narasumber. Itu kan baru mendatangkan ahlinya, selain itu anak 
juga kita bawa ke luar, kalau anak yang kelas X naik ke kelas XI kita bawa 
bermain efek ke YKPN yang sudah MOU sama kita, terus biasanya 
rangkaiannya kita bawa ke BI. Kalau kunjungan setelah nanti naik ke kelas 
XI itu kunjungan industri, terus nanti menjelang Ujian Nasional itu, anak 
kan sudah jenuh try out terus, itu nanti kita tawarkan,kita pengen outbond 
tapi hubungannya sama AMT (Achievement Motivation Training) 
sebenarnya, tergantung anaknya sebenarnya kalau anak pengennya indoor 
ya kita indoor, itu kita juga mendatangkan tim motivation untuk 
memotivasi dan menyiapkan mental anak mendekati ujian nasional.. 
8. Bagaimana komitmen kepala sekolah dalam melaksanakan SMM ISO 
9001: 2008 di SMK N 1 Bantul? (visi misi,kebijakan mutu, sasaran mutu) 
Apa manfaatnya? 
Jawab : 
Kepala sekolah komit, semua komit. Komitmen pertama semua 
menandatangani pakta integritas, kedua kita selalu ada wadah untuk 
mengevaluasinya yaitu melalui tinjauan internal sama audit manajemen 
itu. Kalau audit internal biasanya bulan Januari, kalau tinjauan manajemen 
sehabis ujian nasional biasanya sekitar Mei. 
9. Bagaimana pengelolaan lulusan yang dilakukan sekolah? 
Jawab: 
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Lulusan kalau secara umum kan ada bursa kerjanya. Tapi di tingkat 
jurusan kita punya cara sendiri untuk mengelola lulusan di jurusan kami. 
Itu setiap anak yang sudah lulus kita masukkan ke grup kita bursa kerja 
khusus untuk yang Akuntansi, nanti yang kita posting ke sana itu 
lowongan-lowongan kerja baik yang negeri maupun yang swasta, terus di 
sana nanti kita kasih form juga untuk anak-anak untuk mengisi nanti kalau 
sudah ketrima di mana gitu. 
10. Bagaimana cara sekolah menelusuri data tamatan? 
Jawab : 
Dengan melalui grup bursa kerja yang dibuat dan setiap anak datang kita 
kasih angket, dan saya nitip buku di TU kalau ada anak legalisir itu nanti 
nulis di sana lulus tahun berapa kerja di mana atau kuliah di mana. 
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Hasil Wawancara 5 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul 
Tahun 2015/2016 
 
Hari/Tanggal : Senin, 28 September 2015 
Jam : 11.37 wib 
Lokasi : SMK N 1 Bantul 
Sumber Data : Ibu Sri Endah Suwarni, S.Pd (Guru Akuntansi) 
Pedoman Wawancara 
1. Apa saja yang guru lakukan dalam mempersiapkan pembelajaran? 
Jawab: 
Tentu saja ya, membuat RPP itu yang pasti,kemudian menyiapkan kondisi 
badan/fisik. 
2. Apakah guru menggunakan persiapan mengajar tertulis ketika 
melaksanakan pembelajaran ? 
Jawab: 
Ya. Berupa RPP dan media pembelajaran. 
3. Apakah guru memberitahukan pokok materi yang akan dibahas pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab: 
Iya itu pasti, di dalam RPP kan juga ada. RPP pasti dibuat sebelum 
pelajaran dimulai. 
4. Apakah guru membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap kali 
pertemuan? 
Jawab: 
Ya, membuat rangkuman, kadang-kadang ya secara lisan, setelah selesai 
kan “ini lho pelajaran hari ini”. Setiap akhir pembelajaran selalu dibuat 
kesimpulan. 
5. Apakah guru melibatkan siswa dalam menetapkan materi yang akan 
dibahas? 
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Jawab: 
Kan materinya sudah ada di silabus dan kurikulum. Kadang siswa disuruh 
browsing dengan memanfaatkan tekhnologi, biasanya kan kalau diskusi 
kelompok jikaanak belum tau disuruh browsing. 
6. Apakah guru memberikan PR terkait materi yang dibahas dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Ya. Kalau selalu tidak, kadang-kadang, sesuai materi yang sampai disitu 
kan. 
7. Bagaimana guru memilih metode yang relevan dalam pembelajaran? 
Jawab: 
Kadang sesuai dengan materi yang diajarkan ya, jadi misalnya untuk 
materi siklus akuntansi pakai media power point diselingi ceramah, waktu 
praktik tidak ceramah. 
8. Sudahkah para guru menggunakan media yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab: 
Ya sudah disesuaikan dengan materi. 
9. Sudahkah para guru menggunakan tekhnik yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab: 
 Saya kira sudah. Disesuaikan dengan materi, media dan metode. 
10. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan dan membangkitkan 
motivasi belajar siswa? 
Jawab: 
Kita selalu menyapa anak untuk memberikan semangat. Menegur dan 
mendatangi anak yang kurang semangat dalam belajar. 
11. Sudahkah guru memberitahukan indikator yang ingin dicapai pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab: 
Ya. 
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12. Apakah guru menyampaikan kompetensi prasyarat yang harus ditempuh 
sebelum memulai proses pembelajaran? 
Jawab: 
Disampaikan. 
13. Bagaimana para guru memberi stimulus dalam mengajar? 
Jawab: 
Kita selalu menyapa anak untuk memberikan semangat. Menegur dan 
mendatangi anak yang kurang semangat dalam belajar. 
14. Apakah guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan pada setiap proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Ya. Kadang apa yang harus dikerjakan kan disampaikan pertama ini,kedua 
ini gitu. 
15. Apakah guru melakukan diskusi dan tanya jawab dalam  proses 
pembelajaran di kelas? Bagaimana cara guru mengembangkan kreatifitas 
siswa dalam proses pembelajaran? 
Jawab: 
Ya kan ada diskusi kelompok, disuruh browsing, kemudian meringkas 
materi yang didapat,kemudian dipresentasikan. Waktu diskusi kita 
keliling, misalnya kalau ada anak yang diam ditanya kenapa. 
16. Bagaimana guru membahas dan memberikan tanggapan dalam diskusi 
kelas? 
Jawa: 
Ya anak kan presentasi dan ada persepsi yang berbeda nah kita 
menjelaskan yang benar seperti ini. 
17. Bagaiman guru menilai hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab: 
Yang jelas keaktifan anak ya, keberanian anak waktu menyampaikan, 
kemudian dari hasilnya ya. 
18. Bagaimana guru menyimpulkan hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab: 
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Apa yang disampaikan kita klarifikasi. 
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Hasil Wawancara 6 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul 
Tahun 2015/2016 
 
Hari/Tanggal : Senin, 28 September 2015 
Jam : 08.00 wib 
Lokasi : SMK N 1 Bantul 
Sumber Data : Bapak Rahmunanta (Guru Akuntansi) 
Pedoman Wawancara 
1. Apa saja yang guru lakukan dalam mempersiapkan pembelajaran? 
Jawab: 
Ya menyusun program semester,kemudian membuat analisis KI kemudian 
KD, lalu membuat matrik untuk penilaian, membuat RPP. 
2. Apakah guru menggunakan persiapan mengajar tertulis ketika 
melaksanakan pembelajaran ? 
Jawab: 
Membuat media berupa bahan ajar, bahan tayang, kemudian juga job 
sheet. Membuat materi pembelajaran 
3. Apakah guru memberitahukan pokok materi yang akan dibahas pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab: 
Disampaikan dulu materinya apa tujuannya pembelajaran. 
4. Apakah guru membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap kali 
pertemuan? 
Jawab: 
Ya. Membuat kesimpulan pada saat mengakhiri pelajaran. 
5. Apakah guru melibatkan siswa dalam menetapkan materi yang akan 
dibahas? 
Jawab: 
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Siswa kan ikut berpartisispasi dalam memecahkan atau mencapai 
kompetensi dasar, maksudnya dia kan terlibat dalam mencari informasi 
untuk memecahkan masalah di dalam pembelajaran kan menggunakan 
metode ilmiah diawali dari pengamatan, membuat pertanyaan sampai 
mempresentasikan, walaupun belum sepenuhnya bias seperti itu. 
6. Apakah guru memberikan PR terkait materi yang dibahas dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Kadang-kadang, karena terlalu banyak guru yang memberikan kan 
maksimum hanya 60% dari waktu tatap mukaper minggu. 
7. Bagaimana guru memilih metode yang relevan dalam pembelajaran? 
Jawab: 
Disesuaikan dengan kompetensi dasar, Materi itu kan ada teori dan praktek 
itu kan beda. Teori dan praktek dikombinasikan biasanya menggunakan 
metode Problem Based Learning. 
8. Sudahkah para guru menggunakan media yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab: 
Medianya masih terbatas pada penggunaan tekhnologi. 
9. Sudahkah para guru menggunakan tekhnik yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab: 
Sudah. Otomatis teknik disesuaikan dengan media, materi dan pendekatan. 
10. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan dan membangkitkan 
motivasi belajar siswa? 
Jawab: 
Pertama disampaikan materi itu terhadap kehidupannya, mengupayakan 
pembelajaran yang menyenangkan, belajar sesuai dengan keinginan anak 
yang penting tujuan pembelajaran tercapai. 
11. Sudahkah guru memberitahukan indikator yang ingin dicapai pada setiap 
proses pembelajaran? 
211 
 
 
 
Jawab: 
Sudah. Anak akan terarah apa yang harus dikuasai dalam belajar, 
kompetensi apa yang akan dicapai. 
12. Apakah guru menyampaikan kompetensi prasyarat yang harus ditempuh 
sebelum memulai proses pembelajaran? 
Jawab: 
Jarang. Karena untuk yang di semester saya ini materi berdiri sendiri-
sendiri,karena materi yang disampaikan tidak memerlukan prasyarat. 
13. Bagaimana para guru memberi stimulus dalam mengajar? 
Jawab: 
Hampir sama dengan memberi motivasi pada siswa. 
14. Apakah guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan pada setiap proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Ya.Pertama kan mencari informasi, setelah itu diharapkan dapat 
mengidentifikasi masalah, informasi itu digunakan untuk menjawab 
masalah,kemudian dianalisis, kesimpulan termasuk presentasi (untuk 
kelompok). Untuk pembelajaran di kelas kita membuat bagan seluruh 
materi yang nantinya kita akan dalami satu persatu sehingga kerangka 
globalnya anak sudah tau. 
15. Apakah guru melakukan diskusi dan tanya jawab dalam proses 
pembelajaran di kelas? Bagaimana cara guru mengembangkan kreatifitas 
siswa dalam proses pembelajaran? 
Jawab: 
Ya. Dipancing dengan kehidupan nyata, jadi materi itu diaplikasikan dalm 
kehidupan sehingga bisa membangun opini, karena kan kadang anak-anak 
itu kalau tidak diberi pancingan itu tidak punya pendapat. Agar siswa aktif 
dalam diskusi kalau saya menunjuk secara acak, kemudian 
mempertimbangkan penyebaran tempat duduk. 
16. Bagaimana guru membahas dan memberikan tanggapan dalam diskusi 
kelas? 
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Jawab: 
Ya nanti dilempar dulu ke anak yang lain, saya biasanya hanya 
memberikan kata-kata kuci saja kemudian anak akan mengembangkan 
dengan kalimat mereka apa sudah sesuai dengan kata kunci apa belum, 
nanti perlu direvisi atau tidak. 
17. Bagaiman guru menilai hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab: 
Disesuaikan dengan form penilaian, kan ada instrumen untuk pengamatan. 
18. Bagaimana guru menyimpulkan hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab: 
Ya bersama anak-anak kita buat kesimpulan, artinya jawaban anak-anak 
kita tampung dalam kesimpulan walaupun dengan bahasa mereka tapi 
sepanjang maknanya sesuai tidak masalah kemudian diklarifikasi kita 
hubungkan dengan kata kunci nanti akan jadi kesimpulan. 
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Hasil Wawancara 7 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul 
Tahun 2015/2016 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 29 September 2015 
Jam : 08.00 wib 
Lokasi : SMKN 1 Bantul 
Sumber Data : Lauhin Ilmi, S.Pd (Guru Akuntansi) 
Pedoman Wawancara 
1. Apa saja yang guru lakukan dalam mempersiapkan pembelajaran? 
Jawab: 
Menyiapkan materi, jika membutuhkan media ya menyiapkan media. 
2. Apakah guru menggunakan persiapan mengajar tertulis ketika 
melaksanakan pembelajaran ? 
Jawab: 
Ya. Dokumentasinya ya di RPP itu. Agenda mengajar ada presensi, daftar 
nilai. Perangkat pembelajaran juga dibuat, sudah lengkap semuanya. 
3. Apakah guru memberitahukan pokok materi yang akan dibahas pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab: 
Awal biasanya, jadi tidak setiap kali pertemuan, misal satu semester jadi 
per semester itu. Materi secara keseluruhan disampaikan pada awal 
pertemuan, jadi nanti kan sudah direncanakan ini berapa kali pertemuan,ini 
berapa kali pertemuan, kalau ulangannya ya menyesuaikan, biasanya per 
bab kita selesai ya kita ulangan tapi kalau tidak memungkinkan banyak 
hari libur bisa digabung. 
4. Apakah guru membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap kali 
pertemuan? 
Jawab : 
Iya. Ringkasan yang disajikan ke siswa dibuat biar siswa fokus. 
214 
 
 
 
5. Apakah guru melibatkan siswa dalam menetapkan materi yang akan 
dibahas? 
Jawab : 
Iya. Kalau di buku garis besarnya biasanya secara umum ya, jadi kalau 
misalnya tadi kita itu membahas tentang etika profesi akuntan, misal 
sebagai akuntan publik sebagai auditor dia kan berkewajiban memberikan 
opini, tapi kan biasanya anak bertanya opininya itu seperti apa, disitu 
berarti kita harus mengembangkan, berarti kita mencari, dalam mencari itu 
kan melibatkan siswa. Memanfaatkan internet untuk mencari informasi 
agar lebih fleksibel dan lebih luas wawasannya, tidak hanya terpaku pada 
buku saja, karena buku itu malah kurang dinamis. 
6. Apakah guru memberikan PR terkait materi yang dibahas dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Ya, tapi tidak selalu. Pertimbangannya biasanya kalau PR itu terutama 
kalau tatap mukanya kurang dan ketuntansan materi yang disampaikan, 
kalau misal banyak yang belum selesai ya banyak PR. 
7. Bagaimana guru memilih metode yang relevan dalam pembelajaran? 
Jawab : 
Saya klasikal sama dengan LCD karena di ruang biasanya terpasang LCD. 
Ceramah, tanya jawab, menggunakan power point. 
8. Sudahkah para guru menggunakan media yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab: 
Ya. Kalau diskusi, medianya studi pustaka untuk mencari referensi, kalau 
penjelasan supaya lebih detail ditambah dengan tayangan power point tadi. 
9. Sudahkah para guru menggunakan tekhnik yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab : 
Metode sama teknik hampir sama saja ya. Kalau kita katakana metodenya 
ceramah atau tanya jawab ya berarti tekniknya di lapangan ya seperti itu. 
215 
 
 
 
Kalau menurut saya teknik itu ya tertuang di metode itu. Teknik yang 
digunakan sama dengan metode yang digunakan. 
10. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan dan membangkitkan 
motivasi belajar siswa? 
Jawab : 
Anak itu kalau diajak cerita tentang hal-hal yang dikaitkan dengan 
keseharian itu mereka banyak tertarik. Mengaitkan dengan aplikasi dalam 
kedupan sehari-hari seingga mereka tertarik untuk belajar. Tidak hanya 
membuat siswa tertarik dengan materinya tetap siswa dibuat juga tertarik 
dengan kehadiran gurunya, ketika ada jam itu mereka senang dengan cara 
bagaimana mengajar itu tidak membosankan di dalam kelas. 
11. Sudahkah guru memberitahukan indikator yang ingin dicapai pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab : 
Pasti itu. Ketika di awal menyampaikan materi kan yang ditampilkan 
silabus panjang itu nanti kan tampak materi, tujuan, indikator. Yang 
penting anak itu ulangan dapatnya bagus itu udah selesai berarti indikator 
tercapai belajar mereka tuntas. 
12. Apakah guru menyampaikan kompetensi prasyarat yang harus ditempuh 
sebelum memulai proses pembelajaran? 
Jawab : 
Iya. Ketika mengajar kan menanyakan kemarin sudah belajar ini belum 
gitu. Jika kompetensi prasyarat belum tuntas ada remidi. 
13. Bagaimana para guru memberi stimulus dalam mengajar? 
Jawab : 
Sama saja dengan pemberian motivasi,kita kaitkan dengan aplikasi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
14. Apakah guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan pada setiap proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Ya. 
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15. Apakah guru melakukan diskkusi dan tanya jawab dalam proses 
pembelajaran di kelas? Bagaimana cara guru mengembangkan kreatifitas 
siswa dalam proses pembelajaran? 
Jawab : 
Ya. Jangan membatasi anak dalam mengemukakan pendapat ataupun 
pertanyaan meskipun kadang pertanyaannya itu lucu. 
16. Bagaimana guru membahas dan memberikan tanggapan dalam diskusi 
kelas? 
Jawab : 
Lemparkan dulu ke temannya biar ditanggapi sama temannya dulu, ya 
nanti kan akan terlihat beberapa pendapat yang bermunculan saya kan 
tidak pernah membatasi biarkan mereka berpendapat, kalau sudah selesai 
nah kita pandu kea rah yang benar dan yang agak-agak menyimpang tadi 
diungkap lagi dengan humor-humor tertentu. 
17. Bagaiman guru menilai hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab : 
Ya yang aktif berpendapat itu bagus, lebih bagus lagi yang aktif 
berpendapat dan pendapatnya berbobot. 
18. Bagaimana guru menyimpulkan hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab : 
Kalau sudah betul kita beri penguat, kalau betul tapi belum sempurna ya 
disempurnakan seperti itu, dan jangan sampai ada pendapat yang 
disalahkan. 
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Hasil Wawancara 8 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul 
Tahun 2015/2016 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 29 September 2015 
Jam : 09.00 wib 
Lokasi : SMK N 1 Bantul 
Sumber Data : Ririh Damayanti, M. Acc (Guru Akuntansi) 
Pedoman Wawancara 
1. Apa saja yang guru lakukan dalam mempersiapkan pembelajaran? 
Jawab : 
Di awal tahun biasanya setelah kita menerima SK pembagian tugas kan 
kita tau kita mengajar apa di kelas apa, kemudian kita membuat program 
tahunan,program semester, itu dibuat berdasarkan analisis minggu efektif 
dari kalender pendidikan. Lalu dari situ ya seperti biasa kita buat RPP. 
2. Apakah guru menggunakan persiapan mengajar tertulis ketika 
melaksanakan pembelajaran ? 
Jawab : 
Ya prota, prosem, RPP itu tertulis. Kalau materi dalam bentuk perangkat 
file karena kita sudah menggunakan perangkat LCD di kelas, jadi untuk 
materi tidaksemua kita print out. Print out hanya beberapa saja untuk 
lampiran RPP. Modul pembelajaran ada di perpustakaan. 
3. Apakah guru memberitahukan pokok materi yang akan dibahas pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab : 
Iya. Misalnya pertemuan pertama biasanya kita belum masuk materi, saya 
biasanya baru menyampaikan seperti KI, KD nya selama satu tahun yang 
akan kita bahas apa, lalu kita bagi untuk semester ganjil yang mana untuk 
semester genap yang mana jadi anak tahu di awal pertama itu saya akan 
dapat materi apa di semester ganjil dan materi di semester genap, 
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kemudian saya sampaikan KKM berapa setiap KKMnya, lalu aturan 
penilaian yang saya terapkan di kelas, semuanya saya sampaikan di 
pertemuan pertama. Nanti di akhir pertemuan pertama disampaikan 
pertemuan berikutnya akan membahas apa, begitu seterusnya. 
4. Apakah guru membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap kali 
pertemuan? 
Jawab : 
Kalau membuat kesimpulan secara lisan iya, kalau secara tertulis saya kira 
sudah tetuang di materi. Kalau siswa mungkin iya menulisnya. 
5. Apakah guru melibatkan siswa dalam menetapkan materi yang akan 
dibahas? 
Jawab : 
Kalau materi yang akan dibahas tidak, karena sudah ada di silabus KD, KI 
ya jadi kalau urut-urutan dan sebagainya tidak, siswa cukup dengan kita 
beritahu besok kita materinya ini gitu. Saya kira itu bukan merupakan 
sesuatu yang bisa kita tawarkan ya, tapi kalau mau ulangan materinya 
yang sudah tersampaikan banyak mungkin tawar-menawarnya hanya 
sekedar ini ulangannya mau langsung atau mau dipisah, karena kadang ada 
materi yang luas. Melibatkan siswa pada saat evaluasi. 
6. Apakah guru memberikan PR terkait materi yang dibahas dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab : 
Kalau materi yang akan dibicarakan itu PRnya lebih banyak pada 
membaca,kalau sudah ada buku pegangan biasanya saya suruh membaca 
untuk sekedar gambaran,karena kalau langsung saya beri soal biasanya 
kesulitan. Kalau sudah masuk ke pembelajaran pasti diberikan PR untuk 
memeperluas pemahaman anak-anak. Dan PR itu biasanya saya sampaikan 
dengan menggunakan soal yang ada di buku pegangan, kalau di kelas saya 
pakai soal yang saya buat sendiri, supaya memperluas khasanah soal. 
7. Bagaimana guru memilih metode yang relevan dalam pembelajaran? 
Jawab : 
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Tergantung materi yang akan kita sampaikan. Kalau materinya konsep, 
teori bisa pakai diskusi pakai anak yang disuruh presentasi. Kalau 
materinya praktik tidak bias, kita harus memberi contoh soal kemudian 
kita nanti menambah dari soal yang termudah sampai soal yang paling 
sulit, nanti anak-anak mengerjakan kita keliling melihat satu persatu. 
8. Sudahkah para guru menggunakan media yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab : 
Saya kira sudah. Kalau praktek kita bisa pakai di lab, kalau praktek 
komputer yang manual kita bisa pakai job sheet tersendiri. 
9. Sudahkah para guru menggunakan tekhnik yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab : 
Disesuaikan dengan metode. Apalagi sekarang kurikulum 2013 ya 
sebenarnya guru hanya sebagai fasilitator tapi untuk akauntansi  100% 
belum bisa. 
10. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan dan membangkitkan 
motivasi belajar siswa? 
Jawab : 
Kalau motivasi belajar biasanya di awal ya, baik di awal pembelajaran 
ataupun di awal pertemuan kita kana ada sedikit waktu untuk presensi dan 
sebagainya, ya sedikitlah diberi motivasi, kebetulan saya jam siang terus 
jadi harus bikin mereka melek dulu, harus bias menghidupkan suasana 
kelas. 
11. Sudahkah guru memberitahukan indikator yang ingin dicapai pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab : 
Iya. Kalau di depan kan kita ketika menyampaikan silabus, KD, KI kita 
menyampaikan nanti di sini kalian harus tahu ini,ini,ini dan itu akan selalu 
kita ingatkan setiap memasuki materi baru. Dengan menyampaikan itu, 
siswa akan tahu ke mana fokus bicara kita. 
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12. Apakah guru menyampaikan kompetensi prasyarat yang harus ditempuh 
sebelum memulai proses pembelajaran? 
Jawab : 
Ketika memang materi yang akan disampaikan memerlukan prasyarat iya. 
Seperti misalnya, ketika kita mengajarkan siklus jelas anak-anak tahu 
sebelum kita ke siklus ini kita harus tahu ini. 
13. Bagaimana para guru memberi stimulus dalam mengajar? 
Jawab : 
Ketika menjelaskan sambil melihat kondisi anak akan terlihat anak itu 
paham atau tidak, nanati akan kita beri mereka kesempatan untuk 
bertanya. Kadang ketika diberi kesempatan bertanya dan anak tidak 
bertanya hal itu bukan berarti mereka paham, dengan seperti itu nanti akan 
kita beri rangsangan dengan membuat pertanyaan sepele yang kemudian 
itu akan membuat mereka bias membuat pertanyaan lanjutan. 
14. Apakah guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan pada setiap proses 
pembelajaran? 
Jawab : 
Saya tidak selalu, tergantung metodenya, kalau saya diskusi iya. Tapi 
kalau pembelajarannya dengan ceramah saya kira tidak. 
15. Apakah guru melakukan diskusi dan tanya jawab dalam proses 
pembelajaran di kelas? Bagaimana cara guru mengembangkan kreatifitas 
siswa dalam proses pembelajaran? 
Jawab : 
Ya. Jadi kalau diskusi itu anak akan kelihatan yang punya daya nalar 
tinggi. Siswa diberi kesempatan untuk presentasi di depan, dengan begitu 
anak otomatis akan aktif. 
16. Bagaimana guru membahas dan memberikan tanggapan dalam diskusi 
kelas? 
Jawab : 
Ketika jalannya diskusi saya biarkan, saya betul-betul hanya sebagi 
pengamat sambil menlai keaktifan dan sikap, saya hanya bikin catatan-
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catatan si A tanya apa jawabnya apa, benar atau salah. Setelah satu 
kelompok selesai presentasi baru saya berikan masukan. 
17. Bagaiman guru menilai hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab : 
Yang pertama keaktifan dan sikap, partisipasi individu baik di kelompok 
maupun ketika dia menjadi peserta. Kemudian mutu dari pertanyaan. 
18. Bagaimana guru menyimpulkan hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab : 
Saya simpulkan di akhir kemudian saya komentari materinya, apakah dari 
materi yang dia sampaikan itu sudah sesuai dengan pokok materi atau 
belum, kemudian yang kedua dari segi pertanyaan yang ditanyakan oleh 
peserta, apakah ada pertanyaan yang menyimpang ataukah tidak, 
kemudian akan saya berikan contoh pertanyaan yang bermutu bagus yang 
bias membuka wawasan teman-temannya yang lain. Kemudian dari 
jawaban saya lihat jawabannya sudah benar atau belum, kalau belum saya 
meluruskan. 
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Hasil Wawancara 9 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul 
Tahun 2015/2016 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Oktober 2015 
Jam : 10.27 wib 
Lokasi : SMK N 1 Bantul 
Sumber Data : Sri Widayati,S.Pd (Guru Akuntansi) 
Pedoman Wawancara 
1. Apa saja yang guru lakukan dalam mempersiapkan pembelajaran? 
Jawab : 
Yang jelas satu adalah RPP,terus media yang nanti akan dipakai untuk 
mengajar,terus alat ujinya untuk mengambil nilai. Mengitung hari efektif, 
kalau saya mengambil hari yang paling pendek dulu baru dibagi acuan, 
karena kalau mengambil yang paling panjang nanti yang paling pendek 
tidak akan tercapai, dengan melihat itu kan dijabarkan ke RPP, ada alokasi 
jamnya. 
2. Apakah guru menggunakan persiapan mengajar tertulis ketika 
melaksanakan pembelajaran ? 
Jawab: 
Sudah. Ada media, alat, termasuk mungkin nanti buku sumber atau 
pendukung diperlukan oleh anak untuk menambah seperti itu. 
3. Apakah guru memberitahukan pokok materi yang akan dibahas pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab: 
Ya. Sebelumnya itu malah sudah dikenalkan dulu sejak awal masuk, untuk 
semester ini apa yang akan kita pelajari, kalau saya biasanya satu semester 
sekilas kita akan mempelajari tentang ini gitu. Terus disampaikan ini lho 
silabusnya, terus nanti kalau kita sudah membahas sudah sampai berapa 
pertemuan saya ulangi lagi dari awal, saya review soalnya di kurikulum 
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2013 ini ada materi yang sudah dibahas tapi diperdalam di KD berikutnya. 
Anak disuruh membuka silabus, biar tidak leuar dari silabus, bisa saja 
mengembangkan indicator dalam silabus tapi tidak lepas dari tujuan yang 
ingin dicapai. 
4. Apakah guru membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap kali 
pertemuan? 
Jawab: 
Kalau rangkuman materi membuat. Biasanya saya merangkumnya secara 
lisan nanti kalau di akhir semester itu sudah dalam ketikan ms.word itu 
kadangkala anak ada yang minta terus kadangkala anak kan presentasi, 
dalam presentasi anak kan sudah membikin rangkuman materi juga kan, 
nanti direview kembali,sampai nanti semua kelompok selesai. 
5. Apakah guru melibatkan siswa dalam menetapkan materi yang akan 
dibahas? 
Jawab: 
Ya. Biasanya saya menyampaikan ini lho materinya KD nya ini, yang akan 
kita bahas ini, kita cari ini. Biasanya saya kan diskusi, kadangkala dalam 
diskusi kita memakai berberapa sumber ya,bisa dari berbagai buku, bisa 
searching, anak-anak seperti itu jadi saya libatkan. Seperti contoh kemarin 
ada materi yang sudah pernah dipelajari di SMP, kebetulan saya pernah 
mengajar SMP jadi tau, terus saya metodenya pakai everywhen is teaching 
here, anak-anak kan sudah menguasai benar materi tentang itu, tinggal apa 
yang belum bisa ditanyakan, saya kasih kertas, terus saya membahas apa 
yang saya tanyakan seperti itu. Untuk materi yang sudah pernah siswa 
pelajari kan cepat nanti, toh percuma kan nanti saya ngajar ini itu karena 
dia sudah dapat, diperdalamlah dengan itu. 
6. Apakah guru memberikan PR terkait materi yang dibahas dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab : 
PR juga kadang tak kasih, pertimbangannnya kategori materi yang harus 
dia perdalam, jadi kalau materinya yang ringan dan tidak ada pertanyaan 
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ya gak tak kasih PR, tapi kalau yang perlu diperdalam dan kalau dijelaskan 
malah keluar dari lingkup KD diperdalam di rumah dalam PR. Misalnya, 
sejarah perbankan di Indonesia nanti siswa meringkas nanti kita bahas. 
7. Bagaimana guru memilih metode yang relevan dalam pembelajaran? 
Jawab : 
Dilihat dari KD dan materi yang akan dicapai, kalau KD nya cocok dengan 
diskusi ya diskusi, karena tidak semua KD cocok dengan metode yang 
sama. 
8. Sudahkah para guru menggunakan media yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab: 
Sudah. Kalau metodenya presentasi, presentasinya kelompok atau apa, 
kalau presentasi biasanya harus bikin power point kalau saya. Kalau 
ceramah ada modulnya, misal kemarin pas LCD nya rusak saya suruh 
dalam bentuk ms.word,terus diskusi dibagi dengan temannya, temannya 
membaca terus tanya jawab. 
9. Sudahkah para guru menggunakan tekhnik yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab: 
Kalau saya biasanya misalnya ceramah pakai power point, itu kan 
ringkasan ya, kemudian saya jabarkan, sebelum menjabarkan kadang saya 
memancing pertanyaan siswa, itu kan memancing keaktifan siswa, 
kemudian ditanyakan lagi ada siswa yang mau menjawab tidak, kalau ada 
kan itu dapat poin penilaian aktif. Jadi, anak saya libatkan di materi itu. 
Anak itu kalau kita pancing dengan poin itu anak akan aktif. Saya sudah 
bilang dari awal nilai saya adalah keterampilan, sikap dari menampilkan 
presentasi misalnya, sikap dalam aktif mengikuti pembelajaran. Saya 
bilang dari awal saya tidak akan membenci anak yang sering berpendapat, 
saya malah senang kalau anak bertanya, dan nanti pun kalau saya tidak 
bisa, saya bilang PR buat saya ya. 
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10. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan dan membangkitkan 
motivasi belajar siswa? 
Jawab : 
Kalau di kelas X saya sudah mulai mengenalkan bidikmisi dan 
sebagainya. Untuk mencari bidikmisi bagaimana caranya, nilainya harus 
baik, saya memotivasi seperti itu. 
11. Sudahkah guru memberitahukan indikator yang ingin dicapai pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab : 
Di awal kan sudah saya sampaikan. Tapi, kalau mau masuk lagi di RPP itu 
kana da, berarti kita sekarang masuk bab ini apa yang akan kita pelajari, 
disampaikan lagi untuk mengingatkan, terus nanti di akhir pun kita 
tanyakan lagi di cek sudah terlewatkan atau belum materinya, takutnya 
nanti saya kelewatan. 
12. Apakah guru menyampaikan kompetensi prasyarat yang harus ditempuh 
sebelum memulai proses pembelajaran? 
Jawab : 
Tentu. Misal untuk mengetahui kegiatan bank, kita harus tahu dulu jenis-
jeni bank, pengertiannya. 
13. Bagaimana para guru memberi stimulus dalam mengajar? 
Jawab : 
Ya memberikan pertanyaan itu tadi, memberikan pendapat, menyanggah 
apa yang saya sampaikan, memberi reward poin. Saya meberikan 
pernyataan yang bisa membuat siswa aktif. 
14. Apakah guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan pada setiap proses 
pembelajaran? 
Jawab : 
Ya. Diberikan, misal untuk pelajaran ini saya akan memakai metode 
everywhen is teaching here, misal materinya tentang uang, silahkan kalian 
pelajari yang berhubungan dengan uang, kamu ulang lagi materi itu karena 
sudah dapat di SMP, setelah memahami dan ada yang ingin kalian 
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tanyakan,silahkan kamu tulis di kertas yang saya bagikan,tidak saya batasi 
jumlah pertanyaannya tanpadikasih nama, biar tidak subyektif. 
15. Apakah guru melakukan diskusi dan tanya jawab dalam proses 
pembelajaran di kelas? Bagaimana cara guru mengembangkan kreatifitas 
siswa dalam proses pembelajaran? 
Jawab : 
Ya,tentu. Dengan cara diskusi, saya tidak membatasi bahan yang akan 
dipakai, boleh searching, boleh menambahkan, berarti anak kan kreatif, 
karena di buku itu kadangkala terbatas dan materinya sedikit, silahkan 
kamu menambahkan sumber belajar yang lain. 
16. Bagaimana guru membahas dan memberikan tanggapan dalam diskusi 
kelas? 
Jawab : 
Ya kalau pertanyaan kan anak presentasi, terus ada yang tanya temannya, 
setelah dijawab semua, saya akan memberi tanggapan yang kira-kira perlu 
penguatan dari saya, saya tambahkan. Setelah semua kelompok presentasi, 
akan saya review lagi, termasuk pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
saya tulis, pertanyaan yang sudah pernah disampaikan tidak terulang, dan 
jawaban yang perlu penguatan, saya tambahkan. Semua saya rekap, 
bagaimana dia menanggapi temannya, bagaimana cara mempresentasikan, 
nanti saya tinggal memasukkan. 
17. Bagaiman guru menilai hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab : 
Sambil memperhatikan diskusi saya rekap. Aspek yang dinilai : sikap, 
pengetahuan, keterampilan menyampaikan pendapat, media yang dipakai, 
muatan isi materi. 
18. Bagaimana guru menyimpulkan hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab : 
Bisa disimpulkan dari catatan-catatan yang saya buat selama diskusi saya 
juga menyimpulkan. Saya review dulu semua materi, kemudian dari 
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catatan itu, itu kan berupa masukan, itu saya ulang lagi. Saya simpulkan, 
simpulan terakhirnya ini. 
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Hasil Wawancara 10 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul 
Tahun 2015/2016 
 
Hari/Tanggal 
 
: 
 
Selasa, 20 Oktober 2015 
Jam : 11.36 wib 
Lokasi : SMK N 1 Bantul 
Sumber Data : Sutarmi,S.Pd (Guru Akuntansi) 
Pedoman Wawancara 
1. Apa saja yang guru lakukan dalam mempersiapkan pembelajaran? 
Jawab: 
Mempersiapkan dari analisis KI dan KD mata pelajaran, menentukan IPK 
(indicator dari KI), dan membuat RPP. 
2. Apakah guru menggunakan persiapan mengajar tertulis ketika 
melaksanakan pembelajaran ? 
Jawab: 
Iya. Analisis KI dan KD mata pelajaran, menentukan IPK (indikator dari 
KI), dan membuat RPP itu termasuk persiapan mengajar tertulis. Membuat 
media dan materi juga. 
3. Apakah guru memberitahukan pokok materi yang akan dibahas pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab: 
Iya. Jadi haus diberitahukan sebelumnya. Misalnya di awal pembelajaran 
sudah kita sampaikan tentang KI KD yang harus kita kuasai, terus 
pertemuan selanjutnya tentang apa kita beritahukan sebelumnya agar siswa 
mempersiapkan diri tentang materi yang akan kita pelajari. 
4. Apakah guru membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap kali 
pertemuan? 
Jawab: 
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Iya. Itu kita sampaikan kita rangkum di akhir pertemuan, di samping yang 
merangkum, siswa juga merangkum, kita sampaikan, nanti yang belum 
selesai kita ulang lagi.  
5. Apakah guru melibatkan siswa dalam menetapkan materi yang akan 
dibahas? 
Jawab: 
Untuk menetapkan tidak, karena kita sesuai dengan KI dan KD yang ada 
dalam silabus. Kita mengacu pada itu terus kita sampaikan pada siswa. 
6. Apakah guru memberikan PR terkait materi yang dibahas dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Tergantung bisa diselesaikan di kelas atau tidak. Kalau misal tidak bisa 
diselesaikan di kelas dan memang belum kompeten ya kita beri tambahan 
tentang materi yang terkait di rumah. 
7. Bagaimana guru memilih metode yang relevan dalam pembelajaran? 
Jawab: 
Disesuaikan dengan materi. Kalau metode dalam pembelajaran kan banyak 
hal, materinya teori atau praktik, metode yang digunakan bervariasi, 
apalagi dalam kurikulum 2013 metode harus bervariasi. 
8. Sudahkah para guru menggunakan media yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab: 
Sudah harus yang relevan. Media terutama saya mengajar Komputer 
Akuntansi jadi medianya harus computer, kalau tidak ada computer ya 
tidak relevan. 
9. Sudahkah para guru menggunakan tekhnik yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab: 
Kalau teknik, karena kita diharuskan memakai kurikulum 2013 ya 
tekniknya harus kita sesuaikan. Jadi, isnyaallah semua guru sudah 
menggunakan walaupun belum 100% mungkin ya. 
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10. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan dan membangkitkan 
motivasi belajar siswa? 
Jawab: 
Dengan pemberian tugas, kemudian memberikan nilai plus/poin/reward 
kalau memang mereka bisa menyelesaikan dengan tepat waktu. Jadi, anak-
anak yang bisa menyelesaikan tepat dan cepat ya harus kita beri nilai, 
harus dibedakan. 
11. Sudahkah guru memberitahukan indikator yang ingin dicapai pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab: 
Iya. Harus kita berikan sebelum pembelajaran tadi. Indikator, KI, KD 
selalu kita beritahukan. Dengan begitu mereka tahu apa yang harus mereka 
lakukan. 
12. Apakah guru menyampaikan kompetensi prasyarat yang harus ditempuh 
sebelum memulai proses pembelajaran? 
Jawab: 
Iya. Bagi yang belum tuntas harus mengulang hingga mencapai KKM, itu 
dapat berupa pemberian tugas, jadi tidak harus meninggalkan siswa yang 
sudah lulus. 
13. Bagaimana para guru memberi stimulus dalam mengajar? 
Jawab: 
Misalnya kalau siswa sedang tidak mood kita mencoba memberikan 
sesuatu yang sesuai dengan perkembangan sekarang, misalnya dengan 
humor sedikit, intinya bagaimana guru menciptakan suasana yang 
kondusif. 
14. Apakah guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan pada setiap proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Iya. Misalnya dari teori sebentar kemudian kita nanti langsung praktek,itu 
selalu kita sampaikan. Dengan begitu siswa akan mengerti prosesnya, 
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setelah ini kita akan praktek,setelah ini kita akan ulangan, jadi ada 
langkah-langkahnya. 
15. Apakah guru melakukan diskkusi dan tanya jawab dalam proses 
pembelajaran di kelas? Bagaimana cara guru mengembangkan kreatifitas 
siswa dalam proses pembelajaran? 
Jawab: 
Ya, selalu. Dengan pemberian pokok-pokok materi, jadi pokok-pokok 
materi ini yang harus kalian kuasai, silahkan dikembangkan dan saling 
bertanya antar kelompok, dengan pertanyaan itu mereka akan 
mengembangkan dan akan mencari teori-teori itu atas jawaban-jawaban 
yang mereka tanyakan. 
16. Bagaimana guru membahas dan memberikan tanggapan dalam diskusi 
kelas? 
Jawab: 
Setiap pertanyaan kan mereka jawab, setelah kita simpulkan, guru 
memfasilitasi untuk menyimpulkan, kita lempar lagi kepada siswa apakah 
ada yang belum paham atau tidak, kemudian guru menambahkan jawaban-
jawaban yang memang harus ditambahkan sebagai pelengkap jawaban 
siswa. 
17. Bagaiman guru menilai hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab: 
Penilaian sesuai dengan keaktifan siswa dalam diskusi dan kebenaran yang 
mereka sampaikan, kesopanan atau sikap, kerjasama kelompok. 
18. Bagaimana guru menyimpulkan hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab: 
Di akhir diskusi kita simpilkan kemudian diberi penguatan-penguatan tadi. 
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Hasil Wawancara 11 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul 
Tahun 2015/2016 
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Oktober 2015 
Jam : 12.35 wib 
Lokasi : SMK N 1 Bantul 
Sumber Data : Drs. Susanto Dwi Prihantoro (Guru Akuntansi) 
Pedoman Wawancara 
1. Apa saja yang guru lakukan dalam mempersiapkan pembelajaran? 
Jawab: 
Mempersiapkan perangkat administrasi yang wajib dibuat, meliputi RPP 
dan persiapan materi. 
2. Apakah guru menggunakan persiapan mengajar tertulis ketika 
melaksanakan pembelajaran ? 
Jawab: 
Iya berupa RPP, materi, handout. 
3. Apakah guru memberitahukan pokok materi yang akan dibahas pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab: 
Iya. Misalnya, saya mengajar Komputer Akuntansi hari ini kita akan 
membuat daftar akun itu kita sampaikan. Pada awal tahun disampaikan 
kontrak belajar, setiap pokok materi disampaikan lagi, hari ini kita belajar 
ini. 
4. Apakah guru membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap kali 
pertemuan? 
Jawab: 
Kalau saya kadang-kadang, mungkin karena kita kan kadang-kadang asik 
mengajar, tau-tau sudah bel, tidak sempat merangkum. Kalu sudah bel kita 
rangkum seadanya saja. Tapi, lebih sering saya simpulkan. 
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5. Apakah guru melibatkan siswa dalam menetapkan materi yang akan 
dibahas? 
Jawab: 
Iya. Kalau saya biasanya siswa saya suruh baca buku panduan untuk 
mengerjakan prosesnya, kan anak-anak sudah punya softwarenya jadi di 
rumah anak sudah belajar terlebih dahulu, jadi mereka lebih tahu dulu. 
6. Apakah guru memberikan PR terkait materi yang dibahas dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Tidak selalu. Pertimbangannya saya sanggup tidak memberi feedbacknya 
pada anak, kalau nanti saya kesulitan, mendingan tidak diberi. Kemudian 
dari materinya juga, kalau memang  materinya perlu diperdalam di rumah 
ya kita kasih. Jadi banyak faktor yang mempengaruhi guru untuk 
memberikan PR di rumah. Kita juga bisa memberikan tugas pengayaan 
untuk anak di rumah. 
7. Bagaimana guru memilih metode yang relevan dalam pembelajaran? 
Jawab: 
Dilihat dari pokok materinya. Kalau praktek saya cenderung pakai 
ceramah dan demonstrasi, kalau teori pakai diskusi kemudian tanya jawab. 
8. Sudahkah para guru menggunakan media yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab: 
Kalau saya sudah, kebetulan komputer Akuntansi perlu demontrasi juga, 
di situ disediakan komputer. Saya kira guru lain juga sudah, karena kita 
Alhamdulillah sarana prasarananya ada. 
9. Sudahkah para guru menggunakan tekhnik yang relevan dalam 
pembelajaran? 
Jawab: 
Sudah. Misalnya, kalau demontrasi anak disuruh memperhatikan, kalau 
belum bisa ya kita ulangi lagi demonstrasinya sambil nanti anak kita 
amati. 
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10. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan dan membangkitkan 
motivasi belajar siswa? 
Jawab: 
Kalau saya mengkaitkan dengan fakta-fakta yang ada. Misalnya, kita 
kemarin baru saja mengirimkan anak lomba ke tingkat nasional, kita 
jelaskan ini lho ada anak seperti ini, kamu harus bisa, tidak harus sama 
dengan dia, setidaknya anak punya gambaran, anak lain bisa, kenapa kamu 
tidak bisa. 
11. Sudahkah guru memberitahukan indikator yang ingin dicapai pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab: 
Sudah. Anak saya berikan silabusnya malahan. 
12. Apakah guru menyampaikan kompetensi prasyarat yang harus ditempuh 
sebelum memulai proses pembelajaran? 
Jawab: 
Ya. Misalnya, kalau komputer Akuntansi untuk perusahaan manufaktur, 
berarti anak harus tahu cara manual dulu baru kita bisa mengerjakan pakai 
komputer.  
13. Bagaimana para guru memberi stimulus dalam mengajar? 
Jawab: 
Biasanya saya memberi motivasi di awal, memberikan handout di awal, 
bahan praktik atau lembar kerja  saya berikan di awal biar anak tidak 
malas belajar. 
14. Apakah guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan pada setiap proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Jarang. Karena kadang mengalir saja, karena kalau begitu kita jadi gak 
luwes. 
15. Apakah guru melakukan diskusi dan tanya jawab dalam proses 
pembelajaran di kelas? Bagaimana cara guru mengembangkan kreatifitas 
siswa dalam proses pembelajaran? 
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Jawab: 
Ya. Dengan memberi pertanyaan-pertanyaan yang menarik dihubungkan 
dengan materi dan realitas di lapangan. 
16. Bagaimana guru membahas dan memberikan tanggapan dalam diskusi 
kelas? 
Jawab: 
Kalau anak menyampaikan pendapat kita tanggapi kemudian kalau ada 
yang kurang kita tambahi, kalau sudah benar kita beri applause. 
17. Bagaiman guru menilai hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab: 
Cara menyampaikan pendapat, bahasa, sikap, isi tanggapan yang 
disampaikan. 
18. Bagaimana guru menyimpulkan hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab: 
Kita rangkum dari beberapa pendapat anak, kita gabung jadi satu 
kemudian kita sesuaikan kita padukan dengan sumber bahan yang ada. 
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Hasil Wawancara 12 
 
Analisis Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
pada Kualitas Pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul Tahun 
2015/2016 
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Oktober 2015 
Jam : 09.30 wib 
Lokasi : SMK N 1 Bantul 
Sumber Data : Margiyati,S.Pd (Guru Akuntansi) 
 
Pedoman Wawancara 
1. Apa saja yang guru lakukan dalam mempersiapkan pembelajaran? 
Jawab: 
Yang jelas kita harus mempersiapkan perangkat pembelajaran terlebih dahulu 
seperti misalnya RPP yang jelas juga mempersiapkan materi, juga nanti 
lembar kerja pokoknya yang sesuai dengan apa yang akan dipelajari di kelas. 
2. Apakah guru menggunakan persiapan mengajar tertulis ketika melaksanakan 
pembelajaran ? 
Jawab: 
Ya. Berupa materi, lembar kerja. 
3. Apakah guru memberitahukan pokok materi yang akan dibahas pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab: 
Jelas. Nanti pada awal pertemuan kita sampaikan apa saja yang nanti kita akan 
bahas pada pertemuan hari itu. Secara keseluruhan disampaikan pada awal 
pertemuan. 
4. Apakah guru membuat rangkuman atas materi yang diajarkan setiap kali 
pertemuan? 
Jawab: 
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Iya. Pada waktu pembelajaran nanti kita kan bisa membuat kesimpulan di 
akhir, bisa nanti bersama anak-anak, juga untuk mengetahui anak itu paham 
atau tidak. 
5. Apakah guru melibatkan siswa dalam menetapkan materi yang akan dibahas? 
Jawab: 
Kan itu sudah tercantum dalam silabus dan RPP, materi-materi yang akan kita 
bahas, nah itu kita menggunakan itu dan juga disesuaikan dengan kompetensi 
yang akan dicapai. 
6. Apakah guru memberikan PR terkait materi yang dibahas dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Iya. Kadang setiap pertemuan itu walaupun tidak PR mengerjakan soal tapi 
kan ada tugas tolong besuk mempelajari ini, terus mencari sumber 
pembelajaran, misalnya yang akan datang kita membahas bukti transaksi, coba 
kamu cari contoh bukti transaksi. 
7. Bagaimana guru memilih metode yang relevan dalam pembelajaran? 
Jawab: 
Tergantung dari materi yang akan kita sampaikan dan juga kita menyesuaikan 
dengan waktu lingkupnya materi. 
8. Sudahkah para guru menggunakan media yang relevan dalam pembelajaran? 
Jawab: 
Kadang-kadang. Kadang medianya itu belum maksimal, karena untuk 
menggunakan media butuh persiapan-persiapan. Untuk menggunakan media 
yang beragam itu butuh waktu tertentu untuk mempersiapkan media tersebut. 
Jadi yang jelas kita sudah memaksimalkan menggunakan IT. Kita sudah 
berusaha menyesuaikan dengan materi. 
9. Sudahkah para guru menggunakan teknik yang relevan dalam pembelajaran? 
Jawab: 
Sudah. Seperti misalnya kita menggunakan diskusi, itu menyesuaikan dengan 
materi yang kita sampaikan apakah tepat dengan menggunakan metode itu 
atau tidak. 
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10. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan dan membangkitkan motivasi 
belajar siswa? 
Jawab: 
Untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa ya misalnya dengan memberikan 
rangsangan untuk berfikir dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan, 
kemudian nanti misalnya ada anak bertanya itu tidak langsung dijawab,tapi 
dilempar ke temaan, jadi kan anak termotivasi untuk menyampaikan pendapat. 
11. Sudahkah guru memberitahukan indikator yang ingin dicapai pada setiap 
proses pembelajaran? 
Jawab: 
Ya. Di awal bersamaan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
12. Apakah guru menyampaikan kompetensi prasyarat yang harus ditempuh 
sebelum memulai proses pembelajaran? 
Jawab: 
Kalau Akuntansi kan siklus ya, jadi tidak mungkin kita langsung mempelajari 
buku besar sebelum belajar jurnal, itu kan berurutan, jadi memang harus urut. 
Siswa diberi pedekatan secara individu, kita bertanya kesulitannya di mana, 
kan pada saat mengerjakan itu kita keliling, selain itu diberikan juga tugas PR. 
Bagi anak yang belum tuntas ada remidi. 
13. Bagaimana para guru memberi stimulus dalam mengajar? 
Jawab:  
Misalnya kan dengan kita kaitkan dengan memberikan gambaran-gambaran 
orang yang sukses itu perlu kerja keras, itu kan bisa termotivasi anak. Misal 
ada anak yang maju terus diberi penghargaan poin, pujian. 
14. Apakah guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan pada setiap proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Misalnya kita mengambil metode jigsaw yang jelas kita memberi langkah-
langkahnya tapi tidak semuanya. 
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15. Apakah guru melakukan diskusi dan tanya jawab dalam proses pembelajaran 
di kelas? Bagaimana cara guru mengembangkan kreatifitas siswa dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab: 
Iya. Dari diskusi itu setiap kelompok ada perwakilan, kemudian kelompok lain 
menanggapi, dari situ kan akan muncul kreatifitas mereka dalam menjawab 
soal kan tidak harus sama dengan buku, tapi bisa dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
16. Bagaimana guru membahas dan memberikan tanggapan dalam diskusi kelas? 
Jawab: 
Pada saat konfirmasi di akhir, biar anak menyampaikan dulu. Di akhir kita 
memberi konfirmasi apakah yang disampaikan anak itu benar atau tidak, jadi 
anak kan sudah punya penilaian, ohh ternyata yang saya sampaikan tadi salah. 
17. Bagaiman guru menilai hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab: 
Sikap, bagaimana kerjasama, keberanian dalam mengemukakan pendapat, 
kualitas jawaban siswa. 
18. Bagaimana guru menyimpulkan hasil diskusi dan tanya jawab di kelas? 
Jawab: 
Bersamaan dengan konfirmasi tadi. 
 
